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Dalam rangka melzksanakan Pendidikan manusls seutuhnyva dan sewmur hidup, Proyek Pengem-
bangan Media Kebudayaan bermaksud meningkatkan penghayatan nilai-nilai budaya bangsa dengan
falan menyafikan berbagal bacaan darl berbagal daerak di selurih Indonesla vang mengandung nilal-
nilai pendidikan warak serta moral Pancasila, Termasuk pulas monografi vang ditifikberarkan kepada
aspekaspek kebudayaan daerah.

Atas rerwufudnya Karva ial Fimpinan Provek Peagembangan Media Kebudayaan mengucapkan
terima kasth vang sebesar-besarnyva kepada semua fThak vang telah memberikan bantuan.
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BABR XV

KEHIDUPAN INTELEKTUIL

A. FILSAFAH

Dalam kehidupan maesyarakat Sulawesi Tengah di bidang flsafah tidak terdala banyek perbedsannya dengan
masyarakat di daerah lainnya. Walsupun demikian ada hal yeng disnggep menonjol, antara laln : "sifar rerbulr unnk
menerima

Sifat tersebut, seperti |
1. Terbuka menerma kebodayaan hoar,
2. Terbuka bergaul dengan orang fuar (pendatang).

Akibat hal & ates maks pads masyarakat Sulawes] Tengah tidak ditermud sifat sukuisme, agamaisme, dan gifat
yang egols leinnye. Jelasnya mercka terbuks menerima pengarubh yang sifatnya menambab atau memperkaya kebu-
dayaannys,

B. ETIKA

Umumnys snak-anak menghormati orang vang dewasa dengan tidak memandang harta (keturunan). Demikian
pula rakyat sangat menghormati pimpinannya tanpa pandang umur dan lain-lain, Mereka beranggapan bahwa barang
siapa thdak menghormati orang tuas, pemimpin, is akan mendapat kutukan dari Tuhan veng diistilahkan mabunte,
Berdasarkan sifat di atas maka jarang pemimpin mendapat tantangan dalam menjalankan misi pembangunanmy 2.

C. FOKLOR

Sesuai pembagian foklory &l Indonesia, maks pada tulisan inl, skan mengambil salsh satu dari pembagian folk-
lore Indonesis tersebut (flokdore lisan) yang ada di deerah Sulawesi Tengah, seperti © Ceritern proga rakyat yang dikenal
dengen nama "SAWERIGADING™. Certers ind adalah merupakss suatu certers raloyal diwsrtslad. turon tesmurin.
Tersebut dalam kissh vang kami dengar serta diperkust dengsn bukti-bukti veng ada, bahwa dahulu kala seburih lembah
Palu yang ada sekarang ini, sdalsh merupakan |sutsn seluruhnys (lebih kurang sbad ke 15). Waktu itu seluruh pen.
duduk lembah ini mash mendismi gunung-gunung. Dd tepi lauten sebelah timur, tumbuh gebatang pohon besar dan
menjulang tingg, namanys ;. "Pohon Kalli™. (Hingga kini masth diksna! orang jenis dan nema pohon tersebut). Pohon
Kaifll inj tumbuh di pertengahan negeri “Kalinyo™ dengan Sigipuly, Pada suatu hari teluk ini mendapat kunjungan dari
seoreng pelsut der fuar negerl, yvang terkenal namanys "SAWERIGADING”, Beliau rupa-rupanya dalam perjslanan
dari Tanah Cina menemii kekasihnya bemama "CODAI dan langsung dikawininys.

Dalam perjalanan ini Sawerigading singgah di Ganti kerajaan Banawa (Donggala). Pertemuan antara Sawergading
dan raja Banaws menghasillkan suatu (katan persshabatan yang dikuatkan dengan suatu perjanjian, di mana menyata-
kan kesedisan kersjaan Banapws masuk delam lingkungan persahabetan dengan kerajaan Bonme (Sulawesi Selatan). DH
Ganti, Sawerigading mendengar berita bshwa dalam perjalanan memasuki teluk yang menjurus ke selatan ini, di dalam-
nya ada sebuih neger namanya "SIGI PULL™ terdapat dalam kerajaan S8IGI, yang diperintsh cleh seorang raja perem-
puan bernama "MGGINAYO™ atsu "NGILINAYO". Rajs perempuan itu amat cantik dan belum bersuami,

Mendengar berita ini Sawerigading pun ingln berkenalan dengan raja perempuan tersebut. Lalu berlayarlah Saweri-
gading dengsn perahunya memasuki Teluk yang dikatakan ke jurusan selatan itu meniju kemjsan Sigi, Sewnkiu perahu-
nya berada di tengah teluk terssbut, maks nampakish oleh beliau sebatang pohon vang menjulang tinggi. Beliau me-
nanyakan pads penduduk kampung yang disinggahinya di pelabuhsn "SOMBE"”, bahwa pohon itulsh yang disebut
pohon Kaili. Dan menurut mereka bahwa pohon tersebut adalah merupakan kompas bagi mereka berlayar, Jika sekira-
nya mereka telah melihat ujung dari pada pohon tersabut, maka mereka yakin bahwa perjalanan mereks sudah dalam
kesdaan sclamat, karena berart! daratan telah dekst. Mendengar keterangan ini Sawerigading pun menyimpulkan
bahwa teluk yang dilaluinya itu adalsh Teluk Kaili. Bagi para pelaut teluk itu menjadi perhatian sejak kunjungan dari
Sawerigading tersebut,

Kemndian Sawerigading mencruskan perjalanannys ke Sigi dan perahunya berlabuh di pelabuhan "UVE ME-
BERE" yang kini dischut RANO ROMBA. Buktinys hingga sekarang masih ada satu batu karang besar di tempat itu
bekas tempat menglkat perahu, (Perlu dijelagkan balwa batu karang hanya sering diternukan di laut dan buksn di
gunung). Setibanya di Sigi Sawerigading pun segera menemul dan melihat dari dekat raja perempuan Mgili Mayo, La pun
menjadi sangat tertasik seraya menyampaikan lamarannya. Ngilinayo mau mensrima lamaran ind dengan syarat, kalau
syamnya bemama “CALABAI™ dapat dikalshkan cleh ayam milik Sawerigading.

Syarat tersebut diterima Sawerigading dengan perjanjian sepulangnyas dari perjalanan ke pantd barat, sambil
menunggy persiapan arena (VALA-VALA) perlagaan ayam vang akan disiapkan. i pantai barat, perahu Sawerigading
berdabuh di pelabuhan "Bangga”. Dan selanjutnys menemui raja Bangga, raja perempuan bernama "VUMBU LANGI™
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Dijelaskan bahwa Yambu Langi menurut ceritera adalah turunan Tomamem stag penjelmazn dews-dewa. Bukil dar
bekas pelabuhan yang disinggahi Sawerigading ini, hingga sckarang dapat dilihat sebuah danau yang mercka namakan
"RAND RIMBA", [N tepi danau ini masih ada kita lihat tumbuh pohon-pohon yang scharusnya hanya tumbuh di
tepl laut sntera lain pohon bakaw den pohon popa Dalam perjglanan Saweripading pulang ke Sigl, perahunya singgsh
sebentar bertamasya di salah satu pulsu kecil namanys "BUNGI NTAGA™ artinya pulau tengah. Untuk menambatkan
perabunya, ditanambannya satu galah yang teredia dalam perahunys, Ketika Sawerigading meneruskan perjalanannya
pulang ke Sigi, maka awak perahunya yvang membuka tall panambst itu lupa mencabut galah tempat penambatiya, se-

hingga galah ity tumbubdan sampai sekarang masih sda bekasnya. Tempat tersebut bernama "KABANGGA™ atsu
BULULANGGA™ di kampung Kaleke,

Setelah Sawerigading berada kembali di Sigi, arens (vals-vala dalam bahasa Kaili) perlagsan ayam pun ielah
selesad dipersiaphkan. Ayam Sswerigading bernama "BAKKA CIMPOLONG™ dan ayam NGILI NAYD bermams "CALA
BAI", Wakto umtuk bersga pun telah ditetapkan esok hiarnya. Malam itu telah divmumkan Ke seluruh neger, supaya
scluruh rakyat laki atau wanita, tus atan muda, supaya dapat menghadiri perlagasn ayam yang seru di halaman Btana
raja Sigh NGILINAYCO, Malam itu pula anjing dard Sawerigading yang bermama "LABOLOMNG™ (BURIL) turun dar
pershu ke daratan Sigi untuk begjalan<alan, Anjing ity berjalan ke arah selatan, Tiba-tiba tanpa disadardnya ja masuk
ke dalam satu liang besar di mana tempal tersebul adalah tempat kediamean seekor belut (LINDU) yang sanpat besar,
Melhat kedatangan Labolong (Burd), tanpa selzin darl sk penghunl Hang tersebut, maka belut ftu pun mengusic Labo-
long. Karena merasa didnys terhing, sebelum meninggalkan tempat tersebut Labolong mengadakan perlawanan. Dan
terjadilah perkelahian yang seru antars Labolong dan belut (LINDU). Dalam perkelahian tersebut Labolong dapat
menggigit belut itu sehingga terjadilah tark menarik antars kedus binatang ity yang bunyinya seclah-alah germpa bumd
dan mengakibatkan selumuh penduduk neged menjadi pantk karensnya Dengen sepenap kekuastsn Labolong menark
belut tersebut untuk mengeluarkan dar langnys, dun membawanys ke jurusan utara, Bekas Hang daripada belut itu pan
runtuh, Dan terjadilah sebush dansu yang bedar, vang hingga kind kita kenal dengan nama "DANAL LINDL', (Ma-
rupalcan salah satu obyek pariedsata di Sulawest Tengah).

Lebolong stau Buri membaws far belut ity ke arab utars, akhimyas berhenti di dekst kampung LOLL In terjun
ke laut bersama belut ftu dan kedusnya menermud ajalnys. Sshinggs tampat ini dinamai “TASI BURI™. Akibat kejadian
ini, perlagaan ayam darl raja Sigl Ngllinayo dan Sawerigading dibatalkan. Mereka pun mengangkat sumpah untuk hidup
sehagal saudara kandung dan saling kerja sama untuk membimbing dan membing penduduk di lembab Kaili ini. Karena
deratnyva air laut, wakiu Labolong membawa lard belul tersebuf, perahu Sawerigading pun putus talfi penambatnya
sehingga perahu ftu dibanyutkan oleh amos dan terdampar di SOMBE. Menumut certera bahwa gunung menyemipal
perzhu yang terdapat di Sombe, adalah bekas perahu Sawerigading, dan diberd nama "BULL SAKAY™ artinya : gunung
berbentuk perahu, Dan alat-alat lainnya yang berupa layar perahu Sawergading terdampar di pantai sebelah thmur,
vang kind tempat itu dinamakan "BULU MASOMBA" artinya : gunung menysrupal layar, Ti Baiva Tewacli orang
menjumpal sebuah batu yang berbentuk gong yang juga menurut ceritera adalah gong dari perahunya Sawerigading.
M Pantal Banawa kedapatan juga batu vang berbentuk jangkar perahu, schingga benda itu dikatakan juga jangkar dar
perahunys Sawerigading. Dengan sdanya tempat-tempatl yang merupakan bukti untuk membenarkan ceritera nd, maka
ceriters ini dapatlah lita golongkan dalam satu eardtera raloyat yang ada di Sulawesd Tengsh inl. Folklone setengah lisan,
berupa tarian vang dikenal di Kabupaten Donggals dan Poso, yaitu Tar Raego dan Tand Dero,

L Sejarah timbulnya Tan Kaego
Tar tersebut, mudanya ditermukan oleh ssorang pembuni yang kesasar di satu hutan, dan tiba-tiba sang pembumn
mendengar suara kelompok manusia vang bemyanyl bersahat-sahutan, seara laki-laki dan perempuan. Sang
pembury tersebul mencan-cad darimana asalnya suare-soard nyanyian yang ramai ite, Temyata kemuslian ia
temukan sebatang pohon besar yang daun-daun serta ranting-rantingnya bergerak-gerak seperti gerakan orang.
arang sedang menard. Adspun nama pohon tersebut "TOVAKO™. Sekembalinya sang pemburu ftu darl dalam
hiitan, fa pun mengajarkan gerakan daun-daun dan ranting-ranting pohon Toveko yang telsh dilihatoya ita sebagai
suatu tarlan, seria suars-suara nyanyian yang bersahutan yang telah didengamya it sebagai lagu pengiringnya.
Raego artinya : menari-nan berkeliling pohon kayu.
Jenis-jends raego -
1. Rasgo vunja, ditarikan pada pesta panen.
2. Reego popolai, diterikan pada pesta perlawinam.
3. Rasgo pantaks, ditarikan pada pesta kesalamatan perang.
4, Eaego potantsu, ditarikan spabila gembira karena padi sudah menguning.
5. Raego Tomate, ditardkan pada pesta atay upacara kematian,
Szmua jenis tarian raego ini, gerakannya sama saja. Hanya perbedsannya pada syamir yang disesuaikan
memarut sifat dan jenis raego tersebut.
I1. Tari Deo lalah tar rakyat yang sudsh merupakan tari pergaulan. Yang menumit pendapat beberspa orang tus-taa
bahwa tari ini mungkin merapakan peninggalan bangsa lepang yang pemah menjajah di neger ini.
Koreografi dari Tar Rasgo
. Priva dan wanits berdirl berselang scling. Kalau pesertanya mencukupl stau memungkinkan, maks mereka mem-
bentuk Mngkaran, Tapi kalau tidak mencukupl atsu memungkinkan, maka mereka berbanjar saja, atau memben-

tuk setengah lingkaran.
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Il. 5alsh secrsng dar priya yang merupakan pimpinan, memuolal syair laguy penglring tar tersabut. Kemudizn di-
ikuti oleh seluruh penar priva, sampai peda akhir lago, Lagu tersebut kemuocdian dibalas oleh suara penan wanita,
berbarengan dengan dimulainya gerak langkah, Mula-mula berdid, kaki kanan & depan, kemudian kaki kanan
tersabutl mundur, disusol olah kaki kid (2 x gerakan}, kermudlan melangkah kakd kanan agak ditekuk, kakd e
bertzhan. Kemudian majo lagl kaki kanan, disusul kaki kird, maju kakd kanan ditekuk, mundur lagi kald kaman,
disusul kaki kiri. Maju kaki kanan, kemudian setengah jongkok, yang diiring satu baris syair lagu yang dinvanyi-
kan olel selurah penard, kemudian kedua kakl diluruskan, sedang kaki Kanan dard penar priya diangkat mem-
bentuk sudut sembilan puluh derajat. Lantas dihentakan ke tanah dengan kerss. Dalam pada itu penad wanita
mengadakan gerak setengah jongkok (selama satv bars syair lagu tadi). Kemudian tegak bersama sambil menya-
nyikan syair lagu, priva mengadakan atau melakukan lagi gerakan menghentakkan kaki kanannya scbanyak dua
kali, sadang penar wanita melagukan sstengah jongkok, sebagaimana dengan keadaannys pada wakiu hentak-
kan pertama tadi

M.  Gerakan tersehut di atas itulah yang senantiasa diulang-ulang dalam tar Raego ini, sampai sysir lagunya selesai.

Contoh svalr dad sslah estu jenis Rasgo @ "Rsego padi™ antara lain | "Balengkes damo ta ung ke suli”™ artinya
Bekas perkebunan, kita akan buks kembali untuk menyambung kebutuhan kita, "Mancako sengke balo tilona”,
artinya @ Tanda-tands kepercayasn galh, barups tands-tands apakah hidup mereks terpelthges balk, bils meraka
miembuks suatu kebun, "Poginggi tumpu tana bongki porego™, artinys © Kita harus berterima kasih kepsda Tuan
tanah yang memeslihars bumi tempat mereka membuka kebun, sshinggs diberkan hasilnys dengan saling damad
satu sama lainnya melalui Tobalia atew dukun<dukun sakti. "Sengke™ adalah nama sejenis burung yang memberl
pertanda baik stau buruk dalam wakiu membuka kebun,

Gerak Tari Deo

L. Tan ind berbentuk Hngkaran da saling h:tp:gmpn tarigan aniara p:rlp dan wanita

Il. Langkah dimulel dengan kaki kanan, kemudian kaki kirl melangkah, kemudisn kaki kanan berhenti sejenak di
tempat, kaki kiri diasngkst dan disyun, lalu sehaliknyn.

M. Demikianiah gerakan tersebut di atas diuleng-ulang diiringi dengan pantun berbalas-balasan antara priya dan
wanita

Catatan :

I. Tard ind mulanya belumlal berpegangan tangan antara wanits dan priye. Masing-masing penar tangannya berada
scjajar ketiak sambil disyun dengan lemah gemulad, yang dilringt dengan gerak langhkah seperti vang tersebut di atas.

2. Imstrumen pengirng dard tard inl dahulunya adalah gong uniuk mengirngl pantun serta frame dard longkah tard ter-
s=hiyt,

Karena perkembangan zaman, maka tas ini benar-benar sudah menjadi suatu tard pergaulan di Sulswesi Tengah,
schingga gerakan tangan yang dahulunya tidak berpegangan, berubah menjadi saling berpegangan tangan antara wamita
dan priya. Demikian pula pengiringnya bukan hanya terdid dar gong sajs, tapi instrument modem pun dapat pula
mengiringl tarian ini. Demikian juga dengan lagu pengantarnya, bukan hanya terket pada pantun saja, tetapl beberapa
lagu nasional dspat puls menjad lagu pengiringnya, seperti "Dari Sabang sampal Merauke". Selain jenis-jenis tersebut
di atas, diternui pula puisi rakyat : vafno, nyanyian rakyst - dade ndate, dan sehagainya.

D. KOSMOLOGI

Dahulu masyerakat beranggapan bahws alam semesis ind sds dengan sendirinva, Manusia yang mengisinys
pun turun dard langlt yang tidak diketahui ssal wsulnya, orang seperti itu disebut fomenuru, Setelah kepercayaan
(agama) masuk maka segala kepercayasn yang sifst takhyul hiling kecusli pads masyarmkst pegunungan yang di-
golongkan suku-bamgsa terasing Mereks masih percays tentang ceritera-ceritera yang kurang masuk akal, bahkan
dengan ceritera-ceritera yang tidak sesusl dengan agarmna pun kadang-kadang mereka masih percava juga

E. DBAT-DRATAN TRADSIONIL
L. Obat-obat vang berbeniuk bedak

Ehasiatnys : Untuk awet muds,
1) Bahan : Temulawak, pucuk jarak, gandra suli, bangle, lempuyang, dasun-dsun untuk wewangian
(kende rane), akar sejenis rumput (bungs ninda), berss.
Membuatnys @ Beras dicuel bersih, kemudlan direndam semalam, Setelah ity ditisiskan sampal agak
kering. Lalu diglling atan ditumbuk dsn dimssuksn bahan i atas tadi, satu persatu. Ba-
han-bahan tersebut ditumbuk sampai halus. Kemudian dikeringkan dan dimasukkan ke
tempat vang tertutup rapat.
Memakainya : Bedsk dicampur dengan air secukupnya,
2) Bahan : Pinang muda (dagingnya), sirih, beras.

Membuatnya ; Sama.

Memakainya : Bedak dicampus dengan air dari daun peisi + tawas yang diraemas.
3) Khasiat “menghaluskan kulit"

Bahan @ Daun Tao, balikama hutan, anduda, beras.
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Membustnys @ sama.

Mermakainya : Bedak dicampur dengan alr dingdn.
4) Bahan : Kembang silagur, pucuk jarak, beras.

Mombuatnya : sarma.

Memakainya ; Bedak dicampur dengan alr dingin.
5) Khaslstnya @ mengeluarkan jerawat atau spriten.

Bahan : Bejenis daunan yang bergerigi (bahasa Kaili, rumpu bawi), bawang putih, beras,
Miembustnya @ sama.

Memaksinys @ sama.

) Khasiatnys : menghtluskan kulit (untuk pengantin.

Bahan ; Berss ketan putih, kobt telur, kullt asam jawa, gantl, aluba, kullt jeruk purut yang diparut,
air jeruk,

Membuatnys : Beras ketan, kubit telur, kulit asamdigongsong sampai hitam (hangis), Sesudah jtu  di-
angkat dan dicampur dengan gantl aluba dam kulkt jeruk yang diparut, Kemuodian diaduk
sambil diremasremas dan disimpan di tempat vang berangin.

Memakainya | bedak tersebut dicampur dengan air jeruk nipis kemudian digosokan ke seluruh badan.

T) Khasistnys @ Obat kudis.

Bahan : Daun beluntss (bahasa Kaili, vals bungga) bawang merah, kunyit, beras.

Membuatnya © Beras direndam, kemudian ditumbuk ataw digiling dicampur dengan dsun beluntas ba-
wang merah dan kunyit.

Memakainys : Bedak dicampur dengan air yang sudah masak digosok &5 tempatl yang berkudis.

B} Khasiatnya : Obat cacing.

Bahan : Daun beluntas, Buah gelacing (bahasa Kaifi, garata), Berns,

Membuatnyas ; sama.

Memakainya ; Bedak dicampur dengan air dingin yang sudah dimasak kemudian digosokkan pada
perut.

9) Ehaslatnyas : Obat panau,

Bahan : Lengkuas, param, beras.

Membuatnya © sama.

Memakainye ¢ Bedak dicampur alr dan digosok pada tempat vang berpanau,

10) Khasiatnya : Obat sakit kurap,

Bahan : Daun botedala (bahasa Kaili), kapur sirih.

Membuatnya : Daun botedala dan kapur sirth diremas-remas kemuodian digodokkan pada tempat yvang
ada kurapmya.

11} Khasiatnys : Obat sakit perut.

Bahan : Sisa-sisa beras yang kecil (bahasa Kafli, wone), ketumbar, merica, goraka, arang

Membuatnya ¢ Semua ramusn tersebut dikunyah sampai halus.

Memakainya : disembur di perut.

17y Khaslstnya @ Obat sakit kepala.

Bahan : Beras, goraks, sikuri,

Membuatnya © sama.

Memakainya : disembur di kepala.

13) Khaslatnya : Obat kudis di kepala.
Bahan : Kelapa kering (kopra), goraka, bawang merah.
Membuatnya ; Kelapa kering (kopra) dibakar sampai hangus kemudian dikunyah bersama goraka dan
bawang merah sampai halus,
Memakalnya ; disembur di kepala yang kudis.
14)Khagiatnys : Untuk mengecilkan kulit perut sesudah melahickan.
Bahan : Beras, merica,
Membuatnya ¢ Beras dicucd bersih, kemudian digiling bersama-sama dengan merica.
Memakainya ; Bedak tersehui dicempur dengan sedikit alr dan digosokkan di perut selama 40 hari

Inmanya.
15) Khasiatnya : mengobati tikus-tikus,
Bahan : Beras, goraks,

Membuatnya - sama.
Memakainya | Bedak tersebat dicampur dengan sedikit alr dan digosokkan & seluruh badan.



Il. Oibat dalam bentuk calr

1} Khasiatnya | membersihkan darah kotor.
Bahan : Induk kunyit, asam maesak, air masak.
Membustnys : Asam masak dicampur air dan diremas-remas, sehingga kental. Induk kunyit ditumbuk
halus dan aimya disaring, dicampur dengan air asam.
Memakainya @ 2 diminum pada wakiu sesudah melahirkan.
b. diminum pada waktu menstruasd,

2) Khasiatnya ; Membemihkan darsh putih.
Bahan : Doun sumambu, wawaru, jeruk nipis.
Membustaya @ Daun sumambu den dass wawary ditumbuk halus-helus kemudian disaring. Airnya di-
campur dengan air jeruk nipis.
Memaksinys : diminum pada waktu sesudah melahirkan selama 3 hard berturut-tuout.
3) Khasiatnya : menghilangkan tikus-tikus sesudah melzhirkan,
Bahan : goraka.
Membuatnya : Ditumbuk, kemudian diperss aimya.
Memakainya : Alr goraka tersebul diminum.

4) Khasiatnya : ». mengobati nier.
b. mengobati sakit perut.
Bahan : Kayu kuning.
Membuatnya : Kayu kuning dbris-irfs, kemudian dimasak dengan alr sampal mendidih.
Memakainya : Air rebusan dari kavu kuning vang telah didinginksn, diminum sesudah makan,

5) Khastatnya @ Penambah nafiu makan,
Bshan @ Daup ssntamadia (bahasa Kaili).
Membuatnya ¢ Daun santamadia diremas-remas kemudian diperas.
Memakainya © [Nperas di kerongkongan sampal menitik alroya (beberapa tetes).

6} Khasiatnya ; a. mengobati panas dalam,
b, mengobati sariawan,
Bahan : Daun botedala (bahasa Kaili).
Membuatnya : Sama.
Memakainyn ; Sama.

T) Khaslatnya @ mengobatd batuk pada anak keeil.
Bahan : Daun %wawaro (hahasa Eadli).
Membustnya - Sama.

Memakalanya @ Sama,

#) Khasiatnya : mengobati disentri.
Bahan : Daun pucuk jambu biji
Membuainys | Pucuk dsun tersebut dimasak dengan alr sampai mendidih, kemudian didinginkan.
Memakainya ¢ Air rebusan tersebut, diminum,

9 Khasiatnya : Mengobati muntah-mumniah.
Bahan : Kulit buzh delima.
Membuasinya : Kolit buzh direbus dengan air sampai mendidih, kemudian didinginkan.
Memakainya :  Air rebusan tersebut diminum sesudah makan,

10) Khasiatnys : Mengobati eksim.
Bahan © Daun kayu macis (kayn colo bahasa Eaili).
Membuainya @ Sama
Memakalnya @ Sama.

11} Khasiatnya ; Mengobati mata.
Bahan : Kelor.
Membuatnya ; Daun tersebut ditumbuk,
Memakainys : DN peras & mats.

12) Khasistnya : Mengobati mata.
Bahan : Dsun sirth, air masak yang telah dingln.
Membuatnya : Dsun sinh dimasukkan ke dalam air dan diendapkan,
Memakalnya : Mata dikedap-kedip & dalam air tersebut.

1. ibat goso sten tambal

1) Khasiatnya : Mengobati bisul.
Bahan : Kerak nasi, minyak kelapa,
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Membuatnys : Kerak nasi dibakar sampai hangus diulek sampai halus, dicampur dengan minvak
kelapa.

Memakalnya : Digosok d&i bisul.
2} Khasistnya : Mengobati bisul.

Bahan : Daging kemiri.

Membuatnys : Daging ditakar ssmpsl hangus.

Memakainys @ Daging tersebut sedang panas-panas digosokkan pada bisul tersebut.

3) Khasiatnya : . mengobati kakl retak,
b, mengobati lukaduka di telapak kaki (bahasa Kalli, lomba).

Bahan ; Batang jarak, garam.

Membuatnya : Batang jarak dicubour dengan pisau kemudian kulit batang tersebut dulek dengan
garam. DHcampursdengan alr dan dimssak di belangs dad tanah list (bahssa Kalli, sempe)
sampal  mendidih,

Mermakainya : Belanga diangkat dari api, dan kaki yang luka tadi diinjak-injakan pada ramuan panas
vang berada dalsen belangs tarsebut.

4) Khasiatnya : Obat kudis stau luka

Bahan : Terusi.

Membuatnya : Terusi ditumbuk halus.

Memakainya | Ddsebarkan pada kudls ateu luka,

5) Khasiatnya : Anti infeksi.
Bahan : Jeruk nipis.
Membuataya ¢ Jeruk nipl difes kemudian dipanaskan di bars api.
Memakainya : Ddiperas pada tempat yang ferfusuk dengan fesuatu benda tajam.
&) Khasiatnya ; Menyembuhkan bengkak di bawah telinga,
Bahan : a Blau + albr jeruk.
b, Tansh vang dikeluarkan oleh cacing darl dulam tansh + air dingin.
Membuatmya @ & dicampur.
b. dicampur.
Memakainys : Dhgosokkan pada yong bengkak.
Ti Khasiatnya @ Obar sakit peout.
Bshan : Jeruk nipis, kapur sirlh,
Membuatoya :  Jeruk nipis diiris dan diperas airnys laly dicampur dengan kapur &irih.
Memakainya : Digosok pada perut yang sakit.

£} Khasiatniva ©: Mengobati serampa,
Bahan : Adr kelaps, kunyit, bawang merah, daun paria,
Membuatnya @ Kunyit ditumbuk halus kemudian dimasukkan bawang mersh dan daun paria,
Memakainys : Sebelum serampa muncul seluruhnya maka ramuan tadi digosokkan pada seluruh

badan kemudian 5 sakit dibungkus dengan sarung dan tidak boleh kema angin,

93 Khasiatnya : Obat sakit kepala stau panas.
Bahan : Pisang sepatu muda.
Membuatnya : Plsang tersebut dikupas dan kemudian diparut,
Memakainya : Ditambalkan pada dahi,

10) Khasiatnys : Obat sakit kepala, sesudah melahirkan (bahasa Kaili @ nabania).
Bahan @ Daun kayu java (seperti daun kelor), gormka, bewang putih, jeruk nipls.
Membuatnya : Daun kayu java, goraka dan bawang putlh digiling atau ditumbuk sampai halus,

kemmudizn dicampur dengan zir jeruk nipis.

Memakainya | Ditambalkan i dahi, dan diferban dengan kain bersih.

11} Khasleinys : Obat sakit kepala,
Bihan : Daun wawaro {bahata Kaili). Daun gomplasu (bahssa Ksili). Bawang merah, kunyit.
Membuainya @ Semus bahan terssbut digiling atao ditumbuk sampsi menjadi satu,
Memakainya : Sama {10]).

12} Khasiatnya ; Obat luka atau bisul.
Bahan : Daun scjenis cactus (hohasa Kaili @ Mantilaye).
Membuatnys : Daun tersebut ditekan-teksn dengan kuku sampai menjadi gepeng
Memakainys : Ditutupkan pada luka, kemudian diikat.



13) Khasiatrya @ Untuk penshan darab, apabils salah satu anggoty badan terluka,
Bahan : Biji kopl.

Membuatnya :
Memakaleys :

Biji kopi digongong dan ditumbuk halus,
Kopd ditaburkan pads tempat yang terfuka dan mengeluarksn darah banyak.

14) Khasiagtnys : Untuk penahan darah.
Bahan : Pohon jarak.

Membuatnya : Pucuk jarsk dipotong dan getshnya ditampung,
Memakainya : Getah tersebut diteteskan pada tempat vang terluka,
15) Ehasiatnya = Mengobati atay menyembubkzn tulang yang patah.
Bahan : Daun sersi,
Memakalnyva : Tulsng vang patsh dibalut dan dilkat dengan daun serel
16) Khasiatnys Mengobati cksem.
Bahan ¢ Pucuk jambu air,
Membuatnys @ Pucok tersebut diturmbuk.
Memakainya @ [Mgosok pada tempat vang eksim.
17} Khaslatnya : Mengurangi bau ketiak,
Bahan i Sejenis daun tembakau (bahasa Kaili Siwulumboa).
Membuatnya :  [aun tersebut ditumbuk,
Memakainya : Daun tersebut digosokkan di ketiak.
18) Khaslatnya | Mengumng bau ketiak,
Bahan i Lemon susu, kapur sirih,
Membuatnya @ Kapur sisth dicampor dengan alr lermon swg
Memakainys : Digosok pads ketiak.

1} Khasiatnys
Bahan

2) Khasiatnya
Bahan

Membuatmys :
Memakainya :

¢ Mengobati kulit bayi yang terkelupas.
¢ Sagu, kunyit, bawang, aly.

3) Khasiatnys
Bahan

Membustnya ¢

Memakalnyz

¢ Dbat menurunkan panas.

¢ Bawang rmersh, minvak kelapa.
Membustaya !
Memakainya |

5) 0. Khasiainya

4) Khaslatnya
Bahan

Membuatnys ;
Memakainys :
b. Khasiatnya:

Bahan

Membustnya @
Memakainya

&) Khasiatnya
Bahan

Membuatnys
Memakainys :

7} Khesiatnys
Bahan

Membuatnya |
Memakainya

IV. Obat Untuk Bayl stsu anak-anak

: Uniuk mengobatl pusat bayl
¢ Kunyit, garam.
Membastnya :
Memaksinyz :

Kunyit diparut dan dibubuhi garam
Dhgeaok pada pussr bayi,

: Untuk mengobati pusar bayi,
t Tempurung kelapa yang sudah dikehsarkan atau dibersihkan sabutnya sampai licin.

Tempurung tersebut dicukur dan ditampung serbuk darl tempurung tersebut.
Eerbuk tersebut discbarkan pads pusar bayi.

Sagu dikeringkan lalu diayak sampsi halus, Kemudian dicampur sir kunyit dan
bawang yvang ditumbuk halus,
Campuran bedak + air tersebut digesokkan pada seluruh badan,

Bawang merah dikupas dan diirisdris, Dicampur dengan minyak kelapa.
Campuran minyak dan bawang dipaksi untuk mengurut atiu menggosok badan

Obat mata tinggl (habasa Kaili : Nekambulaya).

Asam miasak, air dingin.

Asam dan air dicampur sambil diremas-remas.

Alr darl asam tersebut digosck pada kepala terutama di vbun-ubun.

Obat mats tinggl (hahasa Kaili : Nekambulays).

Daun kucay, sir dingin.

Daun kucay dan air dicampur. Daun kucay dirermasremss sampai terpotong-potong.
Sama (a).

Obat menuninkan panas.

Daun sejenis cacar bebek (buhasa Kaili : Siranindi).
Saam (5],

Sama (5).

Mengobati perut gembung.

Pucuk kangkung, abu dapur bagian tengah.

Pucuk kangkung diulek, lalu dicampur dengan sbu dapur.
Digosok pada perut dengan tidak dikenakan pada pusar.
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V. Obat antuk rambat atau saiuk keramas

Iy Ehssizinya :  Menayoburkan rambut,
Bahan : Dawn santama dia, daun selasih, daun pamdan, kulit jeruk purat, kelaps.
Membustnya : Kelapa diparut, kemudian dicampar dengan dsun-daunan yang tersebut di atas, ialu
dibunghus daun plsang dan dipanggang tetengah masak,
Memakainya : Ramuan tersebut dicampur dengan sedikit air tludigosokken di kulit kepala dan
rambut.
I} Khasiatnya : Mengeluarkan ketombe,
Bahan : Tempurung kalora (bahass Kaili), alr dingin.
Membuatnys @ Tempurung tersebut dibaker sampai hangus kemudian dimasukkan ke dalam air yang

telah dislapkan dalam lovang kecil ladu diendapkan. Setelah airnya ténang barulah di-
gosokkan ke kepals,

Memakainya : Digosokkan ke kulit kepala,

3) Khasiatnya ; Mengeluarkan ketombe,
Bahan i Mereng, air dingin.
Membuatnya @ Sama (2).
Memakainya : Sama (2)

4) Khatiatnys : Mengurangi kerontokan rambut.
Bahan : Bejenis desun semanggi (bahess Kaili : tanggo lanto), Kelapa.
Membuatnya : Kelaps diparut dan dicampur dengan daun tersebut dan diremascemas dengan air.
Memakainyas : Sama {2).

F. FERHITUMNGAN WAKTU

I. Perhitungan waktu biasanys dirangkaikan dengan adanya suatu kegintan, seperti antara lain ;
— Mengadakan perjalanan;
— Memulai sesuntu pekerjaan (menuval, menanzm padi).
- ‘Dan lain-lain kegistan,

Perhitungan tersebut blasanys ditandai demgan suatu bunyl (bunyi burung, cecak, dan lain-lain) ataw
adanyn binatang yang melintasi di hadapen (labs-laba, ular den lain-lain). Umomnya yang melintas dari
kanan ke kir disnggap tidsk baik, bunyi vang bertepatan dengan sast keberangkatan dianggap kurang cocok,

I. Perhitungan rusim biasanys, disesuaikan dengan wakiu menanam padl: Dikenal sdanya musim panas (lemara)
dan musim penghujan, Jadi waktu menanam padi (ladang) tidak boleh tepat dengan musim kemaraw, Demikian
pula kalau berlayar memperhitungkan musim barat (sngin keras) dan musim” tmur (angin kembut atau baik).

G. ILMU BINTARG

[lmu bintang disesuaikan dengan wakiu bercocok tanam, berlayar, turun ke lout {nelayan) dan lain-lain. Mereka

mengenal bintang-bintang ;
I. Malunu (bintang tujuh).
2 Ayulka (Matampg berjajar tiga dan di tengah-tengah yang terang).
3. Pagi (bintang pari).
4, Tontoluonge (bintang berjajar tige dan sama terang).
5, PompaEo (hintang timur).

— Bintang {1, 2,3,4) penting dalam pertanian,
Bintang (3, 4, 5} penting dalam pelavaran.
Bintang (3) penting pada waktu mencarl kan.
Bintang ( 2) penting dalam korsep terjadinya matapetaka.

CERITERA SAWERIGADING

Menurut ceritera orang-orang tua dahulu, di tanah Luwwa terdapat scorang amak yang bemama Marurangge.
Ads seorang yvang berjalandalan di tempat itu dan ditemukanlsh Manurungge. Heranlah orang itu dan ditelitinya
anak itu temyatas sdalsh seorang anak perempuan. Anak {tu masth kecil belum dapat berbicars. Lalu znak kecil
itu digendongnys dan dibawanys pulang ke rumahnys. [N rumah itd ads pula seomngorang tus lakilaki yang
sangat pidora. Dalam rumah itu berdiam 7 (tujuh} orang, tapl kedua orang suami isteri ftu tidak beranak yang lain-
nya adalah ansk angkat semusnya. Sesungguhnya si suami tidak menyuksl snak pungut itu, karena anak pungut
itu katanya jelek, buruk, juling dan borokan, anak kecil itu didudukksn d4i moka pintu. Orang fua perempuan me-
ladeni dengan baik, memberi makan dsn minuem, sebalikmys orang tus lakilaki bertambah mengomel juga. Demi-
kianlah selang bebersps waktu, maka orang tus perempuan itu diberikan mimpi dari dewats. Dewata berkata ©
peliharalah baik-baik anak itu, sabab amak indlsh kelak yang akan menerangimu.

i orang tus perempusn itu tidak memberi tshukan kepads suaminya tentang petunjuk dewata yang telah
diterimanya. Demikianlah si orang tua lakilaki sama sckali tidak memperhatikan kepada ansk perempuan yang
jelek fru. Anak itumasih tetap didudukin di muka pintu. Anehnys pula setiap orang yang lalu di dekat anak itu,
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senantiasa sakit. Sshingga pads kesudshannya, galuruh isi rumah ity sudsh sakit semua, kecuall snak itu sendiri dan
kedun orang tua suarmi iteri itu, Maka disuruh panggiilsh sauro patappuloE, yang biasanys dapat menghidupkan
orang mati. Maka sauro patappuloE ity memberikan obat-obatan, namun penyakit yeng diderita orang dalam rumah
itu tidak ads yang berangsur sembuh. Maka mengalahlah dubun ksmpung itu, mereks tak sanggup menyvembuhkan
penyakit ftu, Maks sangatlah susah hatinya orang tus itu, slapakah yang sken mengambil air, mencari kayu dan
sehagainya.

Maka berkatalah si isteri kepads susminys ; “Bagaimana kalau anak kita perermpuan ini yang disurubh meng-
obatinya™. Menjawablah & suami : "Ah apa vang dia tahu jty, sedangksn sauro patapuloE ddak mampu mengobati-
nya, apalah dengan anak yang ingusan " Menjawablah si isterl : "Baranghali bisa ssja, sebab kita tidak mengetahui
asal usulnys, darl mana datsmgnya™. Jadi si suami berpikir mungkin juga, siapa tahu, maka diperintahkanlah anak
perempuan itu mengobati kakak-knkaknya, Menjawahlah si anak @ “Apalah yvang saya tahu ind. Says inl anak-snak™,
Orang tua laki-daki ity berkata © Sapukan sajs ludahmu d4 dahi kakak-kakskmu ito, den katakan sembuhlah engka.
Maka semua orang sakit ity disapukan ludah di dshinya dan sembuhlzh semua orang sekit ite.

Sesudah orang-orang tadi sembuh dari penyakitnys maka tidak ada wang berani lalw lalang &i dekat anak
kecil tadi (Manurungge). Mereka takut bahwa menurungge ity makerre, Karena Manurunggs ite adalah 44 (empat pu-
luh ermpat]). Lalu saja & sampingnya maka sakitlah orang, sehingga orang pada takut semua, Maks dibustkaniah  ka-
mar Manurungge (o, untuk menghindarl agar orang-orang jangan sakit apabila lalu 4l dekatmya. Setelah kamar itu
selesal maka tidak ade orang yang berani mengangkst Manurunges it selain daripada otang tuwa lakidaki itw, Maka
berkatalah orang itu kepada Manurungge itu : “He, nak, di sinilah engkau tidur, ditangunkanlah engkau baru bangun,
saya ber]l makan, saya berd pakaian, dan akan saya kawinkan engkau, maka menjawablah sl Manurungge itu, ivo, ivo.
Berkata lngi si orang tua ; "Jangan engkau minta, nanti saya beri, kalau engkau malu, maka saya apomatei™,

Namun demikian masih takut jugs orang-crang kepada Manurungge itu, maka mendapatlah pabbirita (kabar)
dari orang boto supeya orang tua pergl memandikan to Manumang liu ke sungal niscaya akan hanyutlah 40 macam
kesaktian dari to Manwreng itu. Maka kini tioggallah 4 mecam kesaktianoys. Maka omang tua it membawa to
Manurung iy pergl mandi dan beckatalab s orang tus "mulirengugl karremu 40, monromand 4.7 namun demikian
kita si orang banyak masih jugs takut kepads rejs. maks spabilas kits akan lewat di dekat raja  maka kite harus
membungkuk @ambil bersesu “tabe, tabe™ maks timbulleh permulasn permintaan tobe kepada, yang kemudian men-
jadi "adat™.

Demikianlah dari hari ke sehard dar bulan ke bulan dan kini sudah besarlah anak manurung itw. Maka didengarlah
kabar oleh orang tua bahwa di daerah Mamasa ada “tommopod bur liv”, Temmompon bur liv ity sangat saki, apa
saja yang ditunjuknys maka jadilah benda atau barang itu. Kalsy maw kerbaw maks adalah kerbaw, may keda adalsh
kuda dan seterusnya, Orang itulah vang dinamakan "MakkuaE sdanna”, Berundinglah orang tus ity untuk meminang
kepada To mompord burd liv di Mamasa itu, Wal hasil discpakatilah, Maka berangkatlah orang ke Mamasa akan me-
minang. Berkatalah orang tua tadi kepads orangorang tus Mamasa, "Sayva dengan engkau mempunyai anak lakd-Taki
Mompoern bur liv dan says mempunyad anak perempusn Masurung, Saya inglnkan anakmu ity menjadi juga anakku,
dan anakku sendid menjadi anakmu. Menjawablah orang tuvs Mamass "Kalau demikian kita anakkan bersama”, {Bug
nakko makked fu, kipoanak manengi kisdduai),

Berfanya lagi orang tus dari Mamasa kepads orang Luwu "Kalau engkau bawa anakmu ke mard, maka apakah
yvang menjadi sampahnya? Menjawahlah “emas”. Maks bertanys puls orang tua Luwu, barang-barang apa puls yang
kelak engkau akin bawa dari bur liv, Menjawsblah orang tus Mamasa "semus yang berbuah di dalam tanah", atau
barang-barsngku semuanya. Jadi bertanya lagi orang Mamasa, kalau demdkian hai tomanurung dar langit, barang apa
pulas wang kelak akan menjadi milik pusaka dari keturupanma, maks menjawsblah crang Luwu, Semua-muanya yang
berbush di atse tanal adalab barang-barangku semuamya™,

Sesudsh itw maka kawinlah tomanumng dasd Luwaw dan TomompoE d bud o, Dalam perkawinan ind maka lahir-
lzh Batars Lattu doan Baters Guru. Batarra Latiu itulah vang memperanakan Sawerigading dan Batars Guru mempei-
anakan Mabki Muhammad 5.3.%. Kalas pads tanah tumpah darabnya (Lusu, maka orang mengstakan Batara Latio dan
Batera Gurd. Tapl kalag di Israil orang mengataksn Abujahil don Abdullah, Abujahil menjadi reja di dalam dunia dan
diatuh wang memperanakan Sawerigading dan Mabi Muhemmad, maka "Maliununglah Batara Lattu dan Batara Guru™.
Maka kini Sawerigading dan Nabi Muhammad, masing-masing diberlkan sebagal raja di dunia dan Mabi Muhammad
diberi tugas untuk mengembangkan agamanya vaitu sgama lslam. Berkatalah dewata kepads kedusnva, "Mellangko
kuerekko, tobakko kuadan penggekko”. Tapl Sawergading tidak permah meminta ampun, hanys meminta teres,
Kalau orang-orangnya mendnggal, atsy orang-orang kampung meninggal, maks mayat ite disimpan di rakkeang, nanti
sesudah satu tahun barulah mayat-mayat itu dibaws ke Baruga besar, dijejerkan di situ. Kemudian dipanggiliah dukun
“PatappuloE™, kemudian orang mati itu dikelilingl oleh bissu, kemudian dikcbaskan “air pokkili”™ maka hidupiah kem.
bali sermua orang vang telah meninggal itu,

Kemudian datanglah seorang-crang pintar bertemu dengan dewata, Dewata it berkata, O Tuban, jangan lagl
diberikan kepada Sawerlgading untuk menghidupkan kemball orang mati sempitlah nantl dunia ini, sebab manusia
itu beranak terus-menens tidak ada beskurang. Maka pada waktu Sawerlgading menghidupkan kembali orang mati,
ternyata bahwa orang mati ity tidak maw hidup kemball. Dengan demikian maka Sawerigading meminta supaya orang-
orangnya yang mati ity menghilang. Tapi lama kelamaan dewata tidak sanggup sclalu mengangkatkan mayat-mayat
dari orang yung meninggal itn ke sesustu tempat, maka scorang pintar tadi melapor lagl kepada Tuhan, Katanya O
Tuhan, janganlsh diberikan kekuasaan kepada Sawergading untuk menghilangkan orang matl. Permohonan ini diterima
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lagi oleh Tuhan, schingga pada waktu Sawsrigading minta supaya orang-crangnys yang meninggal menghilang, temyata
mayal ity tidak menghilang, Akhimya Sawerigading memerintahkan kepada penduduk untuk mencarl kayu kemu-
dign menvusun orang vang teleh meninggal itu kemudien dibakar, Indah vang kemudian disebut “Agera Budekan ™
arau Agaras Hindu "

Sudah sckion lama, maks detanglah Mabi Muhommad, beriemulah Mabi Mubammaed dengan Sawergading di
Kalimantan, Berkatalah Sawerigading, "hei Mohammad, mengapa enpkau berads di sint™. Menjawablah Muhammad,
"saya diperintshkan obh Tuhan wntuk menjalankon Agama Islam, soys yang difugaskan berkussa di dalam dunia ini.
Menjawah Sawerigading. Tidak mungkin, sebab sayalab vang telah diber kelusssan. Menjewab Mabi Muhammad.,
Tidak, sayalsh vanp diber kuass di dunis ini untuk menjalankan Agama Islam. Berkatalah Sawerigading. Kalan demi-
kian, says susun telur ini. Maka disusunlah velur itu sampai tinggi. Maka berkatalah Sawerigading kepada Nabi Mu-
hammad, Kalau benar engkau yang diberd kekuasaan oleh Tuhan, maka cabutlah telur inl, langkahi satu-satu dam
bawah sampai ke ates. Kalau telur-telur ind runtuh, maka bohonglah engkao. Maka mulai Mabki Muhammad dengan
Bismillahirrohmani rrabim.

Tebur tu diambinya satu persatu dan dilangkahinya satu-satu dan temyaia balowa telur ity tidak ada yang jatuh.
Maka MNabi Muhammad berkata, Libatiah. Menjawab Sawergading, ¢ Muhammad, engkau menyingkirkanku, Nabi
Muharmmad bilang, tidak, Tuhan memberikan kekuasaan kepadaku, Sawerigading menyusun telur jtu seperti tali,
direntangkannya telur ity sejajar dongan dahdmya laly disuruhnys Muhammed mengambil satu persatu telur ltu dengan
melangkahi sebutir-sebutir, kemudian ambil kembali keseluruhan telur itw, Lals Muhammad melakukan apa yang telah
dikatakan oleh Sawerigading dan diserahkannys telur itu kembali kepadanya. Sawerigading marih, lalu katanya, Hai
Muhammad tunggu saya di @el, Kemudisn teqadilab guntur kilal yang terus menerus, Dalam keadsan derndkian btu
Sawertgading hilang df hadapan Mabl Mubammad. Sesunggubnyga padas wakiu tu Sseerdgading pulang ke tanah Luvwu
mengambil ayam putih.

Pada penghabisan guntur, muncullah Sswerigsding di hadapan Mabi Muhammad, Berkats Ssweripading: "Hai
Muhammiad apa yvang sava bawa ini" Manjawab Nabi Muhammad ; (NM. = =), (SAW = +)

- "Manu”
+ Kalauw ayam, gyam apa.
- Ayam merah.
+ Dhista, tidak berar yang Kau katakan,
Kalau demikian, keluarkanlah supaya kita sama saksikan.

Pada wakiu dikeluarkan maka ayam ltu menjadi ayam mersh, Sesudah itu maka menghilanglah Nabi Muhamenad.
Bingunglah Sawerigading. Pada wakiu Sawerigading akan melanghahkan kakinya didengarlah suara, "Hei, Muham-
mad pulanglsh engkau ke negeri Mekkah, nanti di sana enghau buat surat, dan sebarkan surat 1tu ke sehanh penjuru
dunia. Maka siapa yang mempercaysimu dan membaca surat jtu, maks aksn dicarinys engkau. Maka renjadilah ia
haji, lslam dan diturenkannya ke toddung anging kuran, Hingga sekarang ini. ltulah sebabnya kalau kita akan mem-
baca doang ri nabitta, haruslah membaca sepasang syam merzh “kuning paruhnya, kuning kaki dan kukunya™.

CERITERA SAWERICADING DI SULAWESI TENGAH

Sawerigading dilahirkan di tanah Luwu, Pada masa dewssanya, napasilcjja menemui Luwu sibawa kua mak, ada-
lah satu ketika, 4i negeri Luwu ity terdapat anak yang pemalas anak itu kalau disuruh, bukan main malssnys. Tapl
kalau dipanggil makan, wah, sebentar saja sudah habis hidangan, Maka musyawsrhlah saudars-saudaranys akan di-
apakan anak inl akan dibunuh wah tidak sampai hati membunuh saudara sendir. Maka mupakatlah bemsandara untik
membuang saudaranya yang pemalas ltu. Diberikanlah kepada Sawerigading untuk membawunya ke Tanah Kaili,
Sampai di xini, supaya anak fu jangan lad pulang, maka difkatlsh dis di Kaill, dekat kampung Palu sekarang. [N situ-
lah dia berdiam, Kemudian diambilkanlah bangsa Kaili, kemudian dikawinkan.

ltulsh sebabaya maka orang Tolaru btu laln repanys, Kemudian itulah yang berkembang biak turun temurun.
Adapun sebenamya orang di Palu sekarang bukanlsh orang Kaili, tetapl adalah percampuran, hasil dar kawin mawin
bermacam-macam bangsa yang datang di Lembah Palu, di kakl bukit, misalnya orang dard Menado orang darl tanah
Bugls, dari Meure dan seterusnya, Mereka itulsh yang kawin dan melshirkan turunan yang menempati hmjlj:ung -
kitar kaki bukit ini. Sedang orang Kaili asli tetap bertempat tinggal di gunung-gunung sampai sekarang ini. Setelah
Sawerigading meneruskan perjalanannya ke Kasuatu atau gunung di Sempe, di tempat ini Sawerigading rru:rlj»il'«'lfﬂI
ssotang putr. Bulu Sempe tadi dalam lontara dikenal sebagal bulu tekkalalla. Yang disebut bulu tekka lells kalaw kitn
sslasal menchas hutan kemudian membakamys, maka sesadah itu tumbuhlah dengan sendirinya, tumbuhlah padi,
i , peise, kunylt dan seterusnya. )
T Ep:tud:h Sawerigading kawin dengan putr raja di sana (Kasauta) maka selang beberapa lama, bertanyalah Saweri-
gading kepada isternya, Hai disvla, siapa gorangan omang tua ayahmu, Menjawablah si bted, ayahku adalah Sawerigading.
Setelah Sawerigading mendengar jawaban demikian, lapun segera lari berangkat dengan perahunya. Sesampad pershu
ity tiba di Pulu, maka tenggelamiah perghu itu kena bencana alam. Hancurlah segala-galany, perahu hancur, barang:
barang lsinnya semuanya lancur karena bencana alam ftu. Lalu Sawerlgading menancapkan tokonna lapinna (tong:
kat perahu) itulsh yang sekamang tumbuh menfadi bambu gading emas di atas gunung.
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CERITERA SAWERICADING DI DABRAH GANTI DAN S1GI

Raja di Ganti pada wakiu Laga Ligo dinobatkan jadi raja df tanah Bugis adalah 2 orang berssudara. Yang men-
jadi raja di Ganti adalah perempuan dan yang menjadi raje di Sigi adalah laki-faki, Raja di Ganti bemama Wa berigl,
suaminya bemama Larampang mege. Baja di Sigh bernama Ngilingeo, Sudah sekian Jama Weberiaji dan Larumpangmega
telah kawin namun belom dikwmisl putea, sedang raja di Sigl mempunyal beberaps orang anak; laki-laki dan perem-
puan, Keadaan yvang demikian ini diketahui oleh Wetenriabang maka berkatalah Yabeng, “innajai wanual ko ri Ganti,
di gaja pattolana, matoani srungge nadi passelena”™. Manjawablah punna langl, suaml Yabang, penronl anamu, namu-
panfung loos ribuabains arungge il Gantl. Jadi Yabe melakesnaban kahendak sozminya o dan dikeluarkanlsh snak-
nya dan dipindshkannya ke perut Weberinji. Maks Weberi ajl kini telah hamil akhirmya sampailsh waktunya untuk
bemsalin sakitlah perutnya Weberiaji dan keadsan ini diketahui oleh Y abe di langit.

Pada waktu Waberiaji akan melshirkan, tengoh hori guniur dan haliintar serts kilal sambung bersambung se-
hingga keadaan menjadi pelap, maks diturankanlah oleh Yabe 2 orang dukus dad kayangan, clnde dan pepempula-
weng Mangnguri, tidak ada orang vang melihatnys daflem kesdaan yang demikian itu, maks lehirlah tuan putd, Se-
sudah direttelolona maks kedua dukun dar kayangan membawa pulang erunna putri itu ke kayangan sssudahnya
ftu maka kemball lagl terang. Sekarang maka dipanggllnya dukun dl Gantl untuk selanjutnya merawat anak i, 5e-
sedahnya itu maka Yabeng menjatuhkan surat, memberitaken bahwa anaknya Dratu Suara (Pujlanatl) telah lahir seorang
putrl dan bernama Kergeng Tommo De Malimo f Pujinanti musengngi ria Dettia ring Dettia keve Dettia Ueng mama-
v, ftudak nanti vang enghau lantik menjadi i di Ganti. Kabar ini segera diketahui oleh Agilinayo raja Sigh, schingga
beliau datang ke Ganti, Berkatalah raja Ngilinayo, eh adik Berigji, putdmu ite pasitangkei dengan putraku, Dengan
demikien maka dpaskangkerenni masapposisene dangan demikian lama-kelamasn besarlah anak-anak itu.

Sekarang kita akan bicsrakan lebih dahulu kerajaan Sigi, Fsja di sana sangat pongahnya. Raja ind mendengar kabar
bahwa Lagu Ligo ansk dar Sawerigading sangat congkaknya di tanah Bugis, Raja di Sigi ingin melihat kecongkakan dari
raja Bugis bu. Maks direncanaksnlah cleh MNglinayo untuk menyerang kerajasn Bugis, di mana Laga Lige bertahta,
Persinpan sudah berpulub-puluh perabu lengkap dengan snak bushnys dipersispkan dl pelsbuhan di Palu, Dalam
keadaan persiapan jtu, makas datanglah di Palu seorang pedagang keling. Pedagang itu melihat persispan dalam keadasn
perang di Palu lslu bertanya is, aps gersngan vang akan terjadi, Dapatlsh kabar dan erang-omng perahu ity, rja mereka
dari Sigi, vakni Mgilinayo akan berangkat ke Tanah Bughs akan memerangl raja Hangalige.

Seielah pedagang itu telah selesad menjual barangnya, maka pulanglah iz ke tanah Bugis, Sampal di sana dalam
mempropagandakan jualannya ia berceritera bahiwa ia telah berjalan jauh, sudah banyak neged-negerd telah dilihatnya
sudah banyak kerajasn vang telah dikunjunginya. Maks adalah suatu kerajaan yanmg bernama Sigi mempunyal seorang
raja beranl dan kaya reya, raja itu sekareng dalam persiapan untuk menyerang tanash Bugis, karena raja dari tanah Bugls
sangat congkaknya, Kabar ind didengar oleh raja Ligo, maka bermohonlah la kepada avahnya, Sawerdgading.
= U, ayah, anakda mendengar kabar, entah benar, mungkin pula salah, bahwa raja dari kerajoan Sigi akan datang

menyerang anakda. Perkenankanlsh anakda mendahului raja Sigl itu, supays anakda jangan tunggu larma ke-

datangannya Anakda sudah ingin menjumpai lebih cepat,
= Kalau begitu berangkatlzh hal anakke. leutkanlak sepupumuy sermua yang 70 orang untuk menjadi paddanreng-
miie, baik dari tanah Lowuk, maupon dad tanah Bugis.

Berangkatlsh MNagaligo dengan semus pengiringnya dengan menumpangl Welenrengnge. Dalsm waktu vang singlkst
sudah berlayariah perahu ftu. Sebenamya Ilagaligo belum pernsh mengunjungi daerah ini, Lagaligo ini belum menge-
tahui Sigl. Maka tibalah perahunya di sutu tempat yakni kebetulan di Pujinanti. Maks dibunyikanlah gendsrang perang-
nya. Kagetlsh orang-orang di Punanti. Orang dari mana gerangan yang datang dengan maksud apa kedatangannya,
baikkah atau buruk maka diutustah orang tua negeri untuk menemui orang dalam perahu, THorowe, Toremrefiing.

— Meger apakah namanys negeri ini?

+ Inilah Pujianti.

— Siapa gerangan raja di sini?

= ;_;t:jtuuprmp dan Weberiaji. putrinya Karseng Tompo Daeng Malino, itulah yang dilantik menjadi raja

ant

— Tuan ini hendak ke mana? Ke negeri mana gerangan tuan akan pergl !

+ Ke sndah saya mau pergi dan juga semua negeri akan saya kunjupgl. Menjawablah La Pananrang, kalau demi-
kian baillah Galige kita singgah i negeri ind sebab kedua orang tua kampung Ini mempunyai maksud baik.
Maka naiklah [lagaligo. Berkatalsh Raja di Ganti, Hendak ke manakah wahai anakku?

= Jadan-jalan hendak melihat negen-negen.

+ Kalau demikian tinggallah dahulu di neged ini, anak kalau hendak mencarl jodoh, nantilah kami vang men-
carlkan. MNatilah kami yang tanggung sermuanya carilah mana yang anak sukai,

Maka timbullsh nist Lagaligo untuk kawin. Sebab la telah mengatahud ada putri dalam istana ini laly merminanglah
Lapananrang. Diterimalah pinangan ini. Lalu diadakanlah pesta perkawinan, maka Lagaligo minia pamit kepada iteri-
nya, Karseng Tompo Dg. Malline untuk meneruskan perjalanannya untuk menyerang kerajsan Sigi. Maka berkatalsh
iuad|_1:|.'=, mengapa mau menyerang Sigi. Raja di sana adalsh pamanku. Berkata Lagaligo. Biar siapa, saya akin serang
dia. ._‘.H!I:lnh iia conghak, dia yang mendahului saya, dia akan menye rang saya di tangah Bugis. Lagaligo pun telah menge-
“.hm bahwa Karseng Tompo telsh dijodohkan dengan putra raja Sigi. Bertanyalah I Lagaligo, masih jauhkah negeri
Sigi i? Isterinya menjawab, tidak jauh lagi, kirs-kira 3 malam pedavaman, Lalu berangkatlah I Lagaligo ke Sigl Se.
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sumpainya di muka pinty masuk, dilthatnys banyak perahu, besar dan kecil dan ada lag satu_perahu yang paling begar
yvang akan ditumpangl raja. Peda waktu ito raja dan permalsurdnya di Sigi sedang tidur siang, Anak-anaknya dan oraéng
banyak sementam menyabung ayam.

| Lagalige yang sudah sampai di pelabahan Palu, memanggil omng-orang perahu itu kemudian bertanya. He,
hendak ke mana kamu, Menjawablsh anak pershu itu, Kami hendak menyerang ke tanah Bugis sebab rajanva vang
bernama 1 Lagaligo, kabamya sangatlah congkaknya, Menjawablaly | Lagaligo memang benar, Lagaligo itu, congkak,
berani tidak adn crang yang mercka takutl. Semua sesamuanya raja dikalahkan dan faluk padanya. ltu menag benar,
Bagaimana katanys, kamu mou lihet Lagaligo, skulsh orangnys, kamu berani melowan? Maks menjawablah orang:
orang Sigl. Tidak kami tidak melawan, ke mans sngin berembus ke sanalah kami menunst, Berkata Lagaligo © kalau
demilcian kamu schkalian ikut ke tanah Bugis dl bawah oleh harmbanys Hagalign sebanyak 10 orang. Maka orang-orang
it di "Kalong™. [tulsh sebabnys maks banyak orang-orang di Sigi, hingga sekarang banyak vang bengkak lehermnya.

Sampadlah sekarang Nagaligo di Sigi. Bertanyalah Hogaligo; neger apa gerangan, namanya neger ini, Menjawablah
anak rajs; Indlah negerl Cossebare. Lagaligo, siapakah nama raje &i gini, di manakah belian, Raja Ngilinayo yang semen-
tara tidur bersama istérinya. Isterinys bermimpd. Dilihainya dslam mimpi, bubungan istana patsh dus, Maka terba-
ngunlzh ia disampaikanyalah kepads swaminya akan mimplnya itu. Dingatkannya kepada suasmdnya, supaya berhati-
hati dalam maksudnys hendak menyerang ke tanah Bugis, Sebab mimpi vang demikian mempunyai takwil yvang burk.,
Suaminya menjawab bshwa tidak aps-apa Kemudian bangunlah rajs itn. Dilihatnya telah banyak orang di halaman
istana.

Faja - Tuan ind siapa dan dari mana datangnya dan apa gerangan maksud kedatangan twan ke mari?
Lagaligi : Kami singgah di sini, kamd bermaksud melihat-dbhat negerd orang, melthat-lihat adat istiadat raje-raja dari
negeri-neged lain,

Raja  : Kami juga sehenamys bermaksud pula berangkat ke negeri Bugis.

Lagaligo : Dengan maksud aps tuan ke tanah Bugls.

Raja  :© Spva skan pergi menyerang raja di sang sebab Says akan melihat keberanian derd putranya Sawerigading
yang menjsdl rays df Bupis.

Lagalign : Benarlah itu, memang benar, bukan dusta, bukan kabar, memang benar bahws Lagaligo o congkak dan
permberani. Kemudian sesudah ito ©

Lagalipo berkata : Thdak wsahlah diperpanjang percakapan inl. Apa yang tuan kehendak, akulah ind Hagaligo, Tuan thdak
usah cape-cape ke tanah Bugls, sayalah yang mendatangi fuan, Hhatlah aku, akulah Nagaligo.

Kemudian terjediiah pertemnmpuran hebal dan seru, kedus belsh pihak sudah jatuh kroban vang tidak sedikit
namun akhirmya kalshlah raja Sigi. Raja lalu ditangkep (f ponggo-pongge) dan dikirim ke tanah Bugls. Semua putra-
putra raje sudoh tewns seluruhnya, tinggallsh perempusn-perempuan dalam istans, maks naiklah Ilagaligo ke istana,
Dvsaksikanlah oleh Lagalige kekaysan raja Sigi itu, Maka perermpuan-perempuan dalam istana ite menysrah din kepada
Lagaligo. Lagaligo pun tidak menggangu lagl perempuan-peremnpuan tu, hanyalah dimintaksn supaya kersjaan Sig
menyerahkan upetinys 3 kali setahun kepada kerajaan Pujinanti. Sebab saya sudah kawin di Pujinant.

Eesudah Sigi dikelahkan maka pulanglah llegaligo ke Pujinanti mendapatkan isterinya, Karneng Tompo, Lama
kelarean maks hamillsh Karaeng Tompo, Hingga hamil 7 bulan, Nagaligo berkeinginan pulang ke tanah Bugis, aksn
mebawa isterinya. Tepi Karseng Tompo tidak mau, malu kalau dikatakan perempuan perang pulang dard peperangan.
[ham dia malu kepada isteni-isteri sepupunya Lagaligo di Bugls. Lagalipo pun sangat berat hatinya untuk meninggalkan
isterinya vang sedang hamdl 7 bulan itu. Namun karena desakan dar psmannya Lapananrang maka akhimya Lagaligo
bertekad uniuk pulang ke tanah Bugis. Berpesaniah Lagaligo kepads isterinya, kalau nanti telsh lshir putra kita maka
barilah nama | Lemappanganro d Pujinanti Dy, Pabeta rigossabane risellas Lamapparumpa. Maka menyahutlah Karaeng
Tompo akan saya namakan Tmamsipd fi pujinanti, artinya seclah-olah saya bermampl kawin kemuwdian beranak arti-
nya hanya sshentar,

Maka berangkatlsh | Lagaligo ke tanah Bugis ketika telah sampai bulannys Karaeng Tompo akan melahirkan,
maka sakitlah perutnya (mangngurse), Semus dukun dalam kerajasn Puojinant] telah dikumpulkon, namuen anak ktu
belum juga ke luar stau lshir, Mepengoklah Yabe dar keyangan, dilihainyalah Karaeng Tompo sedang mengngurise,
maks diturunkanlah 2 orang dukun dewats dard kayangan. Hardpun menjadl gelap, guntur dan kilat tens meneres.
Bertambah sakit pulalah perutnya Karseng Tompo. Pada tengah har lahirlah putranys. Kemudian dukun ity meraba
kembali perut Karseng Tompo, tak lama kemudian fahir lagi ssorang putr. Tetapd sesaat itu jugs d pallayangngi fabeng,
turun ketodda tojang o nesena ol bud 1.

Oleh karena sakitnya, maka Karaeng Tompo tidak mengetahui kalau dia telsh melahirkan snak kembar, Di-
sanghkanya hanya seorang 53j2. Sesudsh itu kemudian dukun Dewata tadl kembali ke kayangan. Tinggallah Lamsp-
panganto dipelihara oleh ibundanya, lama kelamaan bertambah besar jugalah La Mappanganro. Kinl sudah tahu meng-
adu ayam. Dar hard ke hari {tulsh pekerjaannys. Dia mengadu ayam bersama dengan teman-teman sekampurpnys.
DHlihatnya pada sore harl, teman-temannya di jemput oleh syshays masing-masing. Kecuali dia sendirl tidak dijemput,
maka sedihlah rasa hatinya. Diberanikannya dirinya bertanya kepada ibunya.

— Manakah gerangan ayah saya bu?

+ Ayahinu pergi, nak, kota ibunys sambdl teriawa,

— Kasthanilah saya bu, di mana ayah saya-

+ Slapas gerangan avahku.



— Bertanya betulkah hai anak Langanno, ayahmu adalah Datu Bi Cina, namanya Lagaligo dicerterakanlah assl
i HE TS

Kalau demikizn bunda, saya akan pergl mancar ayahku.

Menangislah ibunva. Hai anakke, janganlah engkau tinggalkan fbu, engkae masih kecil, enghas hanya anak-

kis searang.
Maafkanlah bunda, turutkanlah permohonan anakda, Saya akan melihat dan menjumpai ayah dan nenekdu.

-

Walau merengek-rengek, Lamappanganro tidok disetujui maksudnys. Lama kemudion bermimpilab ibundanya,
Dilihatnya Yabeng datang membed tahukan; tunutlah putramu untuk menfenguk orang tuanya di tanah Bugis, untuk
kendersannya, nantl saya berikan perahu, lengkap dengan oreng-orangnya dan peralatan perang. Tidak apa-apa biar
lah saya vang menjaganya dalam perjalanan. Jadi Karseng Tompo fidak dapai berbuat apa-aps, kecuali meluduskan
permintaan dewata itu,

Demikianlah, kian hard kisn besar juga Lamappangsnre, Disuruhlah orang-orang tua kampung untuk mengajari
menyabung ayem, messere kalsw ayamnya menang Lamappanganm sckaranp sudah pintar. Kemudian muncul pulalsh
perahunya diturunkan oleh Yabeng, kngkap dengan orangorangnys dengan perkakss perang selengkapnya. Kemudian
dikumpulkannys puls orang-orang tus kampung yang skan mengantamya dalam pelayaran flu,

Peraho pemberizn Yabeng ite dinamakannys Wittoeng peruleng lale el pupnantl, Lapslalengnpd ritanah ugl, lapa-
nennung riale Cing, Sesudsh ity dijumpainya ibundanya dan diminta doa restu keselamatan dalam perjalanan ke tanah
ubl. Ibundanya pun memperlengkapi dengan bekal. Diberikan pula syam ssbungan dari Yabe. Sampailah waktunya
untuk berangkst. Berkatalah Karaeng Tompo ! engakako fitu snak Langnamo mangngeju lempo ritans ugi, Aruda
nioke ri wataku aja, Langanro mutakkaluppa ri pupinanti, engngerengngivile slalangengnge 6 puji nanti, riengkautom-
penge Mangi maonro batara tend tappuli pengaluare tenn bilangl, aja ke Mganro lella malupa rallengerreng to rilangie,
Sesudahnya Lamappenganro mendengarkan nasihat ibundanya, mengangguklah ia, ive puang. Lalu berangkatlah ia ke
perahunya. Lalu berangkatlah fa bersama dengan orang tua kampung vang mengantamya, akhimys ssmpailsh ia di
tanah ubi,

Berlabuhlah perahunya, bertanyalah is pada orang di situ.

— Megeri apa namany s negerl §ni?

Ubukag tanah Ugl namanya.

Siapa nama raja vang bertahta di sini?
| Lagaligo.

Ramal sekali gerangan negerd ini.

IR G

Lamappanganio inl menysmar, tidak memperkenalkan dirinya, scbagal putra Lagaligo, Sesudah ity diturunkan-
nyalsh usungan kebesarannya, lalu divsung ke muka kstana raja. Dilihatnyas neneknys di stas Baruga, sedang macekki.
Sedang llagaligo masak dalam istana. Bertanyalsh Sawerigading. Raja darl mana gerangan engkau, anak, dan enghau
kesemuanya masih remaja’?

— Kami datang darl Mappalili, yang digelar Lamappalengngs. Saya dengar kabar di tanah Ugl ind, konon ramai

persabungan katanya sehingga saya ingin berkunjung ke mari. Katanya ssribu pasang schari,

+ Bukan kabar angin yang engkau dengar itu? Tetapi tidak sampai seribu pasangan scharinya, tetapi kalau

T0 pasangan itu memang benar, tetapi bukan seribu. Apa gerangan vang terkandung daslam nistmu, maka
engkau berlayar ke mari.

= Itudah perssbungan ayam yang menjadi tujuanku.

+ Kalau demikisn maka baiklah kita bersabung dahulu, sebab llagaligo yang sama-sama denganmu masih ber-

#ifa di dalam istana.

Maka mulailah persabungan ayam antar Lamappanganro dan Sawerigading. Kesudahannya maks menanglah ayam
Lamappanganre, matilah ayam Sawerigading. Laly berdirilah Lamappanganro massere, berserulah pengilout-pengiku-
nys. Terkejutlah Lagalige mendengar suara yang ramai itu. Bertanyalah Lagaligo. Siapa yvang ramai menyabung syam
di bawah itu, Oreng menjawab : ada orang dateng menysbing. Kesemuanya snak-anak remaja. ltulah yang menyabung
bersama dengan lpuang Opunna Wure. Dislah yang menang, sehingga berdirilah fn massere, sshab ayamnys yang
menang. Laly turunlah Hagaligo, terus ke dekat anaknya Lamappanganmo,

Lagaligo i Sawung ta sawung pawlekie, ljans fjo muwali sawung to dus rups weles dus idi situju pada malolo,
pada mamula mpekke ponratu,

Lamappangsnro:  Lye memepiritu Lagaligo utenroang laja sompoe, utakzdapi mai ri cina, le mancinnawa st pecinaga

) rilawatsmmu mawittung natearepasorong, naompo dawalonrang,

Lagaligo ¢ Mana ayahmu akan engkau lawankan tanciallebbi risettuakku.

Lamappanganro : Ill:uj]ah JJ-T:: L::qua mappamalingmaling ngengagi rijajiennato missengengiana patiols mula
elo ayam alige bernama Bakka Sudewi, lawan dengan Coppaga rmali am Lamappanganro

Lagaligo © Apa taruhanmya? e ’ -

Lamappanganro:  Engkau yang menetapkan sebab engkau vang punva neger

perl.

Lagalign :  Engkau sajalsh.

Lamappanganro :  Pasitangkei wanuwakku na tans Ugt, positopol datu puakky Sawerigading na puanneku, watatts
ripasaitangke cobanna engks baineku, ripaitoppo toi sibawa bainemu, nalkkia deppa gaga baineku,
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Sesudah pertarchan itu telah disepakati maks mulailsh persabungan sebentar kemudisn maka matilah ayvam Laga-
ligo. Berdirilah Lamappangsnro massere, tands bahwa kemenanpan pads aysmnaya. Berdin pula Lagaligo menshas
beher ayam Lamappanganoo, Tewas, pulalah Coppaga maling, marghlsh Lameppanganro.

Tania gau mu gaAUTENgNga, MAnNesis-nessa manumu mate ritara manukka mate titang ca ria, lanrenge lebbi
risetivakkn, Saya tidak mau kalau engkau tidak berikan Kemenangan sava.

+ Pulii-pulii lc¢ mamue, tau kubbee sanynyoi sanyvanyo tanrangi pada tesl mappalar waramgoratiu, pada rawei

mappEnng mane sakke'ta, tenrepaddatu bela — o toto A dewatai b mappasin riang Kaukke.

— Teawates le nueceang ¢ Lagaligo tori betaku.

+ Mupotea muposlo, begltulah adalah seya di sinl.

Kalau demikian peranglah yang meogakhirinya, maks peperangan dimulai, akhirmya kalahlah Lagaligo, Kemenang-
an di plhak Lamappanganro vang dibantu olch dewata (Yabeng). Akhimya Lagaligo larl, dikejar oleh Lamappanganro.
Lamappanganro:  Manalah orang pemberani

Mengapa enghaw lar?
Kembalilah ke mari.

Maks kembalilah Lagaligo berpersng tanding mati-matian {bahssa Bugis mappoli pali) akhirmya sudah 7 had 7
malam belum ada yang kalah lalu Yebong melihst darl keyangan. Dhbertahukannya kepads keduanya, Hlagalipo dan
Lamappangonro © akongngoremmu rity Galigo akangarenna ta ri citfamu-temmu issengl dvans ritu rijajlanmue pole
risunra rissengnge Lamappangsnro Dg. Pabets Le Rigantie Lamakkrumps, Cabeng ri Cina mpinie de muisengi napaw,
ang wilks mula cinnamu o Karaeng Tompo. Termonunglah lagalipo mengenangkan putra tunggaliya darl Garntl Maka
dihentikanlah peperangan , menjawablah Lamappanganro.

E. Puang amasenagnga puang pongraty, lenna watamu, lempong calaou Lamappanganre, Paddang mpekka dua mo
palepusng pole o sunra na deu isengngi, Menjawablah Sowerigading, va mua je tu anak, nakko engks padecengi muk-
mapperupako, maks seluruh tanah ugl diperiniahkan uniuk minta maal pada Lamappanganro. Berkurnpullah sermua
arang fua negeri, lakidaki perempuan, masing-masing memberikan hadiah (pattapa) kepada Lamappanganme. Enphkau-
lih yang #alah nak, engkau menyembunyikan dir, datang ke man memusehi xami. Sekarang enpkaclah kami anghat
menjrdi raga di tanah Bugss inl. Menjawablah Lamappangano ; lureng tongetta puang pong ralu, lemaladingt be ripaenre
i tamah wgi mopalcjaka ri tanah Cina, amasengnga puang namucrekka to mutaroe monreang tonro, ialah nensknya yang
dahulu kala Logalipe di Sigi, namanya Ngilinayo. Ala manengngl pusng warsmpargmu parawel makisnangonng mans
sokkemu, Hanya itulah yang dake pinds. Menanglslah Lagaligo sambil berkata - Bukanlah saya vang salah, schingga
nasibnya yang demikian itu. Moka terimalah dia nak, kalaw ity yeng kau maksudkan ambil pula segala kekayaan beserta
dengan nenckmu iy,

EELUARGA ORANG TUA SAWERIGADING (Bals ssli)

Mompojaritai, atau mopesajarah toma Sawerigadi ante tina Sewerigadi kamanuru mompojeritai Loma Sawerigadi
ante ting Sowerigadi. Sangn toma Sawerigedi Datudmbole, Sangs tina Sawerigadi Muru Ala, Nanuru ribuli mola jadi,
ri kabupaten Donggela Sulwaesi Tengah ri Palu sth munt. Darg rdmbolo itu dya ante Nuru Als noanaks Spwerigadi
ampa anang langgsi bayangi,

1. Sawerkpadi,

2. Lawaajolang

3. Lasatandingi

4. Lamasgull

Ampa ity anana langsi bayangi ledo nara mombine nanury toena Sawerigadi ante tinana manury anle mbara-
ivbarana sindna, pabere kapaludara, neforo panaguntu peangays-pangiya rarantesi, dbatana mbars-mbara toma Sawerl-
gadhi mulai di kamanure na ringgauluna nabaleko puramo weitu soteilo, anana ampa hai

. Sawerigadi, 5.

2. Lawajolangi

3. Lasatandingi

4, Lamasaguli,

Mipoviyaka sakaya, amo fpoviayana kipur sakays kabaleko kakabilass anana weilu sakavs ripoviva ntomans
Sawerigndi kaanana ampa, hai rdpesaing modaka, nobotoro mogulili ledo ngena-ngena kayu nipoviya sakaya aga tana.
Tana nipoviya toma 1 Sawerigadi nipoviyana sakys, sanga nutana sangana tana ssnggamua sangand, ledo ngena kayu
niteba sakayva Sawerigadi. Mipoviyantomana mbote kabaraking sanga nutana tana Sangganmua. Setelah naryamo saka-
vana. Sekays mboto mbaso padenaria pekirl Sawerigadl meberey. Ni pesavi geiramo sakaya nivoge ribubueili dgitema
panpgitana membine ribuln bullli sengans Wungs ngindara pade nariamo sakayana nipovia ntomana nanjayo-njayo
ira natabote dbulu bululi.

Mipeintanamo mombing mbuly bulili hai Wunga ngindara. Wunga ngindara itu makumpe ifawantea periama
ani nuana ntawanieu wunga ngindara. Pompasimbayuka Isawerigading ka tomana botnana, Nganulimo Sewerigsding
mompesimbayuka tomana botinana, Ina! Tata, hamai mobine nipokonoku! Riumba! Hai ribulu bulili hal, nipokonoku
mombine, nikanalana munl yaku nanjayo hamal, nisanimo sangans ana? Nisaniku! Serma sangana, Wungs Mgindara,
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Sangana Wunga Ngindara? Ivo Lna. Sitomu tomaku botinaky Wunga Ngindara ha Tata, Ina, Wungs Ngindara hal Datu-
tupu Tawveniea da pertama da nuoana Tavaniea Wuonga Ngindara, Jadi nesanamo fesiamo panguli Sawerigadi katinana
bo tomans, Mesanamo tnana botomana bolnsuasi nipokonomo ala nipekidmu nipokonona muni ike domo kamd
malate, Megana Sawerigadi, boni peintaky bonipokonona muni yaku, ia nombasdaki kami nakava hamai.

Ane veitu tano haumo kami ana, tumo Komiu ante tomamu, Haumo tina Sawerigadi ante tomana Sawerigadi
nanguli ngudu ka totua Wunga Ngindara, Nakava hamai nojaritamo nepekialamo totua Wunga Ngindara, Tona nipekiala
nakavamo nompangamo. Maupy nompangs Tina Sawerigadi ante toma Sawerigadi ante tina Wunga Mgindara
ante toma Ngindar nompamulame nojarits, agas nikamaika kami. Ana miv Idei ite kusangamo sangann panguli ting
Sawerigadi ante toma, Sawerigad] ana miu Mgindara ana kami! Itumeo komiu tinena ana miv Wengs Mgindara ana kami
Sawerigadi ana mivmo, vesia jarits tina Sawerigadi ants tome Sawerigadi. Ana miuv Wungs Ngindara ana kamimo, ana
kami Spwerigadi ana miume, Raposnaia pasenggant, Lau tasd nitard toma Mgindara anfe toma Wunga Ngindara. Manguli-
mo tins Wungs Mgindara ante toma Mgindara ifu sampe suwvi, & nibukame jarits i, bondbukamo nlepemo nokuys
panguli ting Wunga Mgindara ante toma Wunga Mgindars posiporaya kita simbayu-bayu. Bonlanumo itu, amo raparesa
ngana pangull tna Mgindars ante toma Mgindara amo raparess ngan mobine nesana mai tina Sawerigadi botoma Saweri-
gadi raparesata berimba, raparcsats mpesimpokono ngana, Menurut panguli ona kami Sawerigadi panguli toma Sawed-
gadi ante ting Sawerigadi nosikanala ia, Nume nompaka jadi, nards mpepekono snamlu it nompaksjadl sns kaml
Sawertgadi kami niteduna tumal, Ase veltu taivo mosikanala pelra mosdmpokono raull dals neads veitu panguli ting
Mpindara ante toma Ngindars, A nieli nuada niposusa sampe najadi niposesa nobereimo!

Fobereing hamai aga had fumai-tumal nosakaya geirs ngamboko; ladi pobereina nevole rbulu bulill nivote ribolu-
bulu jadi &ga haw tumal jadl nangulimo toma Sawergadi, mba Sewergadi, vel tumo komie noberel komiv njamboko;
poviaka komiw sangupe sakaya, rapevote miu, rapodala hau tumai ikamatayona bo rikasolana. Poviakkomiv sangupa
sakaya, nesana anana Sawergadi, e ledo belomposalaka belompobulave teta, beloniontomo povia mio kaksmi mpu
sangu sakaya. lyo kuvia ana. ltumo nipovia toma Sawerigadi bo toma nuru nabaraka, nipovia ntomana ka Sawerigadi
njambeko aie Wunga Mgindars sakays tana mund, Sakaya tana nipovie toma Sawerigadi kaanana ante maniana Wunga
Mgindara, Sanga nutans-sanga nuians © tana pinanduals sanga nutana,

Tanah pinanduala nipovia lsawerigadi Kaanana ante maniana jamboko Sewerigadi ante Wunga Wgindara, taku
mbula poberei, talumbula muni tai, Kagana talu mbula muni tai talumibula pobere niepe Sawerpadi ana, karcha sura o
gowa, suksa nomsusa, mompbapasiaka Inure mekis rl gowa nonposuss numaradika nie panum pada boso sisa talu
mbula muni Impalala pobotore ante potaji manu padahsl redatlaka anantomanury i gowa hai Norg Makia ante Patera-
langi. Manurukia itu ante Pataralangi raposusy itu ana ntomanuns i gewa.

Sangstina | Nurumakis ante Pataralangi Bidaraingga sangatinana sangs ntomana Lamancuars vesia sangana uli
pura sajara ity kutenteraka pakabelo, Bidaraingga sanganiina Nurumakia ante Patarangi sangat ntomana Lamancuara,
Pidaraingga itu asala ngata tinantomana dako ribulu bulili Bidaraingga dako ribulu bulili mombaduku tormanuru d gowa
itumo moberel gelra ri neduky Bidaraingga ity dako ribuly bulili muenl. Bija ntomanue dako rbulu bulill mund mom-
baduku Lamancuara ri Gowa, itumo sampe domo ndala dumel niposusa nlituantunl ntomana hamal niposuse i Gows
bonoanakams Murumakia ante Patarengd veltu deko sl muni totua Yanu sccara sipanente pakabelo rvatuna peduku
hal pepoberel Bidaraingga ante Lamancuars ante Bidsraingge sidako ribulu bulili munimo totua Bidarmingge tofus
njumangu, geir niali \'mﬂiﬂm“@; ;dp-ml.unnm ri gowa, ltumo ia munimo kabilasa dako ribule bulili sara sanggani
sangany nukabilaa mund dake o earmangpand Bidsraingga sangans Lamancurags nasusa pontks Bidarsingea ante Laman-
cuara jadl naria muni serssangganl Lamancusrs mombine sangans Tandi Yabe sikuenteraka pura pakabelo sangana
Tandi Yabe tapi pangani si kusili vai jarits Lamancuars ante Bidaraingga ri gows ri ngata nulanggal sampe suvy Bidara-
ingga jadi nosinggava o susa itw hamai padashal nusarasanggani muni antz Tandi Yabe nosusamo nosinggawamo Laman-
turaga ante Tandi Yabe sara sanggani nuerand Lamantaraga serls notingguli Lamantarags tumai nituntuni muni numom-
bine Tandi ¥abe nituntuni nidukumunime Lamantaraga sacasangganl Bidarainggs.

Jadi batuana ira, $akopa panguli ntotua his nosibalasimpu tupu Alla Taala neduku Bidaralya, sarasanpganl Matu-
raga neduku mund Tandi Yabe sarassnpgeni Lamancuars nombaduku Lamaturags, jadi batuans batusna panguli ntotes
matad Tupy jadi ane jaritampanoa batuana nositeaka teono Lamatursgs ante Lamancuara itu pangane ana | Lamancuara
kusill sangganipa jarl taku hi damo ana Lamancuara ante Bidaraiva niposusamo sangana Nurumakia snte Pattoralangi,
ftumd mpopalakana Sawerigadi anfe bereina, toms Mgindara. Bunga Hgindm mai komiu Bunga Mgindara?! Mesanamo
Bunga Mgindara hi! dumba, nesana niepeku, he, hau karehana i gows susa moloso ana ntomanun f gowa apa | Bada.
rafya ante Lamancuara sangana Nurumakia ante Pattaralangl. Talumbula geira raloso, raposusa, rmkeso, ravatisks, talum-
bula muni botoro manu, mosava manu, botoro wngko talumbula muni, jadi st yaku hi, mempasabi kaiko, Vesiamo,
jarita Sawerigadi jaku Wunga Ngindara, hilsu munl yaku, nesanamo Wunga Ngindara nakuya tano ivaitu ndi pakabelo
ko kupalaisi kita Il pobereita talu mbulamo pobereita pi anata nariame daramu it talu mbulamo anaku ity tapi hi
yaku hilsu mosumamba ri gowa mobotoro A gowa hlmo anaku risramu it apa langgal anaku f raramu itu. Kupopo-
sanga mamimo anaku riaramu itu Wunga Mgindara! sangena Lagalipo nipoposangamo Lagaligo ; Nariamo talu mbula
pobereita talu mbula munimo ngan ltu langgal anaku itu kupoposangamo Lagalige kupalais. A! Nasanamo Wunga
Ngindara pangane apa berimba nipeposangamuks Lagalige. Katarangana nipoposangakuke Lagaligo kuulika kaiko
Wunga Mgindara, lenjena, kirena 1tu sangu adana sampe nesepe ritalingana ity inta bayangi itu kekuasaan, inta bayangi.

Bambarana rilologing hi, tambolona bulave bayangi sampe kekena, sampe nganganjulena ftumo sabana nipopo-
sangaku Lagaligo. Serta Eo panggalivo Sawerigadi mosumomba hilaw ri powas moanuka botoro hamai, nangutimo Sawerti-
gadl nanganu tueina randua, Nangulime Wunga Ngindara nangulika Sawerigadi tabulumo, komiju nanggalivomo bo fvei
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vai hi, padondoga hi, eo veitu §i, ulika tueimu Lasitandingi anto Lamasagulu rekenina ribulu bulili rapeviote kana bulili
rumy yaku nasanamo yanue Sawerigadl gne itu lenakuya itu sampe nllukana tuena Lasitandingi ante Lamasagudi.

Lasitandingl! Lamasagull, hel® kol antara rure eramu Wunga Mgindad mpevore ribulu bulili apa yvaku menggalivo
Eo hi. Simo kutalamaks risimo, Jadi kupapolamo jaritsku pangane nikeninamo Lasitandingl ante Lamasaguli erana
Wunga Ngindara, hau ribulu bulili nakavano dbulu bulili, nesoremo Wunga Ngindara nikeni nuerana Lasitanding
ante Lamasugull Wunga Ngindara hau ribule, Meerana Wungs Ngindara tumaimo, negoli panjili turmaime Lasitanding
ntalintuei ante Lamasagul.

Matebote sakaya veimo nantutu sakaya twaksna risl dbulumuaiadi. Megulime haomo kita nesana Sawerlgadi 1o
Panawma, Tumad lo! Nansumo Sawerigadi nisavirakamo pangulaye. Pakakasa, pakeans. Hau rarsjakayamo Sawerigadi
posavi niueakana Sawerigadi najalamo sakaya. Nipsjalamo Lamasaguli ante Lasitandingi sakaya jodi nesavimo tuaka
Sawerigadi ante Lawajolangl, jadi ampa-ampa Ira ntali sampe suve bau purd d Gowa, Najdamo sakava ri gowa, Makava
i Gowa nabongi kakavana, bongi pompamula botoro. Nobotoromo gelra bonging sampe naso mpadondo. Niepena mal
karebana nikalsukara r gowa hai, suss Inurs Makia ante Pettaralangi ana Bidaraiya boi Lawajolangi. Talumbula saena
hotaro.

Botoro tongko, botoro save many, Ledomo geira talu mbuls, talumbulanobotoro hamal pura geires ampe, Lawajo-
langi, geira ampa Sawerigadi, Lasitandingl, Lamasaguli ledo noslmpogs geira hamaitaly mbula nobotoro. Jadi ovo talum:-
bula naupumo suss. Kaupu nususs nojaritamo Lawgjolangi kita nosesa hi. Kita domo masae motingguli kit hi nosu-
momba! ltumo, Lawajolangi, tuel Sawergadi. Nesanamo tuska ans Sawerigadi, lo! tuei, aga hi kowlika kakits ampa.
Potinggulimo komiu tatalu Lawsjolang, talituei Lasitandingi, Lamasagull, & yaku hi kupopoberei i, §, vanu, L, Mo
Makis, pokaulumo komiu talas damo pasimbaguka ngens tata, tomata, itata ante mina.

Tomsta nte tinata uliks paks belo-belo tinata botomaksta, noberel yaku sajtops b, Nurumakia hi, tusks Pattars.
langi kupoberei, tapi potingguli mabsls komiv pasimbayuks ining tinats pssanggand, tinsts botomata. Supaya ante
komiu muni ante tatz muni mompasimbayuks Wunga Ngindars ribuly bubili, pasimbayka mabel o-bebs aleds matekajs
FACANE NEMo sampe mapusi-pusi pikirana, nemo racens mepusl yako mobered saitopa. Vesia nduli Sawergad] hau nompa-
fuduki geire tataly, Lamasaguli, Lavajolangi, Lasitandingi: Jadi, geirs tatalu nompasimbayuka katinana botomana geira
haw tataly ante tomena hilsw mompoposimbayuka ka lwunge Ngindars aledo mepus pekiring, sledo malekaja rarana.

Vei, talu mbula ngena, kaiyale yaku risil komiu tatalu ity ngena talu mbuks vaku rigli mokampi risi rury mompa-
bote suka nuraraku ante Murumakia hi, ane maganamo talu mbala ngena kod tumal sakaya miu ngena nbuld Sawe rigadi
katuei na Lasitandingi, Lamasaguli. nesangmo fueina tatalu [o! Talumbuola mpuo ngena iko rsi tumal raala kami, nesana
Sawerigadi Io! Nemo-nemo, boitumo komiu tuaka aga malenge bayangi ngena kami tumai manpgala. Ledo tulau me-
ngurusl pegampiku falumbula ki, ante yaku talu mbula dsli, tulan raurus dsity ante kita mpsanggant ante kita tall
sampe suwu mompasimbayuka bereiku, Wunga Mgindara ala supaya masma, nesanamo tugina tatalo lo! domo, manji-
lima tumai, wlika nina boi tata? lo! ante komiu ngena hilau ribulu bulili. lo! Hau, ritotua Wunga Ngindara, nara pangane
hia jaritaku aga tina Sawerigadi bo toma | Sawergad| nikasaagku sangana Datu Rimbolo toma Sawerkgadd o thiea Savwe-
rigadi Muru Ala, sanga numatua Sewerlgadi dopa tano niulika pangane & rapesal nujaritaku. Tine Wunga Mindara toma
Wunga Ngindara. Tina Wunga Ngindera matua Sewergadi, toma Wunga Mgindara matua Sawerigadi tind Bungas Mgin-
dara Nggena sangal ting Wunga Ngindara Nggena sangana. Sanga tome Wunga Ngindara matus Sawerigadi sangana
Wovanu,

Hi! MNipolingaku, nemo aga sanga tina Sawerigadi ante toma Sawerigadi rauli sanga numatiana sangat ntinana
Mggena sanpa ntomana Vavane, Kuepapolamo jaritaky pangana jadi tempo talumbula ia tumaid, tumatmo tucine tatdu,
Ima Tata domo kami tatalu tumai tuaks kami Sawerigadi nasis petevaina, ulika tata boi nina pokaulumo komiu
tulan yaku hi mobereimo yaku saitopa ri gowa hd kupoberei pokaulumo komiu tulau tesaka kataomata ulika inina
boitats ulika pakabelo-belo talumbulapa ngenu yaku kalyala ngena yaku geliaka miu tumai sakaya itu mosumomba ko
yila ngena vaky talumbuls mengenai vai tulau o balu muajadi.

Naoyome! kakava risili, jaritana itu lo! Ramal noberei Io tongoraka talumbula tapi pasimbay mamimo kabereina
Wunga Ngindard vei mosinggani-nggand kita hau, lo! Lantas saeo maeo mosumomba toma Sawerigadi ante tina Saweri-
gadi anie anana tatalu hilau ribuly bulili nombasimbayuka maniana Wunga Ngindara — Nggena ante Vavanu. Nakava
hamal nojaritamo toma Sawerigadi si kareba nlanu kami nematekajs rarami ana, berebmu hi, anaku Sawerigadi topo-
bereimpu aga hilsu mobotoro negampime ramai is amo aitudunamo tuina tatals tomai jadi si nikamaika kand negampl
rarmai ta nemakuya-kuya raramiu magana talumbula fa megampi nipokiome skaya hilau A Gowa sakaya ntueina tatalu
M menggeni sakayn, Talumbulapa ratongorakats pade tumai ia meongs slikami ante sikomiu mania velu jritara. Tadi
nitongoroka nesanamo Toma Ngindara ante tina Mgindara, lemaknys ratongorakats mpsanggani talumbulapa tumad.

la! Tongorakamo talumbula. Ni Ni tongoraka mai, talumbula lekanava. Jadi kenakava hamai, naliamo talumbda,
nombaganggomo kapatambulana nitongoraka ledomonakava. Masumpu rarantacomana Sawertpadi. He! Lamasaguli,
kol peinta miu, bara aga nodava. Haume Lswajolangi, geira tatalu Lasitandingl, Larmassguli. Makava kai risamai, nangu-
imo Lawajolangl, labimo talumbula dopa ria komiu matebotesaka tumad apa nikaupu nujarita ituma n:lh.ll::!n kami,
agan nesana Sawerigadi batuana dopa ria kassmpataku tulau. Ulika paksbelo, nompekiri danosibuso pekiriku, dopa ria
kasampataku. Jadi risitu pengane sga nosikanala munimo Lawsjolang hilay mangals tuskans aga nosikanals muujrrln
Lawajolangi ante Pattaralangi sampe suvu Nurumakia mipegampi nfuakana, nipoberel niuakana. Mosikanals l_l.v.rl]n-
lengi ante Pattaralangi, Pattaralang hai tuei Nurumakia nipegampi ntuzkana Lawejolangi, Mpesani pangane, aga g
miu Pattaralangi i Lawajolangl, ledo tumai, Sawerigadi aga naboli mumi saltopa | Lawajolangi nipungu Pattaralangi,
Bisitu domo kami notingguli tuniad. Damo tuiens Lasitandingi ante Lamasaguli notingguli tumai ribulu muajadi.
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Tumaimo nangulimo tueina randua nwbolime Lawajolangd rsitu nikava konggomo ntomana Pattaralang hai,
Lawajolangi vai nojarita ri avu, Ah! aga sitano nopovia miu tatalu komiu?l Lawajolangi hi. aga komiu tuakamo s, ko
vairmo sunupa aga tomanurns. Ivetomo jarita. Jarits toma Norumakia ante Paltaralangi, ags komiu tomanum kamipa
ledo tomanury panguli totua nurombing batvana neporaye da tuaks, da tel, sadapa sl totuamiv dako ite Bidam iya
nggaulu ane ledo neduku bare ledo kutarima, bars ledo mosisani kita, ko nanggeni pombara-mbara ntotuamu nasugl.
Mau nombarasmbara totuamy ledo kudekei anaku mupoberei aga komigmiuwme, A! dsitu nakodi rara | Lawajolang
nagepe. Maeompadando naggalivo | Lawajolangl. Macompadindo hav nombadly jarans duve. Kallo nupueri totua
numombine, Murumakia ante Pattaralang, nanggabive Lawajolangl hal nipesavine muni jarans apa nagepengadi fa

Jarana ia hau nisavira raranjaksya la hilay pewro sakays tumai niboli kaiva jara hamai, Bisitumo nipopeosayu,
naempadondo nisamans jarana bonilampina malaimo is nangepe agudu, totas mombine hilau nodiu jars. Nilampina
jarana nininina ritangga risvu pesavina i3 nalai, nesavi muni mombine, nipasiromu pura nunonbing pakeana buya
pantedesina, buya salelena, pakea bulmvo nipasiromuna pura. Pesavi Lawajolangl jarana dtanggs, ribengo nujara muni
ia niayanamo buya sabe nipesuara nesavi jara hai nangulimo Pattarslang tedeni risitu buya hi ala marcso yaku meulaya
tedenima buya sabe aitedesi nipompou kopera rahdus. Kadete nubuya nipompou geira nosiulaya hai, naksvano toma-
na a' sl tano a, batuana mosimpalesaka tana Pattaralang ante Lavwajolangl? Batuana hilsu meduku tano Pattaralang
snaku Patteralangi mombaduka Sawerigadi, Hei! Bidaraiys nangulika bereina hal, duduaka kaku tado! duduaka kaku
date Ante sonji. Io! Maimo! E tuasmo domo, niduduakamo tado ante sonjl. Nijokomo Lamancuara nipesavinaso jara.
Mangovamo jars i Lewajolangi ante anana Pattaralangl pesaning munimo jarana nositagamo ira, Riumba mukalau bole
kukava. Sakuya kagasi nujaramua bo jaraku mueni, Mosiraga nujaramo ire netaga totua mombine, meraga medya-meaya
nusanji patindaname tado, niberakaname sonji nosiragarmo, weeh! rlumbalko kana kukava ftu suara ntotua momiine.
Makulilimo jara gowa ujung panda sampe rbivintalintl kamal mal jara ntotua mombine namosamo nipeili snana Patta-
ralangl namosumo,

Yoa! kukavame itu nidagi nucilaka ity vetu jarita ntotua numombine padas hal namosumpomo nangalimoe Patta-
ralangi He! Lawajolangi boba sakide jars itu, nemosumo tats, marugimo kita hi rasvans nte ke tomana nte pasitols,
boba sakide fara, citu pengova jara nipesavi Lawsjolangi ante Pattaralangi, risitn muni nilavana natau ia nesavi rijara,
nilavans nangulimo Pattaralang boba, Lawajolangi boba pakeromo himo namosumo simo sampe narspa, Karapana
nidunggasakana tado hai rasyvaka tambolo geira randua netavi rebango nujara, Poamuna tumai, plushora ribengoe nujara
jadi ags nakabu sonji, geira notuobo sampe nsraps buluntundu nujara, bengu rakara vai, boba vad, jadi kupaksmbuka-
meak 5 (Hmanggani) nidunggasakana tsdo hai aga ledo wewera, lenamala apa nekadede galra, apa nokimbela nogana
Lawajolang, naiyvana mpu yaku ane nfoma nura, nabaraks, rauli alatals, alatala tomaka, ol tomanuno-tomanam hi
jaraku maswdume hmo niparsduku toma numombldae sbulo dapala kuparumpaks jarako dapala bhi motungangs eva
bobala nubengges kekuasanu totuake mboto mara nubaraka kEupoparumpaka nudapals hi jaraku dapala hal eve nubo-
bala nubengga ane mesuamo jasaku matotuhdme vatu aga sanggani nibobana Lawajolangi nabaraka tomaki rauli ala-
talnalatala rauli tomanwn, tormanurg sumda, bobana nipoparampakana dapala notungangs dapala notunganga dapala
hai eva bobala pu bengga eva vamba itu, nesuamo jarana pesua nujarana natetutuimo parl nujarena nasudumo dsitu
tuama numombine netetutul vamba. Kupapolamo sampe risihd neswamo ritambe nedapala, sampe nasambo ngimeo,
ritambe nudapa ritambe nuvatu, sampe nades eona, sampe rimbulana, naganamo ruambula, ruambuls munimo tai,
riumba iz Lawajolangi nte Pattaralangi itu neose nujarara, itu nara daja pada hal tambe ntana, itv neose nujara ite
notunganga dals, damo nerava sh, dsliu nuapamo raksnde rimbulanamo, amontaly ausayo tanggo nikandera, talumbula
muni taialimambula geirs ritambe ptans imambula mani tai siombuls nivlike megasimo hi apa rasili val nusayo | Sawerd-
gadi, Siombula nangulimo berimbama kita hi, bérimbabamo pegane vei kesa amontalu nikande nilapa bonikande jara
kana munimo aombadilapi dapala siombula tal sombula rdtambentana sjombula munimo tad nangulimo rabaraks-
barakampu fotuaku hi rasovu ruksns yvako hi kits hi bara dumbs sampe nd sand pangane jara hai, jarantomanun,
Aojarits muni jara vei naganamo siopulu bong pangane komiv pangane impedondo dopulu bongl jarita nujara, Jara i
Lawajolang niposiulayana ajamboko nte Pattaralang. Siopulumo ribongi, ngena hi sanggantmo bula naganamo sapulu-
mbulana jarita nujara. Jadi vel ngena bongl hi memonje komiu ane ledomo maria yaku rapeinta miu jarits nujara
neraelomiu yaku aps komiu itu bula patanggani ngena sapulumo mompalamo agana nggovia hi bula sanggani agens
nggovia ruanggani maile, patambongipahi bonginu salasa muotemo ngena anamu itw. [tumo komiv randus Pattarslangi
Lawsjolangi jarita nujara ngena hal. Jadi kaupunamo ngena yaku, ane malipo yaku tumo raelo motinggulime hau ri-
bulu musjadi ringatata. Alatepalidu sakide mata bongina nipeitamai jara domo nara notinggulime jara wa, nisuka
nuanu, nagana patanggani bula mesuvumo nokimbamo naduame tal itu val ante Pattaralang oh! Totuaku nabaraks muni
ante totua, matuakumo sangana, doka lyaku niullma sampa mesuvu rara dunla masalama mabelo vetu nadusmo tai,
kaduantei, kai . ... .., ..

EELUARGA ORANG TUA SAWERIGADING (TERJEMAHAN)

Mama Bapak Sawerigading Daturimbolo. Nama Tbu Sawerigading Muruals Turuafberturunan di gunung, pertama
jadi di Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah dan di Palu jugs. Waktn Rumbaolo itu lagi Muru Ala beranakan Saweri-
gading mempunyal anak 4 orang, laki-laki semoanya :

1. Sawerigading
2. Lawmjolang
3. Lasitanding
4, Lama Sapuli.
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Kejadian Bapak dan Tbu Sswerigsding jadi dengan segals barangbarang pabrik, kapal wdara, senapan 1 bedil
dan segala vang ada di laut dan di darat, barang bapak Sawerigading, Setelah akil balig/dewssa keempat anaknya ity
1. Bawerigading
1. Lawsjolang
3. Lasitamding
4, Lama Saguli.

Makn dibuatkanlah perahu, dibuatnya perahu untuk masa balig dan dewasa, dibuainya 4 buah perahu oleh
bapaknya Sawerlgading, untuk dinalki, berdagang, berjudi dan berkelling. Perahu fersebut bukzn dibuat dan kayuo
akan tetapl dibuat dar tanah. Tamah yang dibuat perahue oleh bapak Sawerlgading Sanggamua. Dibuatnya sendic
dengan kesaktiannya pama tanah Sanggamua, Setelah ada perabunya 4 buah setelah ada perahu vang besar barulah
ada pikinan Sawerigading untuk beristeri atay kawin, Dinaiki merckalah perabu itu dan didayung ke Bulili, di situlah
dilihatnys penumpang di gunung Bulill namanya Wunga Ngindara, Nanti sudah ada perabu dibuat bapaknya uniuk
pesiar-pesiariah mereka di Guoung Bulill dilihatnyalah perempuan di gunung Bulili itulah Wunga Ngindara, Wunga
Meindara Itu cwecu dari liawantea. Anak dari anaknya pertama Tawantea, Wunga Mpindara dipersamakan atau diberi-
tahukanlah Spwerigading kepada bapak dan ibunya,

Berkatalah Sawerigading untuk memberitahukan Bapak dan ibunya, ibu, bapak! di sana perempuan saya suka,
di mana? di sana di gunung Bulili, saya suks perempuan fiu, dikenslnys juga sayas wakio pesiar i sana. Katakan nana-
nya anak! Saya tahu! Siaps namanyal Wunga Mgindora. Mamanys Wungs NgindaraT Ya ibu. Di situlah bapsk dan ibu
Wunga Mgindara itu, bapak. Bungs Mgindara ity masih cucy dari Tawantea anak dari anak pertama Tawantea, Bunga
Mpindara. Jadi begltulah perkstise Sawerlpading kepada (bu dan bapabknya. Menyvahutlah iba dan bapakeya (kedua
orang tua) Sawerigading. Kalau itu kau suks dan kaw pikir dia suks juga kau nanti kamilsh vang akan pergi (pergi me-
larvar), Menyahut Sawerigading, sayalihal dis suka jugs saya, dis yong menerima kami datang di sana. Kalau begitu
pergilah kamd nak! Tidak usah kau pergi, bapakmu saja. Beranghkatlah ibu Sawenpading dengan bapaknya untuk me-
lamar ke orang tua Wunga Ngindara, Tiba di sana {(¢i rumah) berbicaralah dan diberitahukanlah kepada omang tua
Winga Mgindara. Orang diberi tahu sudah datang, makan sirlhlah (secara adat), Hebis makan sirih ivu dan bapak Saweri-
gading dengan ibu dan bapak Wunga Mgindara mulailah berkata tentang kedatangan kami,

Anakmu {anak kamu) Idei (panggilan kessyangan kepada anak perempuan) it saya ssbut sudah namanya kata
ibu bapak Sawerlgading. Sawerigading anak kamu dan Bunga Mglndara anak kamd. Irulah kamu (bu bapaknys. Anak
kamu Wunga Mgindars dan anak kami Sewerigading, sisdah menjadi anak kami, Demikian kata kedua orang tua Saweri-
gading. Anak kami Wunga Mgindara sudah anak kami, dan anak kami Sawerigading sudah anak kamu, kits jadikan anak
bersama. Demikianlah sudah diterima oleh kedus orang tus Wungs MNgindars. Berkstalah orang tus Wunga Mgindsra.
Itu saudars sudah buks bicars don sudsh didengar bersama kila berdua orang tus Wunga Mgindara, dan kedudukan kita
adalsh esrna. Tingpal diperiksa atan diberitahukan anak demdkian kedus orang tus Wunga Melndars menyahot kedua
orang tus Sswerigsding perikaslah kesukarand{ . ... ... ) anak kami Sawerigading, sudah berkenalan mereka, Itulah ke-
judian, hingga sda vang suks anak kawin itu, maks dengan demikian anak kami Sawerigading menyuruh kamd datang
pada kamu. Kalsuy begitu, maka sudah berkenalan, sudah baku suka, maks katakas jalan adat, demikisn kats kedus
afang sama kemara mereka berdos. Jadi perkewinannya menysberang gunung Bulili, menyeberang di gunung:gunung
jadi hanys kamu kemar. Maks berkatalah bapak Sawerigading, nak Sawerigading. itu kamu sudah bergter, kamuo
berdua saya buatkan peraha.

Satu lagi perabu untuk kamu pakai menyeberang atau dibuat jalan ke Masyrin dan Magrib, Buaikan kamu sebuah
lagi perahuy menyahut anaknya Sawerigading, bukan baik seperti perak, balk sepertl emas bapak, buatkanlah kami satu
perahu lag, untok kami. Saya buatkan nak. Itulah dibuatkan bapak Sawerigading dengan kesaktiannya yang berasal dari
tanah juga. Perahm tanah dibuatkan bapak Sawerigading untuk snaknya dan menantunya Wunga Ngindara, dan nama
tanah yang dibust perahu itu ialsh tanah puisn duala Tansh Puian duala dibuatkan pershu untuk anaknya berdua.
ltudah dipikir mereka berdua dard gunung Bulili ke gunung Mapili. Dengan tidak disangka-sanghka cukuplah 3 bulan di-
dengarlah Sewerigading beritanys, adn pesta besar-besaran, pesin perkawinan sntara Murumakia dengan di Gowa, besar-
kan pesta says dengan Jamanya 3 (tiga) bulan, Dan dalam pesta itu diadakan judi dan menysbung ayam.,

Marumakia dan pataralla dipastiken sdalah ansk orang sakii di Gows. Perahu fanah dibuatkan bapaknaya Saweri-
gading untuk anaknys dan menantunya Wunga Mgindara. Dan nama tanah yang dibuat perabu itu ialsh tansh puian
duala. Tanah puian duala dibuatkan peraha untul: anaknya berdua. Ialsh dipakal mereka berdua dari gunung Bulil
ke gunung Mulajadi. Denpan tidak disangks-sangka cukuplah 3 bulan kawin 3 bulan juga kandungannya. Cukup 3 bulan
didengarish Sawerigading beritanya, ada pesta besarbesaran pesta perkawinan antars Nurumakia dengan Saparalal di
Gowa. Membesarkan pesta sava ingin lamanys 3 bulan, dan dalam pesta ity didakan judi dan menyabung syam.

Marumakia dan Pataralai dipestakan tersebut adalsh anak orang sakti di Gowa. Nama dari ibu Nurumakia dan
Pataralangi ialah Ridaraingga dan nama bapaknya falah Lamancuara. Begitulah nama dari orang tus tersebut. Bidaraing-
ga itu asal negerinya darl gunung Bulili, kawin dengan orang saktl di Gowa, Keturunan crang sakti darl gunung Balili
juga yang menjadikan Lamancuara di Gowa, itulah sebabnya tidak diambil lagl kemarl, sudah dipestakan dan dlrlj-'a:
kan di Gowa sehingga menjadikan dan berabakan Nurumakia dan Pataralangi. Begitu waktu pesta omang tua Yanu dari
sini jigs, mendukung pesta perkawinan Bidaralngga dengan Lemancuara, dan orang tua dani gunung Bulili dipestakan
juga pada wakiu itw, di sini jugs hadir bujang-bujang dari gunung Bullll, Ssudara sekali {farmili) dari Bidarainggs. Ada se-
orang famili Bidaraingga namanya. Lamantaraga datang waktu pesta perkawinan Bidaraingga dengan Lamancuara b
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kenalan dengan seorang putrl saudara satu kali (famili} dari Lamancoara namanys Tante Yabe, Sekembalinya dari
pests maks mengikutilah putri tadi ke gunung Bulili. Jadi artinya mereka berbalasan dengan kekuasaan Allsh s.w.t.
famili Bidaraingga kawin famili Lamancuana.

Kita kembali ke Lamancuara dan Bidaraingga. Ansk dari Lamancoara tadi sudah dewasa (gadis) yaite Nurumakia
dan Pattarslangl, Berpamitanlah Sawerigading kepada isterinya, dan meértuanya Wunga Ngindara dl sana saya dengar
ada pesta besar-besaran di Gowa pesta perkawinan orang sakii, anak dan Bidarainggs dengan Lamancuara namanya
MNurumakia dengan Pataralangi. Tiga bulan mereka diadati dan 3 bulan jugas jud! dan sabung ayam. Jadi saya ingin akan
parmitan padamuy, demikianlah kats Sawerigading. Baik-baiklah dik saya tinggalkan. Kenapa dan walaupun perkawinan
kita baru 3 bulan tapl anak kits ads dalam kandunganmu, sudah ada tiga bulan, Ini saya berangkat (berlayar) ke Gowa
untuk berjudi. Apakah laki-laki atau tidak kalaw-kalaw laki-laki saya sudah akan berikan nama Wunga Ngimdara dan
namanya ialah Lagaligo,

Menyahutlah Wungs Mgindara, mengapa hingga kau pamal Lagalipo. Keterangannya schingga saya namakan
Lagalipo, saya katakan padamu Wunga Mgindara bahwa mukanya, dahinys, turun ke dagunyas sampai pada felinganya,
itu adalah intain semuanys dengan kekussaan Tuhan, Dedanya tulang selangka, sampai pada lehernya dan ketiaknya
adalah sama semuanya. liulah sebabnya sehinggs sava namakan Lagaligo. Serta sampai pada har keberanghatan Saweri-
gading berkatalah Sswerigading kepada adiknya berdua tatkala saya sudah berangkat sekarang ini, pagi ini, dan keadaan
begini, antarkan atay sebefangkan dulu ster] saya ke punung Bulill. Maka beranghatlsh ister] Sawerlgading dengan
adiknys berdua yabtu : Lasitandingl dengan Lamasaguli. Setibanya di gunung Bulili maka kembalilsh mereka berdus,
untuk menemui kakaknys Sswerigading Sesudah sampai berkatalah mereka berduas kepaca kakaknya, ayo berangkat-
lsh menyahutlah Saweripading yva! Tumn ssja ke perabu, ya! Maka furunlah Sawerspading dan perabu sudah dimuati
dengan muatan, perkakas, pakaian, Begitu selesai dimuoati maka berangkatlah aleh adiknya berduslah peraho tersehut,
Jadi mercka bertiga ke Gows (berkeluargs sekandung),

Sampailah mercka di Gowa. Begitu malam tiba mercka malam ity juga permusuhan perjudian. Berjudilah mereka
darl malam sampal pagl dengan demikian berjudilah 3 bulan lamanya, Dalam penjudian selama 3 badan itu mereka
berdun tidak permah berpisah (tetap bersama). Jadi selesad 3 bulan, maka selesailah pesta, Setelah pesta, maka ber-
katalah adik Sawerigading Lawajolangi. Pesta telah selesai, maka kita sudah akan berpikic untuk berlayar kembali
ke kampung halaman, Menyahut kakaknya Sawerigading, va. Akan ini kukatakan pada kalian. Pulanglah kalian ber-
tiga, Lawajolangi, Lasitandi dan Lamasaguli, karena saya akan kawin dengan Nurumakia. Duluan saja kalian pulang,
dan katakan (bantu) pada ibu dan bapak, Beritahukan baik-baik pads mereka. Dan saya (Sawerigading) pesankan ke-
pada kallan bertigs, bessama jbu dan bapak, uniuk menyampaikan kepada isteri (Wunga Ngmdara) sava di Gunung
Bulili, katakan dengan baflc-baik supaya tidak terkejut hatinya supaya jangan sampai pusing-pusing pikirannya, jangan
nanti gusar hatinya sebab saya mau kawin satu orang Lagi.

Demikiantsh Sawerigading memberi petunjuk kepada sdolmua bertoga; Mamio 3 bulan datang jemputlah saya,
katena 3 bulan gaya tinggal di sini dan (berbulin madu) dengan Murumakia. Kalau sudah cukup 3 bulan, datanplah
kalian dengan perahu. Demikianlsh kata Sawerigading menjawablah adiknys ya. Tiga bulan betul kakak di sind datang-
lah kami menjemput. Kita beralih kepads mertua Sawerigading mamanys. Yang perempuan Maganea dan yang lshir
namana Vavani. Kita teruskan saja cerita ini jadi tempo 3 bulan sudah datang, maka tibalah adiknya bertiga di gunung
Bulili. Ibu, bapak tinggal kami bertiga kembali, Kakak kami Sawerigading ads pesanamnya kepada ibu dan bapak.
“Berangkatiah kalian duluan, saya mau kawin lagi di Gowa ini” dan dalam 3 bulan mendatang jemputlah saya. Kirs-
nya bapak dan iba untuk menyampaikan kepada isterinya,

Menyahutlsh bapak dan ibu. Bertigalah ibu dan bapak sampai di sini saja ceriteranya? Menyahutiah mereka yz!
Maka berangkatlah (berlayarlah) bapak dari Sawerigading menuju gunung Bulili untuk menyampaikan pesanan anaknya
kepada menantunya Wunga Ngindara, dan orang tus Wunga Ngindara Vavamu. Sesampainya di sana, berkatalsh bapak
Sawerigading, ini kabarnys anakku, jangan terkejut hatimu nak, susmimu (anakku Sawerigading) tukang kawin (banyak
isteri) hanya pergi menjudi sudah tinggal (kawin) di sana. Tinggal disuruhnya adiknya bertiga untuk mengatakan pada
says. Jadi ini yang saya sampaikan pada anak sckarang ini dan janganiah rago-ragu hatimu, cukup 3 bulan dipanggl-
nyalah pershu adiknya untuk menjemput ia di Gowa, Tiga bulan lagi kita tunggu, baru fa datang menjenguk kita ter-
utaina kepada isterinya. Demikianlah katanya. Menjawablah ibu dan bapak Wunga Mgindara, tidak spa-apa kita akan
tunggu berssma Ligs bulan mendatang,

Tunggulah 3 bulas. Ditunggu 3 bulan tidak juga datang. Maka sesusi dengan perjanjian, kalau sudah 3 bulan
menjelang 4 bulan belam jugs pulang. Gusarlah hatl dasi bapak Sawerigading. He! Lamasaguli, pergl pemputlah Saweri-
pading, barangkall ja hanya berbohong. Berangkatlah adiknya bertiga. Setibanya dl Gowa, berkatalah Lawapelangi,
sudah lebih 3 bulan belum juga kau pulang. apakah kau kehabisan bicara untuk menysbarkan ke sana. Itulah maksud
kedatangan kami ini. hi:n}-am!.tl_:h S:w:rind_ing, katanya belum ada kesempatan pulang. Katakan dengan baik kepada
ibu dan bapak, masih kacau pikiranku, dan belum ada kesempatanky, Maks dengan tidak disangka-sangka Lawsjolangi
pergl menjemput kakaknya, hanya berkenalan juga dengan Pattaralang adik dari Nurumakia, yang dikawini kakaknys
Sawerigading tidak pulang, malah satu orang lagi tinggal. Begitulah mereka berdua tidak lagi pulang. Tinggal hanya adik-
nya Lasitandingt dengan Lamasaguli. yang pulang ke Gunung Mulajadi.

Sudah kembalikah mereka berdus, ngomongngomong mereks katanya Lawajolangi di situ. Ketangksp basah
oleh bapaknya Pattaralangi. Lawajolangl katanya bescakap-cakap di dapur. Kata bapaknys Pattaralangi. Ah! Hanya ini
yang kalian perbuat. Baku suks lagl kallan? Lawsjolangi, sudah kakakmu, kau lagi! Hanya orang sakti ini saja, Be-
gitulsh kata bapak Fattaralangi. Kata-kata bapak Nurumakis dan Pattaralangl bukan hanya kalian orang sakti, kami
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juga orang sakti. Kata-kata ini sebagai kata-kata penolakan, atas tidek setuju, sudah ada kakak, adik lag, Sedang ini
orang tua kamu (kallan) Pidaratngga dulu, kalau tidak ketangkap atau mengikul barangkali siva tidak terima, Barang-
kali juga kia tikdak sampai berkenalan. Kau membawa barang-barang oramg tuamu hanya saya {ponya barang) sayva tidak
pantas serahkan kau kawind, Hanya kamuo saja. Ah! Di site panaslab bati Sawerigading mendengar, Pada kessokan hari-
nya bersiap-siaplah Lawajolangl uniuk berangkat. Keesokan harnya bapak Nurumakiz pergi memandikan kudanya,
sesuidah bapaknya berangkat ke air, berangkat jugs Lawajolangl dengan kudanyas karens mendengar kata-kata dark kedua
orang tua pererpuan, Kudanya dimuat dalam perahu, dia ke sana untuk membawa perahunya mudah ditinggalkannya
kudanya di sans. [ situlah perselisfhan terjadi. Maka pagl itu dikokanglah karena mendengar kata.bata dari orang lua
perempuan yang memandikan kada itu, sesudah dikekang dan dipelanal dituntonnyalah ke tanpga.

Perempuan i mengumpulkan sermua pakajannya, sarung, selendang, pakaian emasnys jugs. Maka diikatlah ping-
gang koda itw, maks difkatlah meseks berdus di atae punggung kuda itw, dengan kain sarung, " Berkatalsh Pattaralsngl,
perkuatlah ikatannya di situ, supayva saya tetap di belakang dan tak akan jatuwh™. Begitu loeat Deatsn mereks berdus di
alas punpgung kuds detanglah bapakoyva, dan berkatalah bapaknya. Ah! Ini kalian perbuat! Maksudnva kamu ingin
baku bawa lari? Artinya kau mengikut Lawajolang anakku Pattaralangi. Hei! Bidamingga berikanlah saya tali-tali per-
perat, aya lipai (ya ibu sajal) Tali sudah diterima oleh Lamascusrs, ditusgganginyalah kdanya, Larilah kudanyas
Lawajolangl dengan anaknya Pattaralangi, saling berkejaranlah mereka. Kemana kau pergl pastl sayva akan didapati,
betapa lajunya kudamu daripada saya punya kuda. lari saja sekuat tenagamu saya akan kejar, Begitulah kata orang tus
perempuan, & mengejar dan mendngkap atas menjerat.

Dipasanglah jerat dan mengejer terus ia, Eh! Di mana saja kalian pasti kudapat juga begitu kata orang tua perem-
puan. Kelllinglsh Gowa ujung pandang sampal ke pantal kian mendekatlah juga kuda orang tua perempuan. Setelah
anaknya menengok terlihatlah semakin dekat koda bapaknya. Yah! Kuwdapatlah kalizn berdua, karens durhakamu
paila orang taa, Berkatalah Fattaralangl bed! Pokul sedikit kuda diu sudah dekat bapak, rugl sudah kdita ind dis maw jeral
dengan keris dan pestol. Pulod sedildt kuda jbo dimana larf koda mereks di situ juga dihalangi oleh bapaknya. Lawajo-
langt! Pukul kustlah kwda tu sadah dekat! Begitu rapat kepada mereka berdua maka dijatubkannyalah jerat untuk di-
jeratkan kepada kedus anaknya yang ada di atas kuda, Begitu datang jerat meniaraplah mereka berdua di atas punggang
kuda sampad tidak kena jerat karens mereka tarap serapat bulu punggong kuda jtu. Maka dingkat kembali dan di-
pukullsh koda itu, Begitulah berturut sampal lama sckali dijatubkan jerad tetapd, belum nasib mercka didapat oleh
orang tua tu, Dalam keadaan krisis atay bahaya demikian ini maka berdoalah Lawajolangi. Kalaw betul saya Inl anak
orang saktl, berkat, dikatakan Allah, orang sakti, orang sakti bapakku. Kini kudaku sudah menesmui jalan buntu, karenas
didesak oleh orang fua perempian itu ke gunung. Aken kutsbrakan kudako di guneng ind, maka punung ini akan ter-
belah merupakan jalan, dan kalsu sudsh masuk boda maka tertutuplsh jalan itu, masuklsh kudanys dan tertutuplab
jalan iy, maka buntalah jalan kuda dard orang tua perempuan yang mengejar tadi.

Maszuklah mereka ke dalam gunung atau ke bawah batu sarmpai sermalam, bahkan sampal sebulan, dus bulan maks
dua bulan juga peritnya. Dan kuds meneka tetap berjalan di dalam batu. D4 mana dijalani odeh kuda merska di satu
jalan terbuka. Di situ tidak ada makanan sudah menjelang berbulan hanya makan telur dengan kangkung saja Setelah
% bulan dan sembilan bulan juga perut si Pattaralangi, berkatalah Lawajolang! Kalau benar sakti orang tuaku ia akan
keluarkan kita sampai di mana, maka menyahutish kuda tadi (kuda orang sati berbicara juga). Sembilan puluh malam
dan sembilan bulan sudah cukop 10 bulan kats kuda, jadi sebentar malam kalaw kalian sudah tidur, dan kalau tak ada
lagl gaya kau lhat, tidak wsah lag kalian carl. Empat kali timbulnya bulan. Sudah sepuluh bulanlsh, satu kali timbulnya
sebentar, dua kali besok dan empat malam lagi. kalian inl yaitu pada malam selasa maka kau akan lahirkan anakmu itu.
Ttudah kakian berdua (Pattaralangl dan Lawajolangl) kata kuda itu. Jadi terakhidah saya, kalau menghilang tak usah di-
cori lagl, karena sayva sudah mau pulang ke gunung mula jadi di negen kita, Hanya terlens sedikit mata di wakiu malam,
begitu mereka sadsr ternyata kuda tak ada lagi. Setelah cukup empat kali bulan di langit malka sakitlah perut Pattara-
langi. Oh! Orang tuaku sakti juga dengan mertuaku dan saya dikatakannys sampai keluar ke dalam dunia selamat dan
sentosa. Maka dengan demikian melahirkanlah Pattaralangi.
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BAB XVI

KES ENI1TAN

Berbagai-bagai  pemb kita temui mengenal kesenian, sesuai dengan pandangan dan kepentingan
dari yang mmhﬁd;:maﬂﬂ “!'l':ﬂlmmm masalah kesenian itu di dalam penulisan atan artilel seni. i dalam
lokakarya penulisan Monografl Daerah diambil kesepakatan pembagian berdasar naskah skema yang dimajukan olah
Prof.Dr.Sartono Kartodirdjof 9 bahagian (send pahat, arsitektur, lukis, tari derama, suara, sastra, kerajinan dan seni
dekoratif) dan kemudian dikurang menjadi 5 baglan yaitu : Seni rupa, tan, suara {musik), sastra dan drama (teater).

A, SENI RUPA

Seni rupa menghasilkan di antaranya -
Arsitektur
. Senl pahat
Seni lukis
o Seni ukir
Seni karia
Beni dekoratif,

C R -

ada. ARSITEKTUR DI SULAWESI TENGAH

Yang dimasukkan dalam bidang amitektur ialah bangunan-bangunsn perumahan, candi-candi, fugu moaumen
dan bangunan-bangunan sdat (kuil-kuil). Sampal saat ini naskah yang sda mengensai bangunan-bangunan perumahan
dan bangunan-bangunan adat di Sulswesi Tengah ialalah : perfama @ Hasil prasurvei kebudaysan dalam rangks MINI
Sulswesi Tengah pimplnen Masyhuddin Masyhuda, BA (tahun 1972 dan 1973); kedus © Tulisan masing-masing A.C.
Kruyt dan W. Kaodern di dalam bukunya De West — Toraja'’s of Midden Celebes (1932) dan “Structurs and settlements
in Central Celebes (1925), Pada halsman | sampai dengan 17, jilid 11 baglan I'V tentang Huisbouw Dv, Albert C. Kruyt
menulis macam-macam perumahan, penyebaran dan nama golongan rumah.

MACAM-MACAM FERUMAHAN

D6 dalam bukunya, “Structures and Settlements in Central Celebes™ (1925) maka Dr.W Kaudem telah mempelajari
secara lengkap dan mendalam mengenal cara-cara membangun perumahan dan kuil-kuil di Sulawesi Tengah. Mengenai
perumahan, menurot laporannya terdapat tigs macam dan sssmmi dengan pendapal belisu akan sava sebut macam
A B den C. Perbedaan di antara Ketiga golongan ind terulama (erletak pada bangunan dasar, dan oleh karena dasar
tersebut, maka bangunan bagian atas kurang lebih dapat dipengaruhinya,

Bangunan dasar gobongan A terdird daripeda dua buah batang pohon yang diletakkan dengan beberapa meter
antaranya secars sejajar. Balok-balok ini pada kedus ujungnys ditunjang oleh beberapa buah baty, Ada jugs terdapat
seperti i Lindu babwa kedua buah balok tersebut ditunjang oleh fang-tiang kayu, yvang dibungkus dengan jjuk wniuk
melindunginya terhadap pengaruh tanah, Menumt pendapat seya, bahwa hal ini tidak ada artinys secara khusus - balok-
balok pada rumah-rumah di Pulau Bola, tempat orang-orang berkumpul untuk mengadakan pesta-pesta persembahan,
tecletak di stas batu-baty, sehingga dapatlah diambil kesimpulan, balws telah dipakai alas-alas kayw, olsh karena di
tepi danau fidak terdapat batu-batu lepas, yang dapat dipergunakan wntek maksud ind,

D4 atas balok-balok dassr yang tersebut di ates ini diletakksn pula dus bush batang pohon secara melintang,
vang menghubungian kedua bush ujung daripads balok-balok dasar tersebut itu. Pada tempat, & mana kedua buah
balok yang di atas melintasi kedua buah balok desar vang di bawahnyva, ditakik-takik sedikit, sehingga takikan tersebut
saling mengisi atau melekat. Di atas pasangan balok vang kedua ini diletakkan pula dua buah balok yang lain, sejajar
dengan pasangan balok dasar, Sckalisekali diletakkan pula pasangan balok yang keempat dan kelima dl atasnya juga
seqara menyilang.

Sekali-sekali, dan hal ini terutama terdapat di dacrah Mapu, maks balok-balok tersebut makin ke atas letaknya,
makin  panjang pula uborannya sehingga pada dasarnya kelihatan seperti sebush bak persegi empat, vang dindingnya
makin melebar ke atas, [§ atas pasangan balok yang paling tinggi diletakkan balok-balok untuk lantai, dan di atasnya
dilaksanakan bangunan bagian atas daripada rumah tersebut.

Fada polongan rumsh yang kedus, golongan B, maka bangunan dasar islah semacam bingksi persegi empat,
yang dibuat dari batang-batang kayu yang besar, yang oleh kepingan-kepingan pads kedya ujungnya saling mengisi.
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Keempat sudut daripada bingkai itu beralas batu. Di dalam bingka ini telsh dipahat beberapa bush lubang, tempat
memasukkan ldsh daripada tisng-tisng vang akan didirikan di atasnya, Tiang-tiang ind menahan bingkai vang kedua,
yang diletakkan di atasnys. DN atas bingkal yang kedua ini diatur balok-balok lantai, dan di atasnya pula diletakkan
lantai dan selanjutnya bangunan bagian stas daripada perumahan tersebut, Cars membangun ind memeriukan ketram-
pilan yang lebih banyak dalam hal pelaksanaannya dibandingkan dengan golongan A Batang baiang kayvu vang dipakad
untuk golongan A, hampir selalu dibarkan menurut keadaan atammys dan hanya dikupas kulitnya, tetapl batang kayu
untuk golongan B telah dikerjakan, dan acapkali dikerjakan menjadi persagi empat,

Golongan ketgs, golongan C, memerlukan jugs lebih banyak ketanghasan. Pada golongsn ini perumahan
tidak terbagi atas bangunan baglan bawah dan bangunan bagian ates, akan tetapi balok-balok langsung didirikan
dl atas tamah hingga ke atap. Pada balok-balok itu dengan jarak-jarak tertentu telah dipahat fubang-lubang untuk
memasukkan balok-balok yang telah dipotong-potong. Jadi di balok-balok itu tidak dipahat lubanglubang, maka
dituatlah kepingan-kepingan untuk mengikat balok-balok atau dipaku denpan kavu-dkayw bundar. Rumah itu tetap
berdlri karena hubungar-hubungan tang-tiang dan balok-balok seakan-akan sebush weja vang diletakkan di atss
tanah, fiangtiang tidak ditsnam di tanah, tetapd berdin di atas batu-batu ceper, sehingpa tidak akan dimakan bubuk
karena tidak menpyentuh tanah.

Sehagai macam keempat, polongan IV, haruslah disebut semacam cara membangun sama dengan golopgan
vang tiang-tiangoya ditanam di tanah, dan karena jtulsh rumah menjadi kuat, sehingga bila menempatkan balok-balok
tidak menemukan banyak kesulitan. Dari keempat golongsn itw maka macam Inilah yang paling sederhana bangunan-
nya. Segala macam perumahan danerat seperti ini, umpamanya pondok-pondok di kebun dan Lain-lainmya.

Penyebaran dan mama golongan ramah

Rumah golongan C khusus terdapat pada kelompok Sigh dan Kaili, dan oleh karena sekali-sekali bentuk tersehut.
terdapat di pegunungan-pegunungan dapatlah diambil kesimpulan, babvaa cars tersebut telah ditiru dari tanah-tanah
dataran. Dengan cara begini suku-suku bangsa Bogis membangun mamahnya. Kedua suku bangss vang dissbut ity meng-
alami banyak pengaruh dari suku bangsa Bugs, maks hal ini tidak mengherankan, bila golongan rumah ini telsh di-
bawa masuk oleh suku bangsa tersebut di atas ini.

DM Sibalaya dikatakan oleh Kepala Pemeriniahan sstempal pada saya, bahwa cara membangun perumaban begini
adalah dizmbil dad To Goa dan To Mene! Macam rumah byl bisssryva disebut “parawars ™ walagpun ind dapat jugs di-
katakan mengensi lain-lain macam rumah, sebab kata tersehut berarti “diletakkan 4 atas bate™. Di leevhah Pale di-
sabut berartl “sapo miwatu riioia”, Di Palopo rumah-rumah semacam itu disebut bola “nipabus ™ ranuan kayu lalah
oleh batu-batu; sehaliknya yang tiang-tlangnya ditanam di tansh, disshut "Dole kanfed'" raroan-ramuen kayo vang di-
kait-kaitkan. [ lembah Palu sendiri rumah golongan C dissbut “sow pabus ™. T Kalavi dischot “how ipebebu ™, ialah
rumah-rumah vang tiang-tisngnva diletakkan di atas batu,

Mendirikan sebush rumah diatas tiang-tiang yang ditanam &i tanah, pada umumnya dilaksanakan oleh suku-suku
bangsa vang Mduprya dilakukan secara terasing. Hal ind terjad] pada selumh kelompok Pakava, To Raranggonau dari
kelompok Sigi. Di dasrah Bada jumlsh rumah-romah yang berdiri di atas tiang-tiang yvang ditanam lebih besir daripada
jumlsh golongan A dan B, Yang menarik perhatian jalah, bahwa tentang banyak kuil yang dibangun di atxs (kang, pada
golongan Lore. [N zimd terdapat jugs kumpulan-kumpulan batu yvang berdind tegak yvang menurut keferangan Grang:
orang bahwa dahulunya pernah dipergunakan sshagai Gang mumab-rumah. Oleh kebanyakan suku-suku bangza di pegu-
nungan fiang dissbut anf¥ atau ark; ol belompok Pova-Sigt-Kall dissbut “Fimfe ™, I8 dagrah Rampd, sebuah romah
yang berdiri di atas tiang-tiang dissbot “rondar i

Rumah-rumah golongan A kebanyakan  terdapat di daerah Napu dan Besoa dan pada kelompok Koro;
golongan B terdapat pada kelompok Kulavi. Perle mendapat perhatlan, bahwa lumbung-lumbung padi semuanya di-
bangun menurut golongan B, sebaliknya rumabh-rumah dar yang tersebut terakbir ini tanpa terkecuali dibangun di atas
tiang-tiang vang ditanam di tanah, Rumah-rumah golongan A dari kebanyakan suku-suku bangsa dari kelompok Koro
disebut “bede noe'” dan menurot terjemahan Dy Esser yang dimaksudkan ialah sebuah ramah yang mempunyal "ramu-
an-ramuan kayu yang luns”, Pada kelompok vang sama di Moa disebut "bols branghani' tanpa thang, bertentangan
dengan “Tou el jugs dissbut “Bola palangks” dan "rambi ronflongke ™ dan kedua-duanys berarti “rumah yang me-
mmakai bangunan dasar™; akan tetapd thdaklah senantiasa jelas apakah yang dimaksudkan dengan ind rumah golongan A
ataukah golongan B perkatasn "tambi fomiporokiu mengatakan golongan B saya tidak dapat menterjemahkan per-
kataan Inl. Dengan perkataan “Bols rmzmapa™ pada kelompok Koro senantiasa yang dimaksudkan ialah sebuah rumah
dari polongan B; di daerah Kulavi disebut "hou rumapa " ungkapan ini dapat diterjemahkan dengan @ “rumah of ates
binghkai®”. D5 dacrah Bada rumah-rumah dari golongan B disebut “Tambi rapgkarei™, yang dapat diterjernahlan : rumah
vang raman kayunys dikait-kaitksn yang satu pada yang lain™

Mengenai “ramah” maka suku-suku bangss Torsjs Barat mengenal beberapa bush perkatsan. Dua buah daripada
perkataan-perkatasn tersebut dikenal oleh sermua subusuku bangsa : ialah : “bols” dan “sou" hanya di daersh Bada
termyais perkataan yang terakhir tidak dikenal, "Hols™ falah sebush perkataan yang berasal dari Austronesia, yang
berartl “ramah”, sekali-sekali juga dengan artl yang telah agak dirobah; pada subu bangsa Toraja Barat berarti “ramuan”
daripada scbuah atau berarti "kampung”. Dalam perkataan sehari-harl jarang dikenal “Sou” tetapi di beberapa daerah
masih ada perkataan yang blasa diartikan rumah, seperti terdapat pada kelompok Pakava dan Kulavi begitu juga di
daerah Tobaku dard kslompok Koro dan di daerzh Tavailia darl kelompok Lore. -
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% dagrah Mapu, sebuah kampung disebut “Sow radomi ™ sermacam kuil, disebut oleh semua kelompok & luar Lore
dan Rampi “Sow eo” rumah untuk matzhari. Peda umumnya sekarang ini perkataan ity diartikan "pondok™. Perkataan
sehard-harl untuk "rumah™ di deeesh Lore dad rampd falah "tambi"”™ pada kelompok Koro "tambi™ atay "Tomi", Dan
di sekitar lembah dan lebuhan Palu dan di dacrah Parigi maka perkataan yang bissa dipakai untuk rumah ialsh Sape;
Juga terdengar perkatasn Bares Bllamane kita tidak akan perbincangkan bangunan memah golongan C, cleh karena
cars membangunnys dibawa masuk dari luar daerah, lalu menanya di delam din sendin, vang manakah dari antara ke.
tiga cars membanpun ruimak, cara yang tertua, maks mengenad soal temebut kita ddak alan mendapat keterangan darl
suku-suky bangsa Toraja sendiri. Sukubangss To Pakva dan To Raranggonsu, yang hanya mengenai rumah-rumah
golongan D, menyatakan bahwa mereks belum pernsh membangun macam-macam rumash vang lain, selain daripsda
yang tiang-tiangnya ditanem di tanah. i Ginfw di daerah Bada mereka mengatakan, bahwa mereks sefjak zaman dahalo
tzlah membangin rimah & atas tiang-tisng vang telah ditanam di tanah, dan bahwa rumah golongan B baralah diting
kemudiannya darl dasrah Kulavi di mana mereka tidak pernah mengsnal selain “rambi rapakarei”, golongan B begitu
pun dikatakan di Bekakau. Sebaliknya mereka mengatakan, bahwa golongan A dan B sama tuanya di dsersh Bamgpl,
dan golongan D bary timbul kemudian.

I daerah Banasu, Kantevu, Omu, Gimpu dikstakan juga, bahws golongan A vang tertua, kemodiannys dikenal
cara membangun golongsn B, dan mengenai golongan D borulah dikenal seiglah datang Pemerintahan Hindia Belands
dl tahun 1905, D8 Siwangi daerah Tobaku ditekanksn oleh Pemimpin yang tua, bahws pars datuknya mungkin hanys
mengenal gou arif, nmah-rumah yang berdiri di tiang yang ditanam di tanah, Hal ini dikatakan jugs &i Toro dan di
Lindu. Kesemus pendapat tersebut tidak dapat dibuat pegangan sepenuhnya dan di Lembah Palu dikatakan, bahws
mungkin tidak pemah mereks menbangun selain rumah golongan C, pada hal telah dipastikan, babwa cara membangun
rumah macam ol telah ditino darl lain-lain daerah. Hanya kepals Pemerintzhan di dasrah Sibalays menyatakan pada
sayd, bahwa adalah kemungkinan besar balvwa pada waktu yang telah ditiro membangun rumah golongan A atau H,
dan is dasarkan keterangannya ity pada keadaan bahwa ia talsh nenemukan tumpukan-tumpukan batu Ji beberapa
tempat, vang telah disusun sedemildan rupa, schinggs itu telah menjadi tiang-tiang sandaran untuk romah-ramel go-
lengan A stas B, Bumah-rumah yang sedemikian rupa disebut di sini “sapo rdadac ™.

Daripada macam-macam nama untuk “rumab®™ tidak dapat dipastikan apa-apa. Selanjuinya ada beberapa macam
kata-kata yang berarti sebuah pondok, Sebuah pondok besar atau gudang, vang ditermpati, sementara mercka memba-
ngan schuah mamah, disebut di dacrah Bada 1, Tfodo™ "Sawmbaru ™ alah sebuah pondok, vang secara amat sedechana
ditutup dengan daun-daun enau. Scbush pondok tanpa bumbungan, hanya ditutopi atap, disshut “Swlee”, Sebuah
pondak di kebun dissbut “penghs ", Percobaan yang dilakukan oleh Kaodemn ke arsh tersebut, termyata sia-sis belaka,
sebab meskipun perkataan "sou' lebih tua daripada perkataan “rembi™ tetapi kedua buah perkataan tersebur dipakai
untuk semua golongan A dan B yang scharusnyas dihubungkan dengan kelompok-kelompok suku bangsa, yang telah
memasuki daerah ini. Ada kemungkinan juga, bahwa rumah golongan A harus dianggap lebih tua dari umah golongan
B, walsupun hanys untuk membangun golongan terakhir diperlukan lebih banyak ketangkssan daripada membangun
rumah l,ﬂlﬂﬂlln A 'I'rl.:l'l;!, dapa.t' diketatul li]i]'!, hakwa p:mluduk asli daerah-daerah ini telah mmbm ruial-rumah
vang tangiya ditanam i tanah, dan bahwa pengungsi-pengungsd vang datang kemudian dari pada mereka, telah mem-
bangun rumah-rumah yang tiangayas berdin di atas tanah, mungkin dengan maksed agar dengan rumah demikian
mereks, meniry perahy-perahu, vang mencapal daerah bnd melahd [sutan,

BANGUNMAN S0URAJA (Bisss disehut Sapobose = banua mbaso atan kataba)

I. Terminobloginya

Menurut A.C. Nurdin Sourafs secara harfiah disrtikan rumah besar, yang didiami oleh keluargs bangsawan atau
'ﬂﬂ:’.:m“ yang mendspat pengaruh dari Bugls — Melayu. Yang berukir dan mempunyai  kaligrafi  Araf Kufi
i 1,

Secars ettmologi pengertian di atas adalah tepat : karena Sou artinys rumah (Bahass Eaili-Banava) raja artinya
besar (bahasa Bugis) sustu assimilasi dan akulturasi yang serasd, baik dari hubungan kata Bugis dan Kaili MmApun ba-
ngunan ity sendiri yang berukir dan berbentuk panggung yang di sana sini pada dsersh Biromar, Dolo, Palu, Banava,
Tavaili, SinduE Parigl, Tolioli, Luwuk dan Tomini masih ada bentuk-bentuknya ssdang di Tanah Bugls sendi ukiran-
ukiran semacam itu tak ada. Berdasarkan sejarah maka bangunan ini ada sejak perkembangan Islam di Tanah Kaili,
vaitu pada abad ke XVII dan XVIII identik dengan penvebaran agama ini di daerah Kalll olsh suku bangea Melayu
dan Bugis yang beragama [slam,

2, Cara membuatnya

Dmgm_ upacara sdat dan selamatan seperti lazimnya maka antara pendiri atau arsflekiurmya dan pemilik, bangun-
an tersebut didirikan, Lazim bangunan divsshakan menghadap mataharl, sekurang-kurangnys pelatarannya.
Bahan-bahnnnysa

Kayu ulin, bayam, kapur, sirap/frumbia,
Kayu wlin scbagai tiang,
Eayu bayam sebagai lantai.
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Kayu kapur sebagai dinding.
Sira atau rumbia sebagai atap,

Gaba-gaba, batang plnang, batang kelapa dan sebagalnya sebagai ramuan-ramuan.
3, Mama-nama atau bagian-bagisnmnys

I. Kada
I, Kope
I Tibongs
IV, Balengga
ad. [. 1. Tinja ! tiang
2. Longgu . balok tempat lantsi.
ad, I, 1. tumbd = balok menurut panjangnya pada bagian Kope (pinggang).
2. polava = balok menurat lebamys pada bagian Kope.
3. kataba = lantai.
4. Sering ramah tersebut disebul pula banuas palava atau kataba (sapo bose = banua mbaso).
ad. [11. 1. Tibonga
2. Bobo = tempat melekat dinding
3, Tinj = tiang,
4, Panjaka rindi = tempat melekat dinding.
5. Tumbi = balak-balak pada bagian stas rumak,
6. Vamba = pinfu= tempat lantai loteng.
7. Vamba =sala = jendela.
ad. IV, 1. Ara = stap
2, Mhunavu = halak atas pada atap menurul panjangniya.
3. landue = loteng.
d, kao = kaswg.
5. Kaso ganta = sejajar kasau memanjang (polelen nuvalesu),
6. Boira = bersilang kassu memanjang {poleles nu valesu),
7, pantavii = tymbi yang lewst tempat sondo melekat.
£, sondo = penutup bahagisn depan/belahan di atas loteng/Minding loteng.
9. panaplsl = papan berukir pada depan muka/belakang di ujung stsp
10, makota = pada ujung bagian atas.
[T = penetup alunavi
Ruangan-rusngan pads rumah
I. Kapes = kolong rumah,
2, langga = fanga
3. cocora = yang dipegang naik tangga,
4. palantara = lantai ruangan tempat tanggs berdin yang beratap.
5. tambale = tanpa atap,
&, gandaria = beranda,
T. karavana = puang [ tanpa kamar,
8. tatangasna = puang ke 11 biass berkamar.
9. rarana = ruang ke L1l { IV biasa berkamar tempat tidur, makan keluarga,
10, Jambata = ruang penghubung dapur dan rumah. Sebagal jembatan biasanya tanpa atap.
11, Avu = Dapur (bangunan sendiri) bissanya panjangnys menuret lebar rumah Induk.
12, Avu = Landue (ruangan pacla baglan atas (pomuka).

4, ﬁhﬂﬂﬁ‘“nﬂ

Seaual dengan etimologh dan termincloginya. Bangunan Sourais di Donpgala swlah hancer akibar Perang Dunda
ke Il yang sebemiuk dengan itu, islah Rumah Raja Palu yang berukir yaitu Djanggols dibangun pada abad dua
puluhan sekarang ditempati oleh anaknyd Pua Rotja dengan lbu tid beliau jugs sebogal tantenya. Sewakiu ibunya
méninggal almarhum Raja Palu kawin dengan adik istrinys yvang bermama Pua Ratu,

5. Perabot/Perkabasnyva
Beliau masih memiliki alat-alat dapur dan perhiasan emas dari turunan mereka,
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6. Arshtel-amiteknya
Ali {Toi Bahari), Lamante (Toibadori), Laceme — pengukir (Lere).
Makawara = pengukir (mamboro).
Lamiura = Todbaharmi.
Djondji Tiod bonomo tulang.

Beberapa bangunan Souraja yang dapat dicatat pembuatannya, 6/1 11926 oleh Toi Bakar rumah Dg. Marotja.
Dengan  melihat bukti-bukti peninggalan raman lampau yang terdapat pada rumah-rumah fja ataupun bangsawan
wvang mermiliki gaya amitektur yang khas dan keya akan ukiraukitan, menandakan bahwa i dacrah ind ialah ada insinyur-

inzinyvur tidak bertitel yang mahir dan ahbi di dalam membangun ramah-rumah.
Schagal hasil arsitektur zaman lampau dikenallah nama-nama bangunan sebagai berkut © Souraja (3apo bose =

Banuambaso alau Katsba), Tambi, Lobo, Bantaya, Baniga, Banggoya, Bakuku dan Gampir.

FENJELASAN :

2. Sourja

Untuk remah raja/bangsawan di Kabupaton Donggala dikenal dengan nama Soursja (Rumah besar) atau Sapo Oge
{istilah Behasa Kaili). Istilah Souraja adalah istifah vang tefah mendapat pengaruh Bugis Melayu sedangkan Sapo Oge
adalah itilabh Babasa Kaili dizlek Tavaill. Baik Souraga maupun Sapo Oge bangunannya sama s&ja,

Bentuk Soursja {Sapo Oge).

Berbentuk rumal panggung vang didiriken di stas tiang-tiang kayu yvang ditumang pula oleh alas beton. Atap hu-
bungan lurus, sedsngkan pada bagian depan dan belakang atap dihiasi dengan papan ukir dengan cat warna-warnl. Sapo
Oge terbeniuk dar dus bengunan yang terpisah yang dihubunghan dengan emper sebagad jembatan. Bangunan di depan
adalal badan rumah yang berfungsi sebagal kamsr tidur sang Faja dan keluarganya terdekat, dan tempat menerima
tamu, sedanpkan bengunen vang satu lagi vang terletak &i belakang bangunan  bnduk sdalah sebapsl dapue dan kafnar
peluyan, pudang, kamar bujang serta W.C,

Bunguran induk terbagi wias - Ruang dengan (lonta karafana), ruang tengah (lonta tatangana), ruang belakang (lonta
rarana). Pada bagian terdepan yailu tempal sandsran tangga pads umumnya dibuat pelatoran atau sebugai ters yvang
dibori berstap, Dindingnya hanva separuh bagian dari tinggl dinding ramah, keadaannya separub terbuks, & mans pads
petataran ini dilengkspi dengan tempayan bersi air untok pencuci kaki sebelum masuk ke rumah.

Saat sekarang rumah-rumah pnis ini masth dapat ditemui sebagai mimah-rumah peninggalan pera bangsawan di tanah
Kaili seperti rumah Magau Djanggola vang terletek di kampung Lere Kecamatan Palu, di Wani dan juga & Tawaili,

b. Gampiri.

Bangunan yang berbentuk rumah panggung tempat menyimpan hasil panen (padi). Bentuknya sederhana yang di-
dirkan dengan mempergunakan batang kelapa (pada umumnya). Tidak berjendels, hanya berpintu ssbush sajs, Bigsa-
nya Gampirl dilengkapi dengan lesung dan alu, schingge kalau tiba saatnya menumbuk padi tidak jauh-jauh lagi dad
lumbung, Dinding fersebut terbuat dard gaba-gaba sedangkan atapnys adalah stap rumbls, dengan ukuran tidak tedalu
besar kurang lebih 333 m. Umumnya setiap petani mempunyai garmpin sendin-sendini.

. Tambi

Adalah rumah tinggal bagi penduduk suku Lore (Kabupaten Posn). Bentuknya yang sederhana dan mempunyal
gaya arsitektur spesifik daerah Lore dapat digambarkan sebagai berikut © Rumah berbentuk Traperium ini berdir di
atas susunan balokbalok bundar di mana atapnya terfetak curam ke bawah hampir menutepl selurub badan rumah.
Atap ini berfungsi pula sebagal dinding. Tambi hanya berpintu sstu tidak bemendela. Ruangan dalam seluruhnya
terbuka tanpa adanya kamar-kamar, D9 tengah-tengah ruangan terletak dapur (rapu) dengan para-para di atasnya,
Tempat sckeliling dapur yang kesong it yang mercka scbut “lobona™ sebahagiannya dikelilingi olch bale-bale yang
tingginya kurang lebih 40, cm, berfiingsi sebagal tempat tidur dan tempat menyimpan barang-barang. Sedangkan para
tetamu diterima di lobona yang merupakan ruangan los dengan perdengkapan mobilairnya yaitu tikar. Tambi ssbagai
nduk rumah tinggal masih mempunyal bangunan-bangunan tambahan yang tidak kalah pentingnya yang dibangun
didepannya yaitu Buho yang berfungsi scbagai tempat menginap bagi para tetamu dan Pointua sehagai tempat me-
numbuk padi. Kedua bangunan tambahan ind terletak tidak berjsuhan dengan Tambi. Atap curam vang berfungsi
sebagai atap dan dinding ity terbust dari daun rumbia yang di stasnya ditutupl lagl dengan ijuk.

d. Bantays dan Baruga,

Seperti halnya Lobo dan Duhungs maka Bantaya dan Barugs pun sdalah satu bangunan yang mempunyai nama
yang berbeda-beda menurst penginstilahan setempat. Bentuknya sama dan fungsinya sama hanys perbedasnayva yaitu
Baruga sifatnys menetap sedangkan Bantaya sifstnya dibuat untuk sesuati keperluan fertestu. Bampa bissanya tes
dapat pada hampir setisp desa, Kasena dia berfungsi sosial maks selain untuk keramalan-keramaian bersama juga sebagai
bempat penginapan gratis bagi  musafir vang kemalaman di jalan. Kersmaian bemsama mizalnys pests pengucspan
.-.:.'u!_-mr yang diadakin secam bersama-sama antara penduduk kampung Kalag di Kabupaten Donggala biasa dissbur
vunja di Kabupaten Poso dikenal dengan istdsh Pedungku, dalam hal pesta panenan. Sedangkan Bantayn adalah bangun.
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an yang sewaktu-wakiu dibuat. Selesal keperluan divongkar  kembali, Hal il berdake untuk daerah Palu dan Poso
tetapi kalau di daersh Parigl Bantaya adalah juga Barugs. Schingga ada sebuah kampung vang bernama Bantaya hal it
kemunghkinan besar dahulunya terdapat Bantaya i tempat tersebut. Melihat hasil-hasil penemuan ind teruangkaplah
tabr sejasah yang menuiup rehasin keahlian nenck moyang kita di masa lampau. Sayang sekali sejarah lups mencat
nama-nama mereka yang telah berjasa dengan hasil karya vang bermnilai semi itu.

Yang bethasi]l diperoleh baru beberaps sujs inipun hanys untuk pars arsitek yang membangun Soursja vang terda-
pat di Palu, antara lain © Ali (Toibakeri), Lamants (Tolbodord), Lamura (Tolbahami) Dyidjo (Toibonomo), Toisara,
Makawame, Laceme, Towin, Kesemuoa merzki ini adalzh sebahagian dan para insknyur tak bertitel tetapl telah membuk-
tikan karvanya. Semoga dengan alam kemendakasn yang dinikmati sekarang ini dengan adanya Sekolah-Sekolzh Tekh-
nik di beberapa tempal di wilayah Sulawesi Tengah diharapkan kelak dapat melahirkan para amsitek yvang bermutu
ying dapat membuktikan karyanya sssual dengan perkembangan zeman.,

[ daerah Lembah Bads dan Pipikoso terdapat banpanan spesifik berupa "TAMBI™, "LOBO™ dan "BARUGA™,
Dalam rangka penulisan arsitaktur klasikjtua diketengahkan bangunan LB, sesual dengan fungsl dan guna LOBO
dalam perjalanan scjarah. MNama Lobo bagi orang tua-tua daratan Lembah Bada din Pipikore bukanlah asing lagi; lobo
tempat terpancarnya seluruh aktivilss pemeriniahan, peradatan dan kebodsyaan masih sajs terngiang-ngiang di ingatan
mereka, Kemegahan, keagungan dan Kekeramatan Lobo di masa silam tidak mudah dilupakan orang. Deerah di mana
Lobo ini pernah ierpampang adalah cukup luas, vadtu hampir meliputi dacrah kabupaten Donggala dan Poso. D4 daerah
kabupaten Donggala di beberapa tempat Lobo ini Kita temui masih utuh yaito di kampungdampung : Mapahi, Peana
dan Winatu, Meourut informasi kampungkampung vang dahulunya pernah mempumyai Lobo, yaitu © Kantew, Sivo-
ngi, Bolapapu, Boladangko, Sungka, bahkan juga di Palu, Sigi Pula, Ganti dan Parigi.

4 daerah Kabupaten Poso, Mo, Lore Utara dan Lore Selatan. Lobo-lobo yang dimaksud hamplr semuaanya telah
rusak sebelum pemerintahan Belanda, Dari sekian banyaknya Lobo menurst bapak K. Pole, bekas Kepala Distrik Lore
Selatan, yang paling besar adalah Lobo di Bora, karena di Sigilah terdapat raja vang besar dan berkuasa, Khusus Jdi
daerah Lore Lobo dikenal dengan nama DUHUNGA, Keasllan dard bangunan Lobo adalah terletak pada segl ansltekiur-
nya yang sederhana tetapl cukup unik, yang tidak akan diketemukan lagi pada bangunan-bangunan masa kind,

Selanjutnya sehubungan dengan "TAMBI", rumah spesifik di Lore Selatan, konstruksi bangunannys tidaklah
jauh berbeda dengan Lobo: hanya karens fungsinya adalah sebagal tempat tinggal, sehinggs seluruh badan rumah tes-
tufup dengan safu pintu masuk, Dalam laporan inl kita dapat sakslkan gambar-gambar konstruksi bangunan, sketsa
Lobo, Tambl disertal semua penjelasan kegunasn, nama-namafistlah dari semus bagisn vang sda di bangunan itu,
[ mana letak perbedsan antars Lobo dengan Baruga, seria mana yang lebih finggi budayanys di antsrs kedua bangunan
ini, maka lsporan ini akan berussha menjawab dan menjelaskannya. Semopalah "Laporan Hasll Survey” ind dapat men-
jadi bahan pemikiran dan penyelidikan lebih lanjut terhadap warisan budaya di daerah ini, khususnya yang menyangioot
rumah-rumah adat.
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LOBO
Fw Hhhnlll
“Lobo™ di masa silam Ji saat daerah inl belum dijamah pengaruh dari luas terutama masuknya agama Islam dan

Kristen, adalah mertpakan bangunan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Lobo di masa peme-

rintahan raja-raja adalsh merupakan pusai Mesatuan adat, pemerintahan dan kebudayaan. Para bangsawan sebagai pame-

gang tampuk pemerintahan, para ahli cendekiswan adat dan orang-orang penting mengadakan musyawarah di dalam
bangunan ini untuk membicarakan masalah yang berkaitan dengan

a. Perumusan suaty undang-undang, peraturan-peraturan adat;

b. Pelaksanaan pemerintahan yaitu dalam hal-hal memberangkatkan dan menerima pasukan perang,

. Pemutusan fmengadili perkars-perkara terhadap setiap pelanggaran, penyelewengan dan kejahatan, Pelaksanaan
hukuman bizsa dilaksanakan di Lore atau di tempat lain misalnys di pohon kayu di tengah hutan di pinggir-phnggir
kali, menurut jenis dan macamnya perbuatan.

d. Dalam hal-hal yang menyangkut perekonomian ; Kapan dimulai membuka kebun, sawah atsu ladang; kapan mulai
bertanam, menuai, pengaturan peralran dan lain schagainya;

e, Di samping hal-hal tersebat Lobo jugs tempat dilaksanakannya pesta-pesta adat, sehubungan dengan -

1) Keselamatan kampung, supaya terhindar dari berbagal macam penyakit menular, bala serta kutukan dewa akibat
adanya perbuatan sumbang,

2) Pengucapan syukus berhubung dengan hasil panen yang baik;

3) Menyambut fmemberanghatkan pasukan perang;

4} Menyambui tamu-tamu terthormat dari haar deerah; dan lain sebagainya.

Dalars pesta vang sering berlangsung sampai 3, 7 atow 9 harifmalam ini dilaksanakan pula sesajianpersembahan
kepada para dewa, arwah nenck movang, dimerishkan pula dengan barbagal tabuhan, taran dan nyanyian, Ruangan
dalam Lobo felah distur sedemikian rups sesual dengan fungsinys vang serbaguna. Lartai terdiri dari tiga tingkat,
bagian tengah sdalah rusngan berbeniuk segi panjang dengan tiang raja di tengah-lengahnya yang dissbut "Padence”,
diperuntukkan hagi rakyat biasa duduk, tempat mengatur makan/minuem, dan tempat menar dan menyanyi. D bagian
kird kanan pintu sebelah menyebelah berbentuk seperti panggung/balai-balai, sdalsh khusus diperuntukan bagi para
kaum banpsawan penguasa pemerintah dan pemangky adat. Ruangan ini disebut "Palangka™, Dd bagian samping sebelah
nenyebelah ada lagi palangka vang tingginys lebih kurang 40 cm di atas padance diperuntukkan bagi pama tamu dar
luar kampung yang dianggap terhormat. Satu hal yang penting diketahui bahwa tidak sembarang orang diperkenankan
masuk dalam Lobo ini, kecuali dalam hal-hal tertentu yang disnggap amat penting. Dengan demildsn Lobo bukanlah
bangunan vang berfungsi sesial, bahkan olzh sehagian orang disnggap bangunan yang keramat, agung dan s,

Labo sebagal bangunan vang ash

i sast kits memasuki tebush kampung di mana Lobo itu berdid, dengan mata nyalang kita akan terfarik ke
sebuah banguman yang mempunyai banyak kelainan dari remah-romah i sekitamya, Dia berditi teguh mamperiahan-
kan keasliannya walau vang laim berpacu dengan gaya dan motif alam pembaharuan, Keagungan dan keangkerannya
masih sajs nampak di wajah bangunan ind, nemun bagl masvarakat kini sudah tidak punva arti apa-apa. Benfuk ba-
ngunannya fampak scderhana, fetapi cukup unik. Alat-alat modem belumlah tedalu banyak campur tangan i saat
pembuatannya, Belandar dan tiangnya dan kayu-kayvu bundar sl dag lolan, dikupas kulit learmya kemudian dihalus-
kan dengan parang. Kayu-kayu bundsr tersebut hampdr rata-rata bergarls tengah 40 cm,

Dinding, tiang badan rumeh keliling, belandar bagizn ates, umamnys dar balok/papan tebal rats-rats ukuran
lebih kurang 40 x 10 ¢m, demikian juga lantainya. Atapnya dibuat dar papan, semacam sirap tetapi lebar dan sedikit
tehal; di bagian atas, ditutup dengam fjuk, Semua pertemuan tiang dengan belantar, belantar dengan belantar, dinding,
lantai, bahkan seluruh konstruksi bangunan Lobo belum mempergunakan paku, semuanya serba ceak, sistim lidah-
lidah, kait mengait dan tali menali pakai rotan. Tiang-tiang di pinggir dard kedua pintu muka dan belakang serts semua
tiang-tiang penonghat belandar badan bangunan berbentuk papan lebar dan tebal yvang dihiasi pahatan kepala kerbau
berbagai motif tedetak di bagian dalam dan luer. Pahatan kepala kerbau ind adalah langsung senyawa dengan tiang/
dinding,

Tiang-tiang fersebut di afas sekalipus merupakan sebagian dari dinding Lobo yang di antars-antaranya dimasuk-
kan papan melintang lebar lebih kurang 40 cm dua lembar adalsh merspakan dinding yang jugs berpahatkan kepala
kerbau. Tangga Lobo dard kayu balok anters yang dibelah dibentuk model tangga bertrap-trap terdiri dari 5 ataw 7
trap. Bagian akhir tangga melangkah ke ruang padence model pahatan seekor kerbau tertidur. Setiap pendatang yang
masuk langsung berpijak di badan pahatan itu, sebélum melangkab ke ruang padence. Batang-batang kayu bercabang
sehesar lengan tespancang di samping tiang pintu masuk dan di beberapa Hang lainnya tegak terikat adalah tempat
bambu-bambu saguer dipantungkan.

Hal-hal lainnya yang sering tidak diperhatikan orang adalsh bahwa semua tiang tidak terbalik, balok atsu belan-
dar-belandar yang letaknya melintang harus berawanan dengan jarum jam stau berputar ke kanan. Hanya satu bagian
yang putar kifl ysitu kayu pengikat kaso bagian bawah, Inl maksudnya islsh untuk mematikan spabila ada kesalahan
arah putar di bagian konstruksl yang sudah terpasang. Ttulah . . . . ... . ... ... ... sehagian dari keunikan konstruksi
Labo. @ oy v « «+ «semuanya serba distur, diperhitungkan menurut petunjuk para shii; demi untuk keeslamatan
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rakyat, masyarakat dan pemerintah yag membangun dan memanfasatkan Lobo, Kita salut terhadap para nenek mo-
yang kita yang telah bersusah payah berkarya, membuat bangunan yang gagsh perkasa ini; kita tshu pasti bahwa mereka
membangun Lobo inl memerukan keuletan, ketekunan bahkan yang penting adalah adalah kegotong-royongan yang
tingg, daripada warga dan seluruh masyarakat pada mass lo.

Mendirikan bangunan

D1 mass lampau, bahkan di jaman absd modem sekarang ini, masih saja berlaku; bahwa untuk sesuate maksud
seperti halnya dengan mendidkan sustu bangunan hanis memerukan banyak macam proses, syarat-syarat, perhitungan
dan stieran-aturan yang tidak boleh dilewstkan. Akibat dari pelanggaren ketentuan terscbut biasa membawa mala
petaka, celaka, sakit-askit, tidak membawa keberuntungan dan sehagainya. Jam, har dan bulan baik pertamsa-tama
Rarus dicari, kemudian harus diperhatikan juga beberapa “pantang”, Tidak lepas dari semuanys maka disdakanlah se-
lamatan dengan menyembelih korban berupa kerbau, atau kelsu pedu bahkan manusia yang haus &i
lamatan dengan menyembelih korban berupa kerbau, atau kalau perlu bahkan manusis yang harus ditunuh, Nah . . . ., .
di bawsh inl adalah nama-nama bulan yeng baik antuk mendirkan bangunan terutama rumah, yeng umumnys dilak-
sanakan sesudah bulan purmama,

1) Waa Ahu 108 Tulu®)

2} Marampu®) 11} Maita

3) Himpalad*®) 12} Moiho

4) Tekai*) 13)  Duo Moiho

5) Matewarane 14% Matta Kawe

6) Warane ngKaiya®*) 15} Do Kawe

7) Hurs*) 16) Tua' Tomapangka
B} Mangkekehi 17} Tun’ Turerembe
9} Lengks 18) Teusu

Noot: *)Nama bulan yang dianggap baik untuk mendidkan bangunan rumah. Bulan ketiga sesudah purnama adalak
dianggap yang paling balk.

Konsiruksi Lobo

Pada bagian ini sekedar divraikan garis-garis besamya : nama-nama baglan yang penting, lebih jelas dan terperinci
dapat dilihat pada gambar konstnuksl (bestek) vang tedampir bersama lampiran.

Ferawatu | batu-batu vang berfungsi sebagai alas bangunan Lobo selumbhnya,

Panggoto ;| empat balok bundar menumpang di atas parawate kot lobar badan Lobo.

Faduncu  memanjang ikut badan Lobo 2 bush balok bundar menumpang di atas panggoto,

Palangka L tamg-tiang yang mencngeat balok memanjang ikut badan Lobo, tertancap di atss 2 bush pang
goto sebelah menvebelah pinggir kanan dan kin dari paduncu.

Pangketi © balok segl empat yang ditongkat tang palangka.

Pomuldu = i atas pangketi melintang lagl balok-balok agak kebih kecil bandar.

Permibiti- ¢ balok bundar besar di atas pomulu yang berfungsi sebogai penjepit/penckan pomula.

Pomulu

Pomululanga :  balok di atas pembiti-pomule memanjang ikut panjang badean Lobo,
Pomululate : melintang di atas pomulu-langa.
Selanjuinya .. .. ... ....lthat dan pelsjard gambar konstruksi bangunan tedampir,

Perlengkapan Lobo

Darl kesemua banpunan Lobo yang kinl mesfh ada, hampdr seluruh perdenpkapannya sudah hilang dan musnah,
Hal ini skibat sudsh tidak teruras lagi bangunan itu, yang sekali gus alat-glat perdengkapan di dolamnys pun tidak di-
pl:rhﬂ_i}un In;g]_. Malahan ada YANE mengalakan bahwa alat-alal tersebul MEmang !.::npj; dimusnahkan oleh kawm
agama yvang datang kemudian, mereka khawatly alat-alat tersebut dapat menvebablan mereks kemball kepada keper-
cavaen semula. Adspun alat-alat pedengkapan Lot di anteranya ¢

i, Beberapa buah tambur besar tergantung di baglan dalsm,

b. Bebarapa buah karatw: semamcam gendang panjang mempunyal pinggang bagian belakang,

c. Tomhbak dan

d. Perigad.

"TAMEI™ DI LORE SELATAN
Rumah ini dikepal dengan nama "Tambi” satu bengunan berbentuk trapesium dengan bubungan  tinggl, atap

curam ke bawah hampir sampai di tanah. Dibandingkan dengan mumah yang ada sekarang, maka Tambi mempunyai
kelairan dan keunikannya sendini, Kerangka bagian atas pumah, hanys menumpang di atas balok bundar tersusun se-
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hagai belandar sekaligus berfungsi sebagal fondasi dan tang Atsp berfunps! doubls yaltu sebapsl stap sekaligus me-
mupakan pula dindingnya. Pintu hanya sebush terdapat di bagian muka kid rumsh. Sepintas lalu semacam ramah di
atas perahu, begitu kelihatan kokohnya seolah-olah sedang menentang goncangan ombak dan amukan angin lautan.

Ruang bagian dalam rumah Tambi ini ioor, tidak berkamar-kamar. [4 bagian tengzhnya terdapat dapur berbentuk
segl empat dengan par-para di atasnya, Di sekitar dapur inl berfongsi scbagal tempat makan, menerima tamu ataw bo-
leh juga untuk tempat tidur. Kemudian bale-bale mengeling seluruh ruangan vang discbut ASARI lebih kurang 40 cm
di atas lobona. Di bagian ini dipetak-petak diantarsi dengan dinding, masing-masing 2 petak di samplng, 2 petak di
belakang dan 1 pefak di muka sebelah pintu; yang berfungsi sebagal tempat tidur, menylmpan harta kekayaan dan
alsi-alal rumah tangea Di beberspa petak terfentu dipakaikan pintu dan diselot tempat menyimpan barang-barang ber-
harga, sedang vang lainnya pakal gorden untuk tempat tidur ataw terbuka tanps aling-sling. Tiang kayu bagian belakang
vang langsung menuju ke tiong bumbungan berhiaskan tanduk-tanduk kerbau tersusun ke ates dimulai dard yang ter
besar dan terpanjang. DN atas pars-para dapur, ada lagi rak membujur kot panjang rumah berfungsi sebagal termpat me-
ayimpan barang-barang.

Ukiran atau hiasan dalam romazh tambi hampir fidak ada, sedang bagisn huarmya kita akan lihet bahws di pintu
masuk satu-satunya berukiran kepala kerbau. Finggitan atap bagian muka dan belakang diikatkan bambu yang dibung:
kus fjuk, & mana ujung bagian atas dan bewah mempunys ekor yang dinamal “panapir”. Ujung panapir baglan atas
dihubungkan sehinggas membentuk satu hizsan yang berbeniuk tanduk Kerbaw, Kemudian panapid ini juge diletakkan
membujuer i atas bubungan  dengan vjung-ujungnya vang menjorok lewst panjang bubungan, bagian vang lebih
ini adalah menggambarkan kepala kerbau. Atap rurnah tambi terbuat dad dopd atae bambu seruas-seruss dicecsh ke-
malian dibuka, disusun seperti genting. Bubungan ditutup dengan ljuk vang dijepdt.

Arah menghadap rumah tambi adalah wtara-selatan, jadi tidak boleh menghadep atas membelakangi matahari,
"Tambl” sebagai rumah tinggal masyarakat di daerah Lore mempunyai pula bangunan tambahan vang tidak dapat di-
pigahkan dengan Tambi sebagai bangunan untuk, yaitu Buho yang berfungsi sebagai lumbung dan tempat menerima
tamu. Letsk Buho ialah di mouka "Tambl"™ sebagal bangunan Induk karena buho adalsh tempat menerima tamu, Ba-
ngunan lxnnya yvang sangat sederhans disebul pofrfug yaitu tempet menumbuk padi, di mana terdapat lesung yang
discbut iso berbentuk segi empat panjang bantizng 4 buah dan kadang-ksdang terdapat pula besung bundar yang disshut
12 bsa

Mama-nama jenis ramuan bangunan rumah Tambi
Tambi :  bangunan Keseluruhan,

Haloplo :  Baglan atap penutup bumbungan muka dan belakang,
Watana Tambi bogian atap samping kiri dan kanan ramak.

Ari’l : batu-batu pengalas bangunan tambi.

Lodinga ¢ balok-balok bundar menumpang di ates ari'i.

Topehawe i lolings @ balok bundar melintang di atas lolings.

Bolana balok-balok melintang di atas topehawe | lolinga dua kall susuen,
Catatan : lolinga, topehawe | lolings dan bolana hars dar kayu bundar,

Ila : balok ke § membajur utara-selatan di atas Bolana.

Lobo ¢ lantai yang disusun di atas fla.

Buhus i papan tebal keliling Lobo,

Tuka i tangga vang hanya dar satu balok dicuak,

Baba : pintu khusus untuk rumah bangsawan berukiran kepala kerbau, dan hanya terbuat dari satu
papan antar.

Parnplhe ¢ balok penahan tiang bale-bale.

Pokuatu ¢ thang bale-bale di atas pampihe.

Lobona ¢ lantal di badan tengah rumah.

Rapu dapur di tengah-tengah lobona berfungsl - dapur, pémanas badan, penerang di waktu malam.

Tondi batu-batu tungiw di atas rapu.

Pampila tanah yang di atas rapu/pengalss api/di bawah tungku,

Asard balai-bala di sekitar lobona,

Tuha tiang di asari bagian depan masing-masing sehugh.

Tuhalalo tlang yang tedetak di sudut,

Pasongko tuha di baglan depan dan belakang rumah.

Kaho baleilo kuda-kuda bagian muka tengah dan belakang.

Talea gulung-gulung yang menumpang di atas para-para ke I1.

Ramba-Rampea belandar dari papan tebal tempat menumpang kaso.

Pehalolas rotan yang diikat di topehawe langsung ke atas bubungan menywsur kaso, kemudian tunn

lxgl ke topehawe di sebelahnya, berfungsi sebagai pengikat badan rumah bagian atas dan badan
rumah bagian bawah. Rotan ini sebesar ibu jari 2 @ 3 uret dipintal, tedetak di bagian depan dan
belskang rumah.
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Patimpa : kayu penguat kaso bagian bawab Yeliling badan rumah,

Pantuke ¢ kayu penjepit tiang-tiang bubungan.
Passipi i kayu penjepit kaso,

Perlenghkapan dapur
Ehunga { o tempat duduk ke,
Hara ¢ pard-para di atas rapu.
Karia © kawat tempat panggang ikan, tergantung di bawah hara.
Hipi © penjepit arang.
Ko tampo : belanga tanah.
Pouhos ¢ twmbuktumbuk rica dari bambu.
Hakokn : pengikst belungs dari rotan.
Bake ! tempat belanga dad rotan,
Bangs : tempat minum dari tempurung.
Bingka ¢ tempat makan dari bambu seperti sesim,
BARUGA

Kalau di atas kita telah perkenalkan bangunan Lobo dan Tambi maks bagaimanaksh dengan Baruga. Apakah
kespesipikannya Baruga, dan mana yang lebih tinggl nilal budayanya. Bentuk bangunan banugs sdalah bissa saja, tidak
mempunyai keistimewasn aps-apa, Bangunan ini hanyalsh $zbush rumah panggung vang panjang. Ruangannya terbuka
tanpa kamar, punys pinty dan tanggs di bagisn belakang. Dinding setinggi pinggang, lantainya tats. Konstruksi ba-
ngunan sama saa dengan rumah-rumah kampung vang ada sekarang tanpa dapur. Ditinjau dar segi kegunasn di sepan.
jang sejarzh Barugs bukanlah tempat dilaksanzkannys upscara adat, hanya sebaiknya merupakan bangunan yang ber-
fungsi sosial. Istidlah “"barga” hanya dikenal di daerah suku-bangsa Pamona, sedang di daerah lain dikenal dengan nama
bantaya termasuk di Lore Selatan dan Utara, Ada 7 macam Bantoyn menurut sifatnya vaitu -

1. Yang bersifat sermentara @ didinkan di saat keluarga bangsawan mengadakan peita yaitu sebuah banpunan yang di-
sediakan wntuk menampung para tamo, Jadi bantaya hanyalah berupa bangunan tambahan sementara, dan akan se-
gera dibongkar bila pesta telah berakhir.

2. Yang bersifat tetap, Adalah hasil swadaya masyarakat vang ditujukan untuk maksud-maksud sosial -

a. pesia-pesta kefamalan kampuog.

b. tempat berkumpul untuk membicarakan hal-hal yang tdak terlalu prinsipidl. Yang menyangkut meszlah adat di-
bicarakan di Lobao,

c. Tempat tinggal sementara kaum muwsafic dan lain kampung, atau katakanlah berfungsi sebagai pesanggrahan.

Dengan demiklan Bantaye biss didirikan di setiap kampung.

Dari segl artistiknya ; bagian luar maupun bagian dalam baruga tada ada sedikit pun terdapat hizsan-hissan,
baik ukiran, lukisan stau farasi-fariasi lainoya. Rasanya tidak ada salu pun baruga ini yang serba menarik, unik dan
mentakjubkan. Selanjuilnya hahwa kemungkinan dalam satu kampung di samping Lobo jugs berdin baruga, sesuai
kepunaan dan manfaatnya masing-masing. Behkan di Kantevu, selain Lobo ada juga rumah-ramah adat seperti

& Sou Eo : . bangunan semacam lobo agak kecil tanpa tiang tengah;

b. Toamni kama ! tarmpat tingps] Ketua Adag,

¢. Pontu Us Pinovali : rumah tempat tinggal penghulu perang, tempat menyimpan bends-benda keramat.
d, Jugs terdapat bantaya, tetapd buksn rumah adat.

Untuk lebih menjelaskan perbedsan bangunon lobo dengan bantaya, di bawah Ind dapat diambil pertimbangan.

LBy BARUGA
BENTUK BANGUNAN :
1. Sebagai pengganti tiang badan rumsh adalah susunan saling 1. Pakai tiang.
melintang menumpang alok-balok,
2, Ramuan bangunan dari kayu-kayu bundar, cara pernbuatan 2. Konstruksi model ramah panggung,

balok-balok persegi papan dan selurul bagian lobo memper-
gunakan alat-slat sederhana.

3. Lantal tardin dar 3 tingkat 3. Lantai rata,

4. Terdapat banyak ukiran kepala kerbau pada pintu, tiang dan 4, Tidak terdapat ukiran.
dinding.

5. Ada tiang raja di tengah-tengahnya. 5. Tidak ada tiang raja.
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TEMPAT BERDIRINYA, :

Hanya didirikan di kampung-kampung tempat kedudukan
maradika.

SIFAT :

1. Keramat, tidak setinp orang diperkenankan masuk, kecuali
dallam hal-hal yvang sangal penting,

2. Berfungsi sebagai tempat upacara-upacars adat,

KEGUNAAN :

1. Untuk memumuskan Undang-Undang, peraturan-peraturan
wilat.

2, Mengatur taktik/strategl perang.

3. Memutuskan perkara-perkan pelanggaran.

4, Bermusyawarsh untuk menentukan musim membuka sawah,
kebun, menanam, menual dan lain sehagalnya.

5. Mengadakan pesta-pesta dalam hakhal
&, keselamatan kampung,

. pengucapan syukur,
menyambul/memberangkatkan pasukan perang,
. persembahan kepada dewa-dewa,

O -

Bisa didirikan di setiap kampung.

1. Sembarang orang masuk.

2. Berfungsi sosial,

1. Tempat bermalam mausafir vang kemalaman.

2. Tempat pesta kampung vang tidak menyang-
kut ke-""adat'"-an,

3. Tempal bermusyawarah para anggota kam-
pung untuk membicarakan halhal di luar ke-
“pdat”-an.
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b, SENI PAHAT

Di dalam kenyatsan seharb-had pada Saat ind seni pahai/pengukiran ketang menampakkan keaktifan, dalam artikata
tidak nampak hasil karya vang menonjol, Namun apobils kita meninjas ke caman lompau pada nyatanya di dagrah
Sulawesl 'T:nw telsh memiliki I'.u.rrl.-h:u.rrl sendman baik puh:l:n alaupun pengukiran. Pembukiian antara lain d:a.pa[
dilihat pada © Palung-patung batu yang banyak jumlshnya tersebar di padang-padang yvang luas di Wilayah Lore dengan
berbapad beniuk dan di wilayah Lage serta wilayah Bungku, kesemuanya di Kabopaten Poso. Dua tempat tersebut
terakhir belum pemah disurvey hamyalah bahan yang diperobeh dad informasi-informask.

Eedangkan ukir-ukiran misalnya hizsan-hissen yvang terdapat di dalam gua () penutup peti (sisa-sisa peninggalan),
fuimah-rumali Fta.ja,fﬂmgnm adalah bukti-bukt :l&l.n:,l.il demiman-seniman ukir padl saman dahilia. Darl lasil-hasl
perjalanan Dinas Kabin Kobudaysan Kabupaten Poso serta hasil Prasurvey Kebodayvasan Propinsi Sulawesi Tengah
tercatal beberapa patung-patung vang terdapat di wilayah Lore {Kabupaten Poso) antars laim -

I. Patung Taralroe (nama sébenarnya yaily "FPombekadoi™), artinya pertanmgan/penakiuk/pengangkat, peclambang
keagungan. Patung ini berbentuk seorang wanlta, terdapat & Gintu. Menurnut kepercayaan bahwa patung ini bertuah
eshinggs dapat mendatangkan kemaslahatan, Konon di bawah petung ini ditanam, terdapat emas marni,

1. Patung Totinoe (Dewi Kesuburan) berbentuk wanita dengan tingg 1.60 m. Peda zaman dahulu sdalah tempat meng-

adakan wpacara dengan persembahan kerbau sebelum mulsi mengerjakan sawah, sgar terhindar dad bencana yang
menyebabkan sawah diserang hama,

3. Patung Langke Bulave (gelang kaki dar emas) perlambang “Dewd kecantikan”. Peslambang secrang wanita yang
gemar unluk mengias din, dan tidak dibolehkan mengerjakan pekerjuan kasar,

4. Patung Loga {susmi isteri) paiung yang menjadi peringaisn kepads setiap orang supaya tidak berbuat zina, sebagai
bukti babwa suami dari patong Loga dibunuh di samping Loga sebagai isterinys memandang dengan sedih dan terharu
karena susminya berbuat zina,

5. Patung Dula Bos {Dulang babd) tingginys £ 97 em.

6. Patung Watu Malino (Patung Kalana}, vaitu patung dad Datu Luwua yang diberiszn kepacda orang Bads (Lore)
sehagai pertanda bahwa orang-orang Bada diberi kekuasaan untuk mengussai daerah-daerah Rampd, Seko dan Rong-
kong.

7. Patung Ariimpoli {Tiang Pusat) sdalah scbush patung yang terletak ditengah-tengah dari pads sebush Dubunga
{loba) yaitu suatu bangunan yang berfungsi sebagai sebuah balai pads masa sekarang, Dubungo tersebut sudah tiada
lagl tinggalah palungnya vang kind terletak di tengah-tengah Kola Beva.

8. Patung Oboka (Patung Pengatur Tata Hindu). Ddanggap keramat pada zaman dahwlu, Karena kekeramatannys
tempat ini dinamakan “potola”™ artinya tfempat memohon berkah akan segala permintaan,

9, Patung Raksasa Sepe,
Tingginys 4 meter,
Pstung ind berbentuk wanita yang lengkap dengan kudung {tutup kepala) patung ini sdalash patun; terbesar dar
somug patung-patung vang terdapat di Wilayah Lore, Menurul kepercayasn orang Lore bahwa patung ind sebagai
pemjaga Lote, sehingga Lore tidak pernah terkalahkan/ditaklukkan oleh Raja Palopo.

[0, Patwng Petawua Tulumunaw namanya adalsh nama dar kampung tempat patung itu,
Menurut ceriters bahwa patung ini adalah kekasih dari patung Sepe. Patung ini sudah dalam keadaan terbaring, yang
tingginya kalay ditegakkan £33 m,

11. Batu berukir.
Tidak berbentuk patung namun di atasnya terdapat ukis-ukiran yang menyerupai tulissn-tulisan, tetapl para surveyer
belum dapat memastikan tulisan tersebut tulisan apa.

2. Watu Tohemu adalsh batu yang menurut ceriters adalah berfungsi sebagal kurel dan meja tempat rif memutus.
kan perkara, Pada batu yang terletak agak tinggl dari yang lainlsin adalsh tempat duduk sang raja.

13, Lesung batu Fiore,
Yaitu batu tempat menjaga orang menumbuk padi. Pads zaman lampau & dekat lesung ini terdapat rumah raja,
dimana diadatkan bahwa pada setisp panen pertama padi harus ditumbuk di lesung tersebut sebagal pembukaan,
-Sesudahnys banidah penduduk boleh menumbuk di rumahnya masing-masing, Képercaysan sedemikian itu di-
maksudkan supaya mendapat berkat agar rakyat Bada tidak akan pernah kehabisan makanan.

14, Kalamba, adalah batu-batu yang berbentuk silinder atau sumur. Kalamba banyak terdapat di padang-padang di
Wilayah Lore. Yang dapat dicatat disini baru beberapa bush sajs (20 bush) ada yang bertutup sda yang tidak.
Kalamba ini ukursnnya besar-besar dapat dimasuki oleh beberapa orang. Garls menengshnya ada yang =
Fungsinya ialsh sebagai tempat menyimpan tulang belulang manusia juga sebagai tempat alr mandi bagi putss-
pulr bangsswsn.

Di sarnping patung-patung batu dan jenis batu-batuan yang mempuny fungsi tertentu alat yang digunakan oleh

manusia sshagal peninggalan zaman lampau yang terdapat di wilayah Lore, masih banyak lagi yang belum tercantum di

sini, ada lagl yang terdapat di wilayah-wilaysh Lage dan Bungku yang belum pemah ditinjau.
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D Bungku misalnya diperoleh mformasi bahwa ada satu gua yang di dalamnya terdapat beberapa patung-patung
batu di antaranya ada’ yang berbentuk kucing. Demikian pula di Wilayah Lage terdapat beberapa patung-patung batu
dan beberspa benda-benda seperti meriam zaman dahuly dan ladn-lsin, Ada pun ukiran yang diperolch sebagai hasil
peninjavan ontara lain, ukiran pads penutup pefi (hissan pintu ramah) pada sebilah papan dengan ukiran kembang
saat ini tersimpan pada Kabin Kebudaysan Ksbupaten Poso. Ukiran-ukiran pada himsan-hiasan rumah tinggal terutama
pada rumah-rumah Bangsawan/Rajs misalnya Souraja di Pale, Donggala, Parigi. Hissan tersebul meliputi pinggiran
cucuran  atap, pintu, jendels, dinding dan  pelataran, yang mempunyai kaligrafi Arab, Kuli atau
Farlasd, ukiran pada alat-alac senjats dan perkakas rumah serta alat-alat dapur.

Pengaruh Lslam pampak pada ukiran-ukiran ini ysitu sejalan dengan scjarah agama Islam masuk ke daerah
b sekivar abad XV dan XV dan rajanya pun telah ikut memeluk agama Islam,

Walaupun seni pahat dan seni wkir telah dikenal oleh rakyat dengan bukti-bukil sejarah tersebut di atas namun
dapat dimengerti apabila seni yang indah ind tidak dapat berkembang dengan baik bakat yang menurun kepada anak
cucy tingzal terpendam saja, karema taraf hidup dan pendidikan rakyst tidak mendapat perhatian o kala itu, yang
selanjutnya bangss Indonesin berada di bawah telapak kaki penjajahan, Dengan kemajuan zaman serta alam kemerdeka-
an yang dinikmati sekarang ini seni pahat menarmpakkan dilk-titik terang dan penuh penghargaan yadtu dengan adanya
hasil-hasil karya berupa pahatan-pahatan dard bahan kayu hitam vang menghasilkan perhissan-perhiasan ramah tangga
dalam bentuk stelan asbak, Tongkat-tongkat “para Ratu Pakaian Daerah” yang disdskan pada tahun 1972 yang dispon-
sor oleh Kabin Kebudayaan Kabupaten Poso dalam rangkaian HUT. Proklamas] 1973, adalah dad tonghkat kayu hitam
yang dibuat di Poso sendin, yang sudah barang tentu dihissi dengsn ukiran-uldran. Kegiatan pahatan kayw hitam ini
barw berkisar kurang lebih 5 tahun belakangan ini sejslan dengan sdanys pengolahan kayw hitam vang merupakan bahan
ckspor dar Sulewesi Tengah vang menonjpel di samping penghasilan kopranya, Mungkin puls karena kedua hasil bumi ini
produksinya mempunysl penonjolan yang relatil sama, sehingga hal ind tergambar pada kreasi pahstan kayu hitam yaity
stelan ashak vang dihissl dengan kelaps vang berdsun dua tigs helad dan (berdaun mods) sebagsl hisesn yang serai.

Tetapi egjaub manakah send pahat ini dapat berkembang belum dapat dipastiben, karena produbsinys sangast
terbatus belum merupakan pekerjasn  rutin dan produksi sehingps belum ada hasil vang koatinyu, apalagi senimannys
adalah kebanyakan seniman vang slamiah tidak melalul suaty pendidikan khusus untuk seni pahat,

Apabila seni pahat telah menampakan Htik-titlk terang untuk masa-mass mendatang, maka seni wkir yang telah
diwurisi itu tidak pernah lenyap tetapi berjalan ters dengan gerakan vang lambat, Hasil-hasll ukiran masth senantisa
terdapat hasil produksinys namun sangat minim sekali, Walsupun ukiran-ukiren fadi sudsh H;]a]r.{jamg terdapat pada
ukiran-ukiran untuk mmah tetapl nampak pada benda-bends luin vaity gagang parang, gegang pisau baik yang terbuat
dari kayu mawpun dari tanduk. Untuk jenis gagang ini masth dapat diperoleh di passran,

Dengan data-data tersebut di atas membuktikan bahwa minat dan bakat ada, hanyalah sekarang kita hans memi.
kirkan bagaimana pengembangannys melalul pembinaan formil, yang sudah barang  tentu hal ini harus diusahakan
cleh pemerintah, agar bakat dan minat yang ada ini dapat memperoleh lapangan pembinasn sehingga akan menjadi
karya yang produktifl untuk masa-masa yang akan datang.

€, SEMI LUKIS

Sejak lama seni lukis telah dikenal di Sulawesi Tengah. Dapat dibuktikan dengan adanya penemuan-penemuan
pada lukisan-lukizan yang diperoleh pada sarung Donggala pakaian dari kulit kayu, dan laindain sebagainya. Motif
lukisan pada sarung Donggala sangatloh banyak jumlahnys tak terhitung karena motif itu bukanlsh mencontoh dari
lugr tetapi dibuat sendi obeh para ahli membuat motif dengan caranys tersendie,

Selain lukisan itu terdapat pada sarung Donggals juga terdapat pada talibonto dan baju  Baba, Sebagian nama
dari motif-motlf sarung Donggala yang banyak ditenun di Donggala, Palu, Tawsili dan Wanl falsh antara lain : Ta-
vanggadue, sese karanji, Tonji vala, Bomba Kota, Bamba gege, bomba toto, bunga cura duo,  palacka dan sebagainya.

d,  SENI KERAJINAN TANGAN/KRIA

1.  Alsi senjata
Dikenal alat-alat senjata yang dibuat oleh penduduk antara lain : guma, parang, plsau, sumpitan, tombak, alat
pencungkil kelapa (polonggs, bahasa Kaili),

1. Anyaman

a Dari bahan daun-daunan : tikar, bingga, bingka, rombe kapipi, tom,
b.  dari bahan rotan : keranjang, tutup saji. tas rotan kursi rotan.

¢.  dari bahan bambu : nyir, toru, pitate, kunungan ayam

3. Tenunan

Satu-satunya hasil keraginan tenunan yaltu yang dihasilkan oleh kabupaten Donggala vang terkenal denpgan
"Barung II_lmgg.alz“. Kwalitet sarung Donggala mempunyai tingkatan-tingkatan sesuai dengan bahan vang di pergunakan.
Dari kwalitet rendah sampai yang paling tingsi dengan harga yang berheda-beda. Kwalitet tertinggl yang bissa disebut
sarung Dongeala esli bahannya adalab dar sutra asli vang sudah tentu harganya mahal, sehingga tidaklah mengheran-
kan spabila harganys pun mahal. Kwalitet tertinggi ini pun ddak sama harganya yaitu menurut jenis dan motif, Pada
waktu sekarang ini ada yang sampai mencapai harga Rp.20.000lernbar. Sedangkan yang terendah berhargs sekitar
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cmpat atau lima ribu mepiah.

Froses pembustannys masih menggunakan alai-alat kuno yang pembuatannya semoanya dikerjakan oleh kaum
wanita. Pekerjaan menenun ind adalah pekerjsan vang memakan wakie yang agak lama karena semuanya adalah dikerja-
kan dengan tangan-langan wanita, belum ada tanda-tande untuk usahs mengerjskannya dengan mesin. Kemungkinan
hal ink mengingal uniuk dapal tetap memperiahankan keaslian di samping hasilnya tentu akan lebih baik dari pada

menggunakan mesin. Daerah-dserah penghasil Samang Donggala lnd yaitu - Dronggala, Palu, Tawalll dan Wanl, kesemua-
nya adalah di Kabupaten Donggala.

4.  Seni Pahat kayw, tulang, gading, tanduk

B Seni pahat kayu : puhatan-pahatan yang tecdapat pads hiasan-hiasan di Lebo, pahatan-pabatan di dalam gua,
pahatan-pahaten hissan rumab-rumah bangsewan, batu berukir dengan motif "Petave Lamba™ pada batu dj
Budili {Lore).

Pahatan-pahatan patiung-paiung Kalamba yang terdepat di wilaysh Lore, Bungku dan Wilayah Lage pahatan kayu
hitam,

b, Tanduk . pahatan tandok untuk gagang-gagang parang, dan sebagzinya

£, Barang-barang logam

Kakau ada pandal hesi yvang membual alat-alat mmah tangga dan senjata-senjats maka dikenal puda tukang-tukang
emas yang dikerjakan oleh penduduk ash (tdak termasuk tukang emas orang Cina). Tukang emas ind bukan hanya
terdini dari kaum pria tetapd kebanyaksn adalah kaum wanita. Mereka membust perhlasan-perhiasan utama perhiasan
dari bahan perak. Apabila Kits ingin memperaleh bantuk-bentuk perhiasan kuno kita akan dapati pada mereka. Karena
dengan bentuknya yang sudah Ketinggalan jaman menunet selera sekarang tukang-tukang emas orang Cina tidak mau
lagi membuatnya sedangkan pemakainyva masih s&ja ada leritama untuk orang=orang tua penduduk asli dan penduduk
yang berada di punung-gunung, masih mengeeman beniuk-bentek kuno tersebait. Selain mereka sebagal  produsen
bentuk-bentuk kuno jugs tidak ketinggalan model perhiasan emas mereka bual pada bahan perak. Schinggs bagh vang
fidak sanpgup membeli emas bolehlash dengan harga murah memakai perhiasan dan perak vang disepuh, Pekerjaan
kerajinan tangan ini sampai sckarang masih aktif, dan hanya terdapat di kota Palu,

Melihat kenvataan akan adanya perhissan-perhissan yang digunakan obeh pengantin, khatamul Qur'an, khitanan
belum dapat dipastikan bahws barang-barang tersebut adalah hosil kerajinan di daerah sendid. Diperkirakan adalah
dimasukkan dari dacrah luin tetapi sudah sejak caman lampaw, barang perhiasan tersebut antara lain - Pakancere, Dali

Tarve, Gogo, sampodada, Geno, Kavard, Pende, Jimavalu, Jima jambue, Lola mbaso, Ponto, Lole kodi, kamagi den lain:
lain,

&, Barang-barang kulit

Walaupun wilsysh Sulawesi Tengah terkenal dengan hasil temaknys teralama sapi, kambing dan domba, namun
bahan kulit binatang belum ada yang dibuat untuk kerajinan, selain vang digunakan uniok gendang Ada pun hasil
kerzfinan kulit yang dikerjakan oleh penduduk yaitu yang terbuat dar bahan kulit kayu terutama teidapal di deeral
Parnona dan Lose. Pakaian kulit kayu dikenal dengin nama “inodo™ di daerah Pamona, “vaya™ di Lore dan “katewa™ di
Kulawi, Umumnya kain kulit kayu ini terdapat dan dihasilkan oleh duerah-dsersh pegunungan. Keistimewaan inodo
adalah baik dipakai untuk menshan dingin dan sejuk dipakai bekerja di terik matahari imenurut ceritera darl Kulawi),
Tetapi inode kalsh dengan air, mudah rusak kalau kena air. Secara kasar dapat digarmbarkan prosesaya schagai berikut
Bahannva dar kulit kayu masu (beringin.

Kulit kayu direndam &i dalam kolam, setelsh agak kumal diangkal ladu dibemtangkan di atas batang kayu yang
berbentuk sehagai meja. Dengan alat pemukul yang bergerigi agak kKasar dipukul-pukullah kulit kayu tadi sampai rata
yang kemudian direndam kemball, Kemudian diangkat dan dipukul-pukul lagi kali ini dengan glat yang bergerigi mgak
rapat. Demikian seterusnya direndam dan disngkat, blasanya sampai empat  kali, tibalah pada pukulan terakhic
dengan alat yang halus di mana kulit kayu telah berubah menjadi bahan yang aguk tipis sesual dengan keinginan. Pada
proses terakhir kulit kayu yang sudah jadi tadi direndam di dalam air sekaligus dengan pemberian warna. -Suh_thjumfl:
diangkat dan dijemur sampai kering. Model rok swun yang terkenal sebagal pakaian suku Lore dan Kulawi baik sekali
terbuat darl bahan ind.

Kalan dahalunya inodo, voya atsu Katewu ini hanys terbatss berkellling daershnya seadiri pnda_- wiktu sekarang
ini sudah mulal nampak adanya souvenir kembali ke dagrahnya. Alangkah baiknya apsbila pda pechatian :-'m;l_:ungg:.lh
dari masyarakat sctempat untuk lebih gist memprodusimya lebib-lebibh mengingat perkembangan Sulawesi ng.al_1
dimana mendatang sebaga salah satu obyck turks. Kiranys perhatian pemerintah pun diharapkan untuk dapat memberi-
kan bantwannya baik berupa modal, dorongan maupun teknik prosesinya,

7. Barang-barang jahitan, sulaman, ikatan
Baranyg jalitan: Jenis-jenis baju yang dimiliki oleh suku-suku vang ada di Sulawesi Tengah adalah bukti-buktl adanys
send jahit menjabit di dacrah ini,
a Pakaian Suku Famona
Wanita : Pengikat Kepala (tali)- .
Tali terbuat dari kain yang berwama metah (hanya merah) sepanfang * 50 cm. dengan lebar £ 30 cm. Untuk menja-
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dikan kain tadi menjadi "tali”™ (sebutan ini khusus ontuk suku Pamona), kain dilipat sampai mencapal lebar £ 5 cm,
yang dimulai dengan Hpatan yang berbentuk segitiga, sehingga pada akhirmys diperoleh kedua ujung kain yang bersudut,
Tali dilllitksn di kepala, tidak menutupi telinga. Ikatan ini dari arah depan ke belakang kepals yang berakhir dengan

mengikatkan pada pertermuan Ji atas telinga ki,

— Karaba (baju/blus)

Karaha adalah baju yang terbuat dari kain dengan berlengan panjang sampai di pergelangan tangan. Panjang  blus-
nya sampai ke pinggul. Baju ini berbentuk tertutup dengan leher model mangkuk vang dibelah sspanjang £ 5 cm untuk
memungkinkan rmasuknya Kepala. Lengan panjang diberl kancing-kancing pada pergelangannys.

— Baning.

Sarung adalsh sarung seperii sarung Donggala. Kebanvakan (umum) menurut adat hans berwama merah atau ke-
merah-merzhan. Cara memakainys : Kain ditarik pas melekan pada pinggang. Kain vang berlebihan dilipat-lipat pada
pinggang kanan, dengan pertolongan seutas tall kain, difkatkan kain tadi pada pinggang. Baju terletak di atas kain (blus
Tusar},

— Kamagl (kalung).

Kamagi adalah jenis kalung zaman kuno. Sampai sekarang masih erdapat di dagrah Pamona. Disamping kamagl

dipakal penutup dods vang di kancing pada belahan leher baju,

Prin ;
Pakaian Pria terdini dari destar, baju, celana dan sarung,

~ Destar.
Bahan destar dar kain vang dibed kembang tadi-tali emas, Besar destar £ 75275 cm. Apabila destar dipakai kepala
tertutup hingga di afas telinga, schinggs rambut vang nampak hanya alisnya saja.

- Baju

Baju dari bahan kain yang umumnya berwama biru atau hitam. Jahitannys sama dengan jas tutup (model baju
banjara). Dihizsl dengan kembang tabi-tali emas pada bagian depan, punggung, tetapi bengan, leber, dan tepi bagian
bawah,

— Calana.

Bahan celama darl kain yang umumnya berwarna merah maeda, merah tua dan unga, malah ads jugs vang membuaat
wame sama dengan wama baju, Jahitannya @ baglan ates tertutup sampai di atas pusat dan diberi bertali {(seperti celana
kolor). Panjangnys sampai kurang lebth 5 cm di ates lutut dan diberd Masan-hissan tali emas pada tepi kaki celana.
Bagian pahas agak dipersemnpit schingga kalau duduk wjungnya tidak akan terangkat ke stas. Untuk mencegah jangan
sampad robek, maka pada bagian pentat dibuat agak longgar schingga kalau dipakal nampak menggembung,

— Sanung,

Sarung yang dipakai pria sama dengan yang digunakan oleh wanita. Sstelsh ksin dilipatdipst dengan lebar kusang
lebih 10 2" 20 cm kain diselempanghkan pada bahu kiri dan terurai bebas jstuh pada sebelsh kanan pinggang. Kelengkap-
an pakaian inf yaitu ditambah dengan guma atau ke,

Jenis-jenis pukaian di atas adalah pakaian yang dipakai sehari-hari dan juga demikian bentuknya apabils dipaksi pads
pesta adat, penjemputan tamu-tamu dan sebagainys yang sudah tentu untuk dipakai pada pesta-pesta adalah vang
lebdh indah buatanaya,

b. Pakmian Suku Lore
Wanita

— Talibonto (hiasan kepala).

Bahannys © ada yang terbuat dari bambu yang diukir, snyaman daun panidan hutan yang kemudian dihissi dengan bulu

bureng dan guntingan kain atau voya,

Talibonto berbentuk lingkaran yang diukur pas dapat melingkar di kepals. Warna dasar falah merah, Apabila taliboato

dibuat dari kulit bambu maks wama dasar tad| selsin dicelupkan pada bambu dipindahkan pads ukuran atau |ukisan-

lukisan talibonto, Ada pun bulu burung dan perca-perca kain di ronce schingga kalau di pasang pada talibonio hiss

terural ke bawah.

'['_i]_.'l!_rl:rnbﬂ diletakkan di kepala setelah rambut di sanggul dengan bentuk sanggul seperti berikut @ Setelah rambut

dur_.ur raplh rambut dikumpulkan pada salah satu samping belakang kepala. Rambut digulung-gulung lalu dililitkan

melingkar ke atss kepals vang ujungnys disangkutksn di bawah rambut. Sesudahnya dikuatkan dengan pertolongan

alat penjepit rambut, terakhir talibonto di pasang di atas kepala, Umumnya wanita di Lore sebagian bessr berambut

E:EFHI;;E Apabila rambutays pendek dibuatlah pedemikian dengan segals cara agar ujung rambul tidak kelthatan terurai
a5 begitu saja,
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— Baju.

Maodel baju ialah model- blus dengan berlengan sampai ke siku, sedangkan keher yaitu leher mangkuk tanpa belah-
an. Dibuat sedemikian sehingga dapst memungkinkan kepala tidak terhalang waktu memasukkan dan melepaskan baju.
Blug  ind adalah agak ketat di badam dengan model bl berpinggang. Panjang blus sampal ke pinpgul teratas,
Baju ini dilviasi dengan jahiten aplikasi dari bermacam-macam wama dan bentuk {motif), sehingga hampir menutupi
sefuruh depan baju, menyebabkan wama dasar dari baju hampir-hampir hilang, Bagian belakang (punggung) tidak di
hiast. Warna khas untuk baju Lore adalsh hitam,

Tentang masalah warna ini telah mula sda perkembangan dengan merobah warna asdi ini menunt selera pemakal,
Hal ini berlangsung tatkala disdakannya Kontes Pakaian-pakaian Dasrah Eabupsten Poso di Poso pada tahun 1972,
i mana generasi muda sekarang ini berkeinginan untuk menggunakan wamna latn selain darl wama hitam. Kontes
tersebut terlaksana dengan baik schinggs muncullah beberapa macam wama il samping warna hitam, dengan hiasan
renda pada tepl lengan dan tepi baju. Sampai dimanakah modemisasi dard generasi muda Lore ini baiklah kita tunggu.

— Sarung (rok).

Bentuk sarung atau rok Lore adalah rok susun. Umumnyas rok susun dua yeng panjang hinggs sampai ke mats kaki.
Rok bersusun dua ini dengan membentuknya ssmacam sarung yvang sgak panjang, kemudian dengan pertalongan tali
diikatkan pada pinggang ujung atas terursi ke bawsh menjadi rok susun dus. Rok dengan warna dasar hitam tanpa
hissan aplikasi hanya pada tepi rok diberi hissan dengan manik-manik dan bulu-bulu syam/bunung yvang diberl berwams
wami. Rok demikisn ini terbuat dad vays den kain hitsm bissa, Selain ftu sebagai peninggalan purbs masih terdapat
rok yang terbuat dar kain rongko (rongkong?). Jenis kain ini sudah tidak ada lagi dijusl orang, sehinpga kita tidak
akan mendapatken rok kain rongkong vang bars,

— Perhiagan,

Perhissan wanita Lore terdird darl © Kamagl, dan manik-manik. Kamagi dan manik-manik dipakai bersusun sampai
tujub susun, ads yang sampai mencapai pusat, Pada telinga tergentung anting-anting dar berbagal bentuk. Model
pakaian tersebut adalah same untuk pakalan sehard-har maupun pakaian pesta,

— Pris
Paksizn pria suku Lore sama sajs dengan suku Pamona dilengkapi dengan parang {piho) dan destar.

C. Suku Mori (di Kabupaten Fosa)

Wanita | Pakalan wanita terdid dari : Baju (Kebaya}, kain dan ket kepala.

~ Baju : sdaluh maodel kebaya tanps tutup dads (kutu baru), Wema asli hitem melulu. Tidak dikenal warma lain wntuk
kebaya wanita Mord.

— Kain : Kaln sarung dengan warna dasar mersh dengan sulaman-sulaman benang emas seperti sarung Dongeala,

— lkat kepala : delam bahasa Mor "Kokali'™ dengan kain warna dasar merah yang dihlssi dengan manik-manik indah.
Apsbila pengikat kepala pada wanita Poso dengan mengikatkan pada kepala maka lain halnya dengan wanita Mo,
Kokali telah dibuat (dipersiapkan) memang sebagai barang vang sudah jadi tinggal memakainya saja. Kokali dibuat
dengan ukuran yang pas untuk kepala seseorang dengan bentuk lingkaran yang pada bagian sisi belakang (kurang
lebih di atas daun telinga kiri kanan) terdapat masing-masing ujung kain yang meronjel (muncul) di permukaan,

Cara berpekaian Wanits Mor: Kain dilkat seperth orsng memakal sarung biasa, Kebaya di lear sedangkan rambut
dibust sanggul menwrut sanggul Tomori terakhic Kokali diletakkan di atas kepals,
Pria: Cara berpakaian dan bahan pakaian seris modelnys sama sepertl Pria Poso, Destar atau Siga namanya pasapu.

D Suku Kulawi

Pakaian pria dan wanita Suku Kulawi suma dengan pakaisn pria/wanita suku Lore terdspat perbedaan pada pakaian
wanita yaitu !
i, Hissan kepala buln burung untuk subu Kulawd diganti dengan perhiasan logam berupa rantai-rantal,
b. Rok Kuelawd bersusun tiga.

Pakalan ini dipakai sstiap hari sedangkan untuk pesta dengan perhissan yang lengkap.

E. Suku Kaili

Pria : Pakaijan Pria suku Kaftl sama dengan Pamona, kecuali perhiasan (tanduk emas) yang menandakan Tadulako.
Pads pesta-pesta tertentu orang memakai ;
— pasatimpo, keris bersarung emas dipakai wakiu kawin,
— jimu valu dipakai sebagai pengikat kengan (emas)
Jola mbaso pelang emas vang besarnyn sebesar hasta,
paula gelang berbentuk biji durisn vang dirangkal (emas)
destar dinamakan siga. Yang dipakal oleh pengantin namanya sigara.
— celans namanya puruka pajama.
Bagl apak lakidaki yang masih kecil-kecil biasanya memakai penutup kemaluan yang lerbuatl darl emas yang
namanya lassdasu (seperti koteka di Iran), 4i samping itu ada lagl perhiasan yang discbul kavari yang digantungkan
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di leher. Kavari tersebut dua bush satu tergantung di depan dan satu fagi di belakang,
Wanita | Pakaian wanita terdid dad ;

— sampolu = kudung

— baju = baju

— buya = sarung.

Sempolu bahannya sama dengan kudung biaes dan diberi berkembang kembang emias. Baju bahannys kiin yang halus
kemudizn dihiasl dengan kembang tali-tali mas (emas) bissa disebait cabs-caba, Baju wanits Kaili ada 4 jenis vaita :
— baju pokok ! kerang berdir, lengan sampai kesiku
~ haju gembe | (jembe, gembu) cama dengan baju bodo (Sulawes! Selatan) sgak pandek sampal di pinggul,

— baju pokok : leher bundar, tangan sampai kesik
— baju pasua : keher bundar, dada terbelah dan berkancing.
— Buys bahannys sutra mli vang dikenal dengsn nama Sarung Donggala.

Cara memakainya:

= baju poke + sarung di ikat seperti keblasaan wanita sehad-had (nontedesi).

— baju gembe + sarung di tkat terkumpul di belakang,

— baju pasua + sarung di {kat terkumpul di samping (ala Pamona)

— baju poke + sarung & luar baju ujungnys dipegang i tengah ki sedangkan sarung dikepit.

Perhixsan -

1).Dadasa © hissan dabd agar pangkal rambut tidak nampak. Dabulu dipaksl dengan menempelkan kembang pepaya.
Sekarang terbuat dari beledu hitam yang dihissi dengan kancing mutiars, Dadass digunskan oleh pengantin.

2).Pakancere : kembang-kembang emas yang dilekatkan di pelipis.

3).Dali Taroe ;| Anting-anting panjang terursl meliwatl bahu (ermas)

4).C o g o : Kalung selingkar leher dan lebarnya £ 3 om {emas).

5).5ampodada | Kalung vang bersusun, sehinggn doda tartutup (emas),

8).G e n o : Kalung panjang sampai di pusat (emas).

T).Kavari : (Hhat anak lakidaki) bagl wanita selain dipakal waktu kecll, juga dipakai waktu dewsss.

8).Kavari : Pending (ikat pinggang emas) turunan bangsawan panjang pending selingkar pinggang bagi rakyat bissa
hanya kain vang barkepala armas,

). Jima vafu : himsan pengikat lengan (emas) buah.

107, Jima jerbu: hinsan pengikat siku 2 bush.

11). Lola mbaso : gelang di bawah silu (emas) 2 bush.

17). Ponto @ pembunghkos hasta (emas) 2 buah,

13), Laols kodi : pelang dipergelangan tangan (ermas) 2 bueah,

14), Pauala - (lihat pauala lakilaki).

Untuk penutup kemalusn anak wanita dinamakan jempa. Bentuknya seperti dsun talas dan diber tali untuk penahan

pinggang. Jempa terbuat dari emas berukir.

Sanpgul
Jemisnya :  Unte tandu ; sanggul

£, Sulaman

Seni kergjinan sulam-menuwlam.  dikenal dengan bermacamemacam swlaman sebagai himsan pakalan seperti sulam-
an-sulaman yang terdapat pada baju Lone di samping hissan-hiasan aplikasi, Sulaman dengan benang dan tali-tali emas
(kumbaja) sebagai hissan pakaian Kaill. Sulame-menyulam yang sejak dahulu telah dikenal ini sampai sekarang telah
misnjadi home industrl vang dikerjakan olefh kaum wanita yang menghasfkan stelan sprel dan sarung bantal, kudung,
sulaman untuk kebaya dan lain-lain.

Sebagal hasll kerajinen tengan yang telah menjedl home industd ind banyak terdapat di dacrah Kabupaten Dong-
gla Wilayah Palu, Donpgala dan Wani, Di tempat-tempat lain terdapat dengan jumiah yang agak sedikit.

ad.e. 3ENI DEKORATIF
Tampak pada hissan-hiscan balk pada rumoh-rumah orang bangsawan dan rija berups ukirukitan, pahatan

(seperti yang tersebut pada ursian di muka). Di samping itu terdapat pula kebissasn menghlss tempat-tempat tidur
pada pesta-pesta dengan hizsen ke dserahan,

B. SEMI TARI

Senl Tard di Swlawesi Tengah dapat dibagi dalam dua bagian terbesar yaite ¢ Send Tari Tradizional dan Seni tari
modern/mempunyai pencipta. Seni Tari tradisfonal setara lain : Balia, Morobu, Raego, Mo Ende, Luminda, Modengki,
Modondi dan |ain-tain,

Seni tari modern antara laln : Pomoote, Torompio, Potalua, Pontanu, Pajoge, Peulu cinde, Poveba, Nopupute cangke,
Morobe dan ledn-lsin. Sebaiknya dikemukakan penjelasan dari beberapa tarian tradisionl] yang dirangkaikan dengan
kehidupan , mudafl, orang tua, dan sebagainya.
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a. Balia

Tarlan bl sdalah tarian vang berhubungan dengan kepercayaan animisme yaitu tatkals belum masuknya sgama di
Sulawesi Tengah. Kalau ditinjou sebenamya Baliz ind buksnlah suafu tadan yang diciptakan wntuk jends tarian tetapi
pdalah sustu perbuatan yang dilakukan uniuk sesustu keperluan tertentu yaitu dalam rangkaian menyembuhkan orang
pakit. Konon menurut cerits balwa orang yang melaksanakan Balis ftu telah dimasuld roh halus schinggs dengan tiada
disadarinya dia telah melakukan perakan-gerakan sehingga nampaknya seperti orang yang sedang menar. Bahasanya pun
kurang dimengerti, adalah memakai bshasanya sendiri yang dalam sebutan seharihad vaitu “hahasa orang hahus™
(bahass ntosalapina). Ada pun balia ind di adakan dengan segala upacara persemnbahon kepada orang-orang halus, sehing-
ga bila segals syarat terpenubhi maka orang habes tadi vang dipanggil dengan cara tertentu puls bersedia datang dan
memasuki orang yang melaksanakan Balia itu. Dengan pertolongannyalah orang sakit tadi dapat disembuhkan. Benar
tidaknya wallahu a'lam.

Dari bentuknya menyerupa tarian ini dapatlah diciptakan jends tarian bar oleh pars seniman putrs putri  Sulawesi
Tengah antara lain torian Poweba ciptoan Hasen Bahasyuwan menunot belion sdalah di ambilnya dari fragmen-lragmen
BeeHau tu.

b. Marobu.

Tarlan yang melambangkan bagaimana gerak yang dilakukan pada waktu akan membunuh orang. Tarian ini timbal
dari adanya peperangan, Sehingga tadan ind henys ditedken oleh pria dengen jumlah yang terbetss yang dBengkapl

dengan pedang dan perisai.

¢. Roego (Rego).

Rego sabagal tarlan yang berhubungan dengan adat sangat dikenal di Sulawed Tengah. Manurut iramanya rego dapat

dibagi atas tigs bagian yaity :

2, Rego vambo Rego yang beriramas lambat.

b. Rego Lente yvaitu Rego yang berrama lambat,
. Rego Jolo yaitu Rego yvang kurang berirama.

Walsupun HRego adalah tardan raboyat tetapl karena Bego adalah  taran  yang berhubungan dengan adat
istiadat maka Rego mempunyal persyarstan-pessyvarstan tertentu di dalam pelakssnsspaya. Tidak sembarang orang
dapat ikut serta di dalam tardan ini. D4 bawah ini kami tunankan Bego dari Kulawi sebagai berikut

Menurul sejarahnya Rego pada zaman dahuolu disdakan pada waktu menyambut pars pehlawsn yang kembali dengan
segala kemenangannya daedl medan pertempuran, Taran ini disdakan di depan Lobo yvang bissanys disdakan selamas
T malam bertumat-turut, Pada sast sekarang inl Rego diadakan untuk menyambut tamu-tamo yang berkunjung ke
Kulawi atau adanya keramaian-keramaian tertento. Keadaan sudah berada tetapi adat masih tetap memegang peranan
penting sefingga Rego harnu didaholui dengan segala persyaratan-persyaratannya vaitu ;

Sebelum rego diadakan pertama-tama bans mepghubungl par pemangku adat untok memintakan restunya, Selelah
pria bersedia maka dicarilsh wanita untuk menjadi pasangannya. Pria diperbolehkan bailk yang masih bujang maupun
yang sudah berkeluarga. Tetapl untuk wanits sekali-kali tidak diperbolehkan oleh sdat Kulawi yang telah berkeluargs
atou pun jands. Apabils gadis itu telah bertunangan yang boleh jadi pasangannys hanyalsh tunangannya itu, apabila
ditcinkan oleh tunangannya dan diizinkan oleh orang manys. Kemudian diantarkan-pinangan ke rumah sang gadis
yang dibawa oleh scorang perempuan dengan berpakaian adat Kulawl. Yang membawa pinangan itu biassnya orang
tua sang pria alau Bird sang pria staupun dar fermbagn adat kimnys tidak salsh dimengertl pinangan ini bukenish
pinangan untuk perfjodohan, tetapi hanya untuk pasangan Rego. Setelah mendapat persctujuan maka pada waktu yang
telsh ditentukan diantardah sang padis ke tempat rego akan diadakan. Selama repo disdakan sang pris tidak bolkeh
mengganggu sang gadis. Apsbila teradi pelanggaran yang ternyata tidak disenangl sang gadis, dan mengadukannya
kepada para pemangku adsl, bisa terjadi sang pria dikenai denda seckor kerbaw, Demikian puls pads pelanggaran
pelanggaran lain, misalnys suatu ketika rego diistirahatkan dengan waktu yang ditctapkan, Tiba wakiu rego
dimulai terdapat pria yang belum tiba ditempat sedanghkan rego sudsh akan dirmulai, terpaksa sda wanita vang tidak
di tempat sedangkan rego sudah akan dimulsd, terpakss ada wanita vang tidak mempunyal pasangan, sang pria terlambat
tiba di tempat.

Eelalaian ini harus ditebus sang pria dengan hukum denda 1 gkor kerbau, Dikenai pasal membuat malu sang gadis.
Ollshnya setiap pernakn harus benarbenar menjaga disiplin. Bentuk Rego yvaitu dengan formasd linglkearan. Pria dan wani-
ts galing berangkulsn, dengan melsrekkan wanita di smping pria. Tangan kiri pria - merangkul wanitanya dengan mele
takkan lengannya ates bahu ki sang gadis. Jarijar tangan pris terletak, lurus ke depan, tidak boleh tegurad ke bawah,
sedangkan tangan kanannys memegang pangkal guma yang terikat pada pinggang kirinya. Sang gadis dengan kedua
tangannya saling berpspangan terural ke bawah. Kemudisn dengan iringan lagn yang dinyanyikan oleh para penari ind
dimulzilah tarisn rego yang didahului oleh pris disahuti oleh wanits dan begitu seterusnys sedangkan gerakannya
berjongkong sang pria menyentakkan kakinya. Dengan gerakan sedemikisn itu sekali-kali sang gadis terjepit karena
pengarub gerak lagu dan gerak kakl. Ksdangksdang kelihatsnnya barisan melingkar ini ticak terputus disebablan per-
geseran yang menyebabkan semakin merapatnya pasangannya. Menurut cerita banyak terjadi dar pasangan Rego ind
bisa mengalami proses vang lebih jauh lagi di mana apabila hati telah terkata dengan pergaulan yang begitu intim
pasangan muda mudi ini kadang-kadang telsth menemukan pasangan hatinya terjaliniah kisah kasih antara mereka yang
kemudian pinangan yang tadimys hanya untuk rego kini bisa mengikat menjadi antara pinangan untuk perkawinan,
Tetapi semua ini diperbolehkan obsh adat, jadi tidaklah menjadi suaty hal yang tedarshg. Selain rege torsebut di stas
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ada juga yang dissbut Regompae, yaitu W—gmﬁ disdakan uniuk keselamatan padi. Biasanys dibuat tatkala membuat
vunja yaitu adantana (sdat tana) di Sulawesl Tengah.

d. Mo Ende.

Kalau Fego adalah tarien rakyat vang berhubungsn denpgan sdat, maka Mo Ende adalah tarian rakyat yang tradisionil
dari Kabupaten Poso. Tetspl melihat akan bentuknys yang masih asli memang pria mulanya agak sukar juga karena
Mo Ende dimainkan secara bersama-garna dengan membentuk Enghkaran tetapl pemainnya tidak digabungkan antara
pris dan wanita. Sedangkan pars pemain tidak saling bergandengan fetapi menar dengan gerakanmya masing-masing
mengikuti gong dan gendang dan bissanya jugs diseriai dengen nyvanyian-nyanyian vokalia, Konon taran ini diadakan
untuk keramaian di dafam merayaken pesta panen yang dikenal di Poso dengan nama “padungku”, Setelah upacara
siang harinva selesai maks diadakanlah keramaisn dengan tarian Mo Ende pads malam harinya bertempat di halaman
Barugs, &i mana siang tadi pesta disdaken. Mo Ende dalam bentuk aslinya tidak dapat setiap orang lkut serfa. Tetapi
lama kelamaan taran ini berubsh menjadi tarian Modero vang dikenal sckarang ini di manasetiap omng dapat fkut
serta. Perobahan ind terjadi pada waktu pendudukan Jepang. Dengan masuknya lepang & Poso mereka merobah dar
bentuk Mo Ende asli meénjadi Modero vang dikenal sekarang ini. Kalsu Mo Ende gerakannya harms dipelajan dahulu
maka modero dapat dipelajar pada saat itu jugs, Walaupun orang yang tidak pandal menari dapat juga ikat modero.

Gerakan Mo Ends ijalal kedua tangan diangkst agak mebewati tinggl pinggang. Dengan perakan kaki selangkah
ke kiri dua langkah ke kanan maju mundur maka badan pun ikui bergerak dengan gerakan kepala mengimbangi leng:
gang badan sedangkan kedua telapak tangan vang membeniuk kepals bergerak dengan gerak vang teratur pula. Semua
gerakan ini mengikuli rama goang dan gendang, Sedsngkan modero gerakannya agak mudah, biasanya berselang seling
antara Pria dan Wanita. Tangan saling berpegangan, tangan pria di bawah tangan wanits terletak diatas di mana jari-jari
saling berpegangan sedangkan telapak tangam pria mengarah ke atas saling menutupi dengan telapak tangan wanita,
Dengan iringan gong dan gendang gerakan kaki sama saja dengan Mo Ende tangan pun bergerak mengikuti frama gong
don gendang. Biasanys antars pria dan wanita saling berbalasan dengan nvanyian yang berbentuk pantun. Tarian ini
sangni populer di Sulpwesi Tengah menjadi tadan yang umum sebagai tarian yang dilakukan di dalarm penutupan suatu
acara pesta resmil maupun posta rakyat stsupun pesta malam besenian.

e, Pomonie (Tarian Memmi Padi),

Taran inl mengpambarkan orang memetlk padi vang dimulal dari penghamburan bibit, pemindahan bibit sampad
pada kaat memetik padi. Tardan-tarian yang diciptakan oleh Hasan Bahasyuwan ini lengkap digambarkan bagasimans
orang menual padi sempal selesal. Setlep scara digambarkan dengan tardsn sampal pada scara adat pengucapan Sy
vang dikenal dengan nama “"MNovunja”, Taran Pomonte vang terkenal ity diiringt ofeh orkes kakula vang terdin dari
instrumen pengirngnys yaitu @ Gulintang (kakula), Tawsdaws (gong), gamba.gemba (sejenis gamelan kecil), Gimba
{gendang), Lalove (suling) di samping itu diseling puls dengan nyanyian bersamas sang tadulako dan para penari.

f. Pomtanu stau tarian Menenon.

Tarian inl menggambarkan bagaimana proses mesenun ity bedangsung. Seperti dikefahui bahwa satu kerajinan
tangan rakyat yang paling populer di Sulawesi Tengah khususnya di Kabupaten Donggala adalah hasil produksi rakyat
“Sarung Donggala®, Darl sinilah  sang pencipta mengangkatnya menjadi satu sustu tarisn yang indah menark dengan
keluwesan serta kegemulnian gadis-gadis Kaili mengayunkan tangsn disertai gerak yang indah mengikuti imma Kakula
mencoba menggambarkan proses menenun ke dalam tari "Pontanu™. Taran ini dimainkan oleh 4 orang gadis.

& Pajoge.

Tarian Pajoge biamsa dilengkapl dengen Pajoge Maradika atau tarian Pzjoge untuk raja-raja/bangsawsn sangat
terkenal di tansh Kadli sejak zaman dahulu, Tarian Pajoge adalsh taran khosus terdapat di dalam lingkungan istans
yang diadakan pada wakiu-waktu tertentu adanyas pesta-pesta istana umpamanya dan terutama sckali pada wakio
diadakannya pelantikan raja, Pada saat ini sang Putr istana akan menan dan kemudian bissanya terjadi bahwa putra
dari salah safu kerajaan yang diundang tumt bersama menard dengan sang Puteri apabila temyats sang tamu tergoda
hatinya kepada sang putri yang sedang menar. Pada saat sckarang kita dapat menyaksikan tadan dengan bentuk tadan
yang terdin dari 6 orang gadis-gadis (sebagai pengawal putr), vang menar dengan berbanjar membentuk dua barisan.
Remudian diswsul oleh sang putrdl yang sementasa asylknys menad datanglab sang putra mahkota (tamu) ikut serta
menari bersama-sama. Menarilah mereka bersama-sama disertsl pula-pengawalnya. D8 dalam tarian inf tergambar rayuan
dari sang putra mahkota kiranya mungkin sang putri bisa terpikat, Tarkan inl diakhint dengan menyanyl bersama antara
pulri dan putra mahkota dengan pantun saling berbalasan yang isinva adalah schagai ungkapan penyampalan maksud
hati sang Taruna kepada sang gadis yang apabila mendapat sambutan baik dari sang gadis maksud hati akan dilanjutkan
segera kepads orang tua agsr segals ciia-cits untuk hidup bersama biss terlaksapa dengan balk. Dengan muncul-
nya sang putr dan sang putra maka jumlah pemain taran inl menjadi 8 orang yaitu 7 orang wanita dan seorang pria.

h. Peulu Cinde,

Merupakan adat tradisi yang terdapat di mana.mana di Indonesia untuk memuliskan setisp tama yang datang ber.

kunjung. Halini pan untuk Sulawesi Tengah adalah tradisi yang ada sejak zaman lampau. Tradisi ini terutams dapat

disaksikan pada pesta perkawinan, yaitu pada saat mempelai tiba di rumah mempelai wanits. Tatkala mempelai pria
telah tiba di depan rumah mempelai wanita dijemputlah dia dengan adat “Peslu Cinde”. Dengan memegang Cinde dia
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dituntun masuk ke dalam rmumah. Adst teadisi fnl divngkspkan di dalars sebush taran yang dmainkan oleh 3 orang
gadis, dengan berpakaian adat Kadli

i. Poveba stau Tarian Kipas.

Tarian Poveba yaltu tadan yang diadakan untuk meramakan pesta perkawinan, Tarian kipas ini diartikan bahwa
pengantin yvang sedang bersanding itu dikipas oleh para penan, olehnya tardan ini biasa disebut "Poveba Boti™ artinya
miengipas pengantin. Tarlan ini dimainkan oleh 7 orang gadis dengan memakai kipas pada kedua tangannya, Tarian
ini adalsh tarian kegembiraan dengan gemulainyas putr-outd Kaili mempeclihatken kegembiraan hatinya menyambut
mempelai berdua

j- Mopupute Cangke,

Artinya memetik cengklh, Kalau dahulunya Sulawesi Tengah hanya dikensl dengan kopranya tetapl pada beberaps
tahun belakangan ini Sulawssi Tengah telah, mencoba kwalitet tanshnya kiranya jugs memungkinkan untuk penanaman
cengkih. Karena minat seris kegairahen menanam cengkih inl mendapat tempat vang baik, maks cengkih unfuk Suls-
wesi Tengah bukanlahi barang baru lagi. Rakyst bersama-sama Pemerintah berusahs dengan giat untuk mendsjajarkan
cengkeh di samping kopra, Kenyataan ini mendorong sang seniman untok mensublimasinya dalam ssbuah ciptaan
berapa tarian yang menggambarkan bagaimana pemetikan cengkeh itu berlangsung i Sulawesi Tengah. Tarian ini hamys

dilakukan oleh para gadis-gadis, sambil diiringi orkes Kakula sebagal instrumen pengitingnya,

k. Norobe,

Tarian yang diciptakan oleh Ny, Incemawar Lasaal, BA adalah tadan yang menggambarkan tentang proses penanam-
an jagung sampad menjadl jagung yang sudah terbelah-belah, Taran ini dilakukan oleh 2 orang gadis dan dua orang pria.

Tambahan penjelassn tentsng Tarian Balia

Perbiz dijelaskan bahwa jenis tarken wang diketemukan di daerah Pamona, Kaili dan Lore vang berhubungan
dengan kepercayaan sudah mulai kurang. Tetapd mengenal Taran Balla dapan dijelaskan secara leblh terperinc.
Dalam sisrannva roelalud RRI Palu, ysitu Sigran | tahun 1970 bulan Oktober tanggal 15, maka Kantor Daerah
Ditjen Kebudavaan Sulawesi Tengah membag pembahasan Tartan Balia menjadi tga kelompok yaliu @

.  Searsh Perkembangan Balis.
1,  Etimolog (ssal kata) Balia.
3. Pembagian Balia.

1. SEJARAH FERKEMBANGAN BALIA

Berdasarkan keterangan-keterangan yang berasal dar Tokoh-tokch Balis yang berads di Kecamatan Biromans,
yang pertama-ixma rl'l.ﬂn'plertnnjukl!m tardan Baliz ind yallu : "g-]“iiﬂtnl“ Savi=lahirtimbul ﬁg.ldinr di hambu
Eundng. (bahsss Makassar) artbnya sama dengen behass Kalli "Toepobete rbolovain mbulava” artbvya dalam bahaca
Indonesia "Orang vang lahir/muncul dari bambu kuning™.

Dalam pertunjukan yang disdakan oleh Savirigading todi banyak sekali penonton yang dotang menyaksikan x,
falah oreng vang3akit pun tidak ketinggalan. Anehny orsng-orang vang sakit vang datang menonton tarian tadi, setelah
kemhali ke rumahnya masing-masing lalu sembuh. Dengan adanya peristiwa dari orang sakit vang setelah kembali ke
rurmabinya kebetulan menjadi sembub it maka mulsifab tadan o untuk mepyembubkan orang yang sedang sakit,
Kalau orang sakit, teniu ada yang menyebabkan, dan penyebab inilah yong akhirnya menjadi tujuan utama tarkan
Balia fnd.

Agar leblh jelas di sbnd dapat kami dngkaskan proses perkemirangan Balia [ni sebagal berikut

Pertama-tama hanya menipakan tadan untuk menghibur Savergadeng.

Pada proses kedua meniru Sawerigading tetapl sudsh bermaksud memyembubhkan/menghibur orang yang sakit.
Pada proses ketigs Balia ini sudsh berobyek menyembah berhala atan badan/roh halus yang menyebabkan penya-
kit seseaTang,

Jadhi dewasa inl orang mengadakan tarien Balin seteiah ada orang sakit dan tujuznnys egar rob-roh halus menyem-
huhkan orang yang sakit itw.

I ETIMOLOGI (asal kata ) BALIA

Sekarang fibalsh kita pada Etimolog atau asal kata Balia. Tentang asal kata Balia ini ada tiga pendapat -
Pendapat pertama mengataksn bahwa Balia berasal dard bahasa Kaili "Mabali in™ artinya “berubsh ia™. Dalam kata
majemuk tersebut tersimpul suatu &rtl yang apabila seseorang telah dimasuki roh halus Balis maka segala tingkah laku,
gerak  perbuatan, bahkan cara berbicarapun serta cara berpakaian jugs turul berubah. Misalnya kalau seorang Balia
menjadi bisu jtu berartl bahwa yvang masuk pada orang itu adalah roh hales yang bisu,

Sedangkan spabila seorang Balia memakai pakatan lelaki padahal ia adalah perempusn, it berart bahwa roh yang
masuk itu adalah roh seorang laki-laki. Segals sesuatu perbuatan yang lehir dar seorang Balia adalah merupakan penjel-
maan perbuatan dari pada roh halus yang masuk pada seorang Balia tadl.

54



Pendapat kedua mengenal asal kata Bakia dard perkataan "Balia™ “robah dia” dalam hubungen arti kata ini mema-
pakan suatu sunihan yvang ditujukan peda seseorang. Hal Ind kalau kita perhatikan dalam upscara-upacara Balla per-
tama-tama sehelum seorang dimasuki oleh roh halus Balia, maka roh itu di panggil (nigamar-Kail) dengan jalan mem-
bunyikan dua buah piring yang saling digesokkan, lalu diikuti oleh lalove (semacam suling yang ditiup pangkalnya),
juga tambur (girmba-Kaill) dan gong (tawa-tawa-Kaill), Semua peiugas vang membunyikan bunyi-bunyian tadi disebut ;
BULE. Mereka inilah sebagal pemenggil roh halus atew dengan kata laln yang merobah seorang blasa meniadi scorang
Balia. Dan pendapat terakhir taran ini berasal dar Palag Bali maka ia disehut BALI—-A.

3. PEMBAGIAN BALLA
Perlu diketahui bahwa Baliz ades beberapa jenis di antaranya:

& Balia Finja

b,  Balia Tampilangi;

E. Balia Bone:,

d.  Balis Kana/Balia Dende Panggn;
e, Baliore (di Belane],

ad. n Balis Jinja

Menurut keterangan yvang kami percleh maka Balia Jings ind adalah memipakan bentuk pemujaen terhadap Dewa
Air, hal ini dapat kita saksikan vailu dengan menempatkan sajian berupa makanan yang ditaruh di ates perahu yang
dibaar dari gabah-gabah (pelepah pohon sagu) yvang kemudian dikanyutkan ke sungal.

M samplng Ity mereka menyembah pula "Torolo™ (bahasa Kalli orang antara buml dan langit atau dewa ka-
yvangan}. Di atas sajian berupa makanan itu dibuatkan orang kain sarung yang dipilih dimaksudkan merupakan tangga
tempat tuunnya "Toriola™,

Kain sarung tersebut di gantungkan pads langit-langit di mana upacara itu berlangsung. Balia Jinja © para penad
miembuat iy hamm dari bunga-bungaan, daun pendan, dan Lain-Lain.

Air ini disimpan @i tempayan dan diletakkan pads tiang rumah di tengah-tengsh yang |digpit oleh keris, guma,
pisan, duls-dula, dsn sebagainya. Tiga macam beras ldiisi dalam piring yaitu berss pulut merah, hitam, putih. diberi
warna lima macam, jalah © mergh, kaning, hijau.

Dibuat seperti tangga ke langit vang disebut pogea dan Tiroave. Juga yang disediakan jalah mayang dar kelapa
stau pinang tiang di tengah-tengah /tempat meletakan alat-alat in dililit dengan kain yang kuning. dan tidak boleh dili-
wati oleh orang vang lain, kecuali para penari-penarinya terdid dari perempuan jumlahnya tidak terbatas, asallcan orang
vang biasa kemasukan jin<in dan lsin-lzin atau mereka tursnan dari pada penari-penar Balia, Seorang laki-laki duduk
dekat penari dengan mendup suling (Bule) yang disebut Lalove,

Bule Ini mempunyai pengarsh yang besar dalam penyelenggarsan sdat ini, Apabila Bule marah, maka balla tidak
boleh dipanggu oleh orang lain. Sebelum menar, semua Balia harus mandi dengan &r harum. Selessl mandi semua
mengenakan pakaian, kemudian makan bersama-sama. Setelah siap semuanya, Tadulakonya mulai menyanyl, lalu di-
sambung ateu difkuti oleh kawan-kawannya; nyanyian inl biasa disebut Ndolu,

Kalau sudah kemasukan, semuanya berdid mengikuti Tadulako yang menad. Tadulako berpakaian serta mem-
bawa kers dan tombak. Rambutnya dililit di Kepala dan dispit oleh selendang (sampolu). Sedanghkan anak buah,
pakaiannya bermacam-macam. Ada yang memakal tombak dan sehagainya. Rambut-rambut mereka ada yang digulung,
adn yang diurai saja yaitu menurut kermauan mereka masing-masing. Dalam menar ind Balla-balia tersebut pikirannya
tidak seperti biass, seskan-akan mereka berada di alam yang lain. Lamanya mengadakan pesta Balia knd falah 3 malam.
Pada malam terakhir dibuatkan bermacam-macam adai, Kambing/hewan disembelih, tetapl masih ada juga disimpan
wntuk disembelil di pinggir pantaisungal atau ditermpat yang tak ada penghuninya.

Sesudsl ink: dibuatlah satu perahu yang besar dan beberaps perahu kecil terdin dari palado (seludang) kelapa.
Perahu-perahu ini disebut Aki. D4 dalam aki di isi bermacam-macam (alat atou makanan, misalays Ayam hidup, ketupat
bermacam-macam, boneka yang menjaga aki makanan, yang entah, yang sudah masak, yaltu yvang terbanyak islah beras
ketan. Telur, uang logam, kers, parang, plaau vang terbuat dad kayw. Alat-slat ind diber garis hitsm dan kuning,

Pucla malam terskhir ini, Balia-balia tidak tidur lagi, mereka menyanyi/menari teres sampai bertangis-tangissn
karéna sudsh akan berpissh. Jam 5 sububk Balia-balia sudah siap dengan pakaian serta alat-alat yang bengkap merska
turun dan rurah bessarma-sama Tadulako pergl mengantarkan ald yvang dilsysrkan & laut atag df sungal. Sesampainys
di pantai afawe di sungai, Balia-balia menyanyi bereama-sama sambil mengantarkan sld tersebut. Kemodizn balis-balia
pulang ke rumah dan menyiapkan semua alat-alat bahwa mersks akan berpissh, masing-masing pulang ke kampung
meneka,

ad. b. Balis Tampilang.

Tarlan ini pada dasarmya adalah menipakan taran perang, sesuai dengan bentuk dari tedan itu vang juga dapat
disebut “tome langgai” atauw Tadulako yang haus akan darah darl musuhnya. Sifatnya haus darsh ini dapat kita Ghat da-
lam gerakan dari tarian ito vang menggambarkan gerakan yang bersifat keganasan yvaltu menombik memaotong dan
menyembelih binatang-binatang vang telsh disediskan sebagai kothan. Dalam Bahasa Kaili gerakan-peraksn it lazim
disebul orang “NORARD™
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Jadi jelac bahwa tarias Balis Tampflangl adalsh sublimasd dard pada nafed yang ingin berperang yang selalu haus
akan darah,

ad, . Balia Bone/Balia Bato/Balis Bahasa/Benci.

Taran il adalzh memuja Dewa apd. Hal ini dapat kits Hhat apabila mereka sudah kemasukan roh balia, maka
otcmats mereka mulai menan dengan penuh keasyikan dengan gaya lemah gemulainyva di sta bara apd tempurung
yvang sedang menyala. Anehnya maks demikian kami belum mengetabul, mungkin karens adanyva kekuatan roh halus

yvang masuk itu, Mereka yang menarl di dalam tarian Balia Bone ini umumnya adalah orang-omng banci alau dengan
istilah lain Bayasa.

ad. d. Balia Kona/Tende Panggn/Molama.

Kana berarti betud, benar atay resmi, sedangkan Dende Pangga menurut keterangan orang-orang s di Kecamat-
an Biromans berart pakaian yang dipakai cleh calon Balia yang terbuat dari pada pangga (kulit kayu),

Sesuai dengan arll dad kana (resmi} maka dalam upacara inl dimaksudkan untuk meresmikan si sakit untuk men-
jadi anggota Balia, dan khususnya Balia hanya dilaksanakan bagi orang yang sedang mengidam (tanda-tanda erang
muslal hamill. Cir-cir khas dar Balia, ini bagi mereks vang kemasukan Balia. Kana ialah menggelepar di tempat duduk-
nya dengan berselubung kain panggs.

ad. 2. Baliore | Balanc),

Menurut keterangan yang diperolel  dan  Balla jinja, Balla Bone dan  Tampilangl tidak pemel dirayakan
pada atau di desa Belans. Mereka mengenal ketigs balia hanyalal di Desa Porame. Dan masth ada sampal sekarang
Baliore jalah suatu upscars untuk mengobati orang-orang yang sakit, Dalam upacara ini yang menjadi pangacara adalah
dukupn. Dukunlah menentukan n,-.gl].l sesuaiumiya. .ﬂpt yang harus disediskan aleh h.-l:lua.'rp & sakit, Kalau s sakit sudah
menyershkan didnva kepada dubun tersebur, maks s dubkun dengan rels menedmanya, Pads saat inf pula duken mulad
melaksanskan tugasnys sebagal dukun. Membecaken dos-dosnys dengan dilagukan sambdl difkuti beramal-ramal aleh
para hadirin,

Droanya sebagai berikut :

O pue paeku

Makuasa daa tau ntanina

aga komi nompaka bisa nompaka baraka

segala uma manusia

Ridunis aga kami

Dyadi aku mezaph ampu

meraps tulung dambe nggadata

Rapetiro aku medoaks iyanw sangana ei

Mziya iva mpuu bsamu kugobisa

Harakamu kupobaraka

Daa iserna mompakabelo toma jua e

Aga kita, aku ags rapo sabana kita

PUETLA

Ane aga pakuli hei rapakabelo lyano ewa kuni botoila,

Kuliu liu nggave nggakoo bukuna

Eupakuli nutava mukayu 15 nggayu

Ealau orang sakit sudah sembuh dan sudah bisa makan, dukun menyuruh sediakan bahan seperti nasi pinng nasi kuning
I biji telur ayam rebus, wang Rp 5.—, Lokadano 1 sigir,

Pada saat inl dukun menentukan har-har vang balk wntuk mengadakan selamatan pada sk sakit, D0 sind dukun
mmembawa obat yang terdiel 5 macam powati . Kayu poliv, semarajale, sampinokio, kayu watu, tavavang, valeara, Miali
Popalosu rogo, sandu pewali, Tobanjara, Patoko, silagud simandi, salobunga Huntinusu, Obat-obatan dilingkarkan
pada tiang yang & tengah-tengah nomah dan dibungkus dengan kain putih 2 meter dan pada kayu inl mereka mengada-
kan puji-pujian kepada dews-dewa tanda syukur karena si sakit sudah sembuh,

B}  Balla Bone di Sibalays Kecamatan Sigl-Biroman

| Upacars di dalam Bantaya

Upacara Balis Bone disdakan kalau madika, galara, Totuanungata (ketua adat) sakit, dengan niat kalaw semibuh
akan motuda pangs (bolovatu) atau mendirkan adat Hari pertama dimulai sampal malam disebut malam naiknya
{hongi pompenena) kami hadiri membangun Bantaya dan Banta serta menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan, misalnya
kayu peliv, sampinokio, ntoll, kayu vatu, taba, tavanggaluku yang skan diayam menjodi tangga, kamboti, tonji, love,
valesu, yang dibuat serba tujuh, Disedinkan pula pae, lokamata, kaluku, mbesa, lapl donge, jarambele, banjampa ngana,
toww, punanuloks, kursbolo, guma, doke, dan sebagainya.

Katsndo, guyu, tabare, ose banggula slua, talimpuso, Gimbambaso (Bone), santo katando (pisau) tulabuka
{mimyak), pingga, panggau, hewan ying akan dissmbelih beras ketan dan beras yang akan dibuat menjadi kalopa, cicuru,
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makanan lain. Dukun (Balia) dalam upacara ind ialsh Bapak Losu {Bayass) yang berpakaian serba beraku bahkan mem-
punyx cara hidup seperti wanits, Berambui panjang dan berkonde, yang disebut Bayasa. Meaurut keterangan beliau
bahwa keadsannya itu sdalah seperti nenek beliau di Dolo dahulu dan berguna di Sigi dalam hal Balia Bone ini. Teman-
teman bellau tnggal tiga orang, seorang sudgh kawin dan yang lain di Baluase yvang bernama Kava, juga hadir membarn-
tu beliau pads upscara itw. Umur mersks ditaksir sekitsr 75 tahun, tetapi masih kelihatan kust. Upacars ini dihadin
oleh keluargs dar Sibovi, Bora, Pakuli, Balusse, Pombeve dan Palu,

Dukven-dukun permbantu Hawatl, Jandla, Datursjs, Karsdjs, dari Pombeve Datursjs dan Karajs sebagai 1 Bule
dan Kava sebagai permbantu utama, karena iz adalah jugs Bayasa. Dukun dan psmbantu-pembantunya tinggal & Ban-
taya miembuat alat-alai serba tujuh, Mendifkan peralatan-peralatan yang disebut ada nopepoangga Bakia (Adat men-
dirikan Balia) merska tidur dan makan di Bantaya. Makanan selain dard keluargs yang diobat! (yang mengadakan)
juge darl tetangga yang jauh datang membawa dulang yvang bersi makanan untuk mereka. Setelah siap semuanya, pada
malam periama dan kedua disdakan upscara di dalan Bantaya (bangunan semeniam untuk upacara) vang sakit serta
ksluarganya tinggal di dalam Bantaya tersebut, menghadapl upacars-upacara sebagal berkut :

a  Movanto,
Y aitu berselubung vanto (sinjula) semacam kulit kayw sambil bermantra.
Isi mantranya ialah menyvinggung nama gunung dan schagai dan mengusir penyakit.
b. Moleleka pombangs (nosuaraka pakuli) vang dipakad lalah daun taba, pakenangi di bunghus dan sinovule.
Mopasaki, Vanto di rentang di atas kepala yang sakit yang sedang duduk ; di stas vanto ada tapi dan piring.
Kelapa dipecah, hanya dibelah. dan dipegang oleh yang sakit,
d,  Mokambu,
Beras kuning 4i piring, dimantrai sambil dicampur-campur oleh lima jan tangan ;
di Hup-tiup kemudian dihambur (pokambu) pada yang sakit dan diiringi pukulan gimba (gendang) Tampilugi.
(sermacem pukulan dari empat jenis pukulan gendang dalam Balia Bone, Pukulan-pukulan yang disebut : Kands
dua, Karadua dan Saragua.
g, Mosove,
Kepala pesakitan ditiup dan  dipukul dengan dsun taba tiga kali pada yang sakit dan pembantu-pembantu dukun,
dan sekali pada tanah (Posisi) duduk menghadapi vang sakit dan Balis (Dukun) di tengah pembantunya. Sambil
hermantras memukul tanah, pesakitan, diletakkan di muka, di leher dan perul vang sakit.
Daun dipotong pads gendang (lempat | Bule) dibed air kelapa (dipercik) pada pesakitan sambil bermantra didringl
bunyi gendang pukulsn Tampiiogl. Mesi, kelapa cukur, l[ombok, garsm dan pisang rebus dihidanghan, langel
{obat) dis=kat pada dahi, leher dan kaki vang aakit,
f. Motarn (menard)
Dengan pukulan tamblugl Balla (Bayasa) stsu dukun menad dengan dua permbantu d antars flat-slat upacars dan
gendang 1 Bule di tengah-tengah keluarga dan yang sakit di Bantays dengan gerakan maju dan berputar, tepd baju
dipegang, kaki agak diserad sesuni irama tambilugi ;
{x] Balia
3% pembaniu
% pembantu
dizkhiri dengan memukul gendang 1 Bule,
g Movaro
Dukun diapit oleh pembantunya sambil bermantra menutup muka dengan baju, tanda minta diri stas mempela-
kanasmo.
h.  Mopakande (Momaya)
Menghidangkan pisang mbus, ayam panggang, telus, nas, kelapa yang dicukur, ketupat, cucur, kalopa, lalu
motaro sambil pegang dsun tsba dengan irama kanda dua.

o

X X
(X}
X
X
(X)
Seperti berbans dengan sentak tangan dan kaki seirama menuju gendang | Bule lahn memulkul dengan daun taba
tanda selesai,
i Mokila (Noila).
j rl']‘r-l:nnmtm iti depannya ada tubu berisi air kelapa, cincin (Botiga) dengan maksud moronds vavo orang yang sakit,
. Ol

Dukun duduk sambil bermantra (masih moronde vayo).
Ayam putib kecil dilukal pada balungnya dan darshnya dicoret di dahi s sakit. Air kelapa dengan cincin emas
diber di dahd sl Bule ;
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Mantra diteruskan dengan posisi duduk -

X X

)
Menutup muka dengan baju lalu bertepuk tanda selesai,
k. Mopakands
Makon bersama si sakit di atas daun pisang, hidangan-hidengannys nasi, kelapa cukur, pisang rebus lomcok, ayam,
¥ alss piring dihldangkan serba tujuh, cucur, katupat, dan sebagainya. Upscara 2 sampal k disebut Adanopepe-
anges Balia yang dilaksanakan di dalam Bantaya.
Berikut ini akan divtarakan upacara Balia Bone di depan Banta, di lwar Bantays, dengan posisi sebagai berikut ;

2. Balia Bone (upacara di lusr Bantaya)

[ dalam banis duduk yang sakit dengan keluarga.

M tengah terdapst pohon plsang dan tebu ; pads baglan pingglr terdapat bangunan vang terdin dar tiga batang
kayu kecil dan di atasnya terdapat baki yang ditutup dengan tudung saji bersi ketupat, cieuns, manu, kalopa, siranindi,
gara, lang, [ depan bants duduk [Bubiedengan gendangnya. 1§ dalam banta di mans yvang sakit dan keluarganya duduk
terdapat pula, tanduk hewan yang dissmbelih, tavolu sondu, guma, mbess, banya doke, Di depan jampa terdapat ong-
gokan tempurung yang akan dibakar, di mana dukun dan yang zakit akan menard distas baranya, Setelsh dukup dan
pembantunya yang ielah berpakaian, alua, seperti baju kutang dari sinjulo, nopantedesi Kulav, memeaksd talimpuso
(talibongeo], gidng-giang di lutut (tivolu) demikian pula yang sakit diber pakaian veng sama kecusli tivolu dan banggu-
la, maka dukun berdird di depan Banta tempat yang sakit dengan keluarganya nokambu, (beras kuning di piring di-
campur-campur lalu dihambur pada yang sakit sambil membaca mantea). Ind berartl upacars Balia dimuolai. Setelah itu.

a,  Membuat lingkaran dengan menyiram air pads keliling batang pohon pisang dan tebu, sambil meletakkan pohon
kaulana dan belanga bocor di samplngnya, sambdl bermantra,
b, Mengeliling banta dari kiri ke kanan dengan langksh seperti berbaris (irama tambilugl).
2. Mengeliling lingkaran tebu dan plsang.
d.  Motaro
Para dukun di depan batang pisang
{ dengan idngan tambilug )
(%) noveba dan bermantra

x (&) =

.  Formasi
Langkah berbaris, tumit kena tanah lalu menghadap banta.

Dukun mengambil bants dan mbesa dan pembantunys guna dengan gerak yang akan lincah dengan formasi bebas,
Pembantu menchang batang pisang, banja dibuka oleh dukun ( Balla ) dan ditaruh di badan orang-orang yang
sakit.

Loka ni towo oleh pembantu dan potongan dikumpul di batang pisang ; isi batang pisang ditebut oleh peseria/
Balia dan yang sakit disimpan terutama simys untuk nerapiuda,

Orang tua yang sakit/vang mengadaken Balia ini duduk i atas tanduk dan berdid setelah nompaya tovu oleh
pembranty dukun, duduk di atas potongan batang pisang.

Songko sctiap pesakitan dibuka 4i ates batang pisang sambil memotong tebu 3x.

f.  Pesakitan tetap duduk dan di gtas kepalenya diletakkan belanga tansh yang berdubang di tengeh di alas daun
plsang pembantu Ingin memecahkan dukun duduk dengan keluarga yvang sakit di beawsl banta vang diben lobang
dengan kain putih,

Pembanty memecah belanga di tangan pesakitan,

B KEemball dif depan Banta beserta pesakitan dan dukunmenggerak-gerakkandaun kaulana sambil bemmantra dengan
formas! semula memukul dengan ksulana pada tansh dan yang sskit dengan dislog gerak/mimik.

k. Semus bends di Banta dipukulkan pada yang sakit sambil ketupat dan syam dipesambo mulal dimanfaatkan,
talur dipecah dan dibuang di atas batang pisang, dibuang puls syam lalu direbut hadirin,

Kembali ke depan banta seperti semula dengan bermantra.

3 Ke depan [ buls maju dan berputar menurut irama tambilugi, tumit lebil dulu kena tanah dan seperti berbaris,

[=9

X
x

(x)
[ gendang pukulan 11}
k. Pormasi menjadi ;
a) 3 x
x) =
) X
X
(x}
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.

menuju ke belakang banta den maju ke depan sesual irama kanda [T langkah pendek-pendek berputar ke batang
pisang ke belakang Banta dan ke depan, jalan pelan-pslan dengan hikmat sambil mengipas dan melompat kecil-
kecil (nombisya) yeng sakit dan dukun jalan sama-sama yeitu gerak bertambah lincah bila sampai di depan
banis Pawang mengambil deke dan bermantra sambl] yang sakit duduk di stss batang pisang lalu menuju ke
bants, dan kellling, sedang Dukun bermantra terus yang sakit berkeliling dengan pembantu-pembantu menumnggu
pawang/dukun vang selesal membaca mantra. Berputar dari kird ke kanan setelsh itu dad kansn ke ki, pawang
menari beriringdringan menuju barsn yang sakit, Dukun bergerak seperti membunuh sesuatu dengan doke di
tangan, dan pembantu dengan kipas lalu bechubungan dengan yang sakit {masih pukulan ke I }.

Pawang ke | Bule dan vang salit ke belakang dengan pimpinan pembantu pawang.

Pawang bergerak/menari di depan I Buledan memukul gendang dengan doke tanda selessi,

Ketiga pawang semuls.

(£} = X
ditinga kanan Banta

menutup muka dengan baju sambdl bermantra.
YWang menggantbarkan situssl yang ada.
Tero karadua { kanda ketiga ).
majie dan mundir dus-dua dengsn kipas di bahu dengan pesakitan di belskang, maju mundur, mundur - mundur -
maji - maju - putar - putas dengan langhah menurut putar kansn dengan kipas dikembangian di kanan dan
tangan kir pegang baju bahagian bawsh, putar kin dsn ke kanan Ialu ke belakang dengan formasi sstu-satu, dan
berbaris (dengan menggerakan lutut) tangan kurang bergerak mengeliling banta,
Kaki kanan dipukul-pukulkan agak keras kipas digoyveng kanan dan keki kanan disentak, lalu jalan seperti biasa.
Kaki kanan disentak kipas juga disentsk, menarl bersama yang sakit mengelilingl banta dad kanan ke ki satu
sehaliknya,
Eanda IT1 {Karadua} banyak mengeliling banta dad yang sudah - sudsh.

Metaro di atas bara (Kanda IV ) atau Saragau.

'I_:} |:r|i;ir| masuk

2) Menghalangl

Upacara selesai dikala Bara telah dapat diinjak oleh A sampal padam.

Daerah pertebaran Balia Bope olah Dukun Bayasa Loso ( Loho ). Menurut beliay pads eaat ini beliau tidak tetap
berada disuatu tempat, oleh karena sering diundang oleh kampung-kampung di sekitar Sig, bahkan pads daersh-
dacrah kecamatan yvang bebih jaub. Belian sering diundang ke Sikalaya, Sidondao, Pakuli, Pantoloa, Tavaili,
Boneoge, Bala, Loru, dan i Sigi (Bora) sendir, schagai pusat atsu tempat ia berguru. s sendin tinggal di Pesaku,
sedang nencknya darl Dolo (juga menjadi Deerah pertebaran Balia Bone),

Taren yang berhubungan dengan pertunjukan rakyat.

Yang kaml pilil dalam jends ind lalah Tar Moende dar Pamona (Posa).

Sejarahnya

Moende artinys : Menad-nad bahass Pamona (Pose), Taran Moende merupakan taran penysmbutan pada pah-
lawan-pahlawan yang kembali dar pertempuran. Apalagl kalau dalam pertempuran it tidak ada yang korban
serta mendapat kemenangan yang gilang-gemilang. Wanita-wanita menyambut pada sebush rumash besar bernama
LOBO (rumah pertemuan) tempat khusus berpesta, bermusyawarsh dan lainlain. Pada penyambutan itu di
pukul gendang, gong yang ruh rendsh bunyinys. Kellllng dan dalam rumsh laki-laki, wanita mo Ends-ende
(bahasa Pamona) bersukaria, sambil memegang arkus di tangen lambang kemensngan tersebut. Tengkorak-teng-
korak musuh dibawa di simpan di tengah-tengah orang berkeliling Moende itw, sambil berteriak dan berpekik
dengan riuhnys. Sekarang ini, tari Mo Ende di jadikan taran umum dan otama bag penduduk Kabupaten Poso
pada segala perayasn.

Gerakannys

Membentuk lingkaran saling berhadapan. Pesertanya adalsh wanita seluruhmya. Dengan menggerakkan pergelangan
tangan ke atas dan ke bawsh, pinggang dan pinggul diperakan essusi dengan langkah kaki yang inenuju ke sisi
kanan, Dua langkah dan mundur selangkah, Gerak pergelangan tangan dengan jari digenggam sdalak seirama atau
bersama-sama dengan gerak langkah ke sisi kanan di mana lutut dibengkokian. Hampir sama dengan dero hanya
fmllg}r: d:‘riu berpegangan tangan antara lelaki dengan perempuan atau sesamanya y #ehinggs mo Endes di ssbut
juga dero ashi,

Tarian yang berhubungan dengan kehidupan/pencaharian. Jenis ini agak banysk baik diciptakan raupun dar

!nﬂ_:n rakyat tanpa pencipta : misalnya tarian pada upacara vunja, tarian cipiaan Hasan Bahasyuan Arlemba P, dan
Entje Mawar Lacasi, masing-masing Potalua, morobe, pontanu, dan pomonte, Pada kesempatan ini kami pilih Pomonte
(masih gaya lama). Pomonte artinya orang yang menual Tarian Pomonte berasal dari pantal ‘timur Sulawesi Tengsh
Parigi, yang diciptakan oleh seorang seniman yang sudsh terkenal di dacrah ind jalab Sdr. Fasan Bahasyuan, tarian ini

39



diciptakan pada tahun 1959,

Mengaps sampai diciptakannya taran ind, menurut Sdr. Hasan (tsh.} karens terdorong oleh bakat send, maka ia
ingin memperkenalkan adat pemetikan padi i daerah ind dalam bentuk tadan. Adapun tardan ind diberd nama Pomonte,
karena Parigi adalah lumbung beras untuk kebutuhan Sulawesi Tengah. Dalam tarian inddimasukicanbeberapa tarian
adal yang berhubungsn dengan adat pemetikan antars lain tarl meaju atau cakalele, rano dan rsego mpae. Tarian-tarian
inl salalu ditarikan bila panen. Artd dasd tiap-tiap gerak tar Pomonte,

Penar jumlahnys harus ganjil, karena tarfian ini diciptakan disesuaikan dengan adail sebenamya jika memsa padi,
Biazanya sebelum para penuai turen ke sawah  terebib dabulo seorang Tadulako atau pemimpin mendaholol unfuk
keselamatan padi dan lan-lan, kemudian menyusullah penani-penard lainnya dalam tard pomonte (dayang-dayangnya).

Bagian a.
Dayang-davang ke luar dengan menpggerakkankedus belah tangan dam berbentuk bartsan berbanjar 4, selalah rapih
maka mercka duduk perdahandahan, kepnudian member hommat lalu berdin perdahan-lahan lagi dan tetap berdin
di tempat.

Bagian b.

Tadulako dani argh belakang dayang-dayang bemyanyi menandakan bahwa dialah yang memimpin atau Tadulako
dari barisan ini, kemudion bedar-lan keluar dan langsung mengajak dayang-dayangnya untuk mulal menual se-

hinggs terjadilah gerak |,
Gk c,

Sebelah tangan digerakkan ke samping lalu ke tengah berulangulang, sedang tangan yvang scbelah fagi bergerak
seakan-akan menerima sesuad dan tangan yang scbelahnya, Umpama tangan kiri yang bergerak ke samping ke-
mudian ke tengah, berartl tangan kanan yvang menerima, artinya gerakan menusi,

Gerak d.
Menganghsi langan sebelah kanan dengan membuka selurub jardnya Kemudian diganti dengan tangan kin yang
hanya membuka satu jard saja.
Artinya, bila kita sudsh mendapat lima ikat maka belehlah untuk bagian penuai, bagian kita seikat.

Gerak e
Mengangkat kedua belah tangan dengan membuat bulatan, artinys bila merasa haus maks minumlah air di Bobs.
Bobo adalah tempat air yang dibuat dani batok kelapa.

Gerak [

Tor diletakkan di pinggang dengan terbuka dan berjalan bertukar termpat dengan teman, artinya jika sudah cukup
bagian baiklah kita pulang bergerak temus kelesung,

Genk 3. (.kan menumbuk padi.
Gerak b, Gerakan menapis beras.

Gerak i Menjunjung toru dan berjalan berkeliling, artinya jika sudah selesai menumbuk beras dan sudah bersih kita
kermbali ke rumah.

Gerak .
Druduk perlahan-shan meletakkan toru di lantal dan kemudian mengangkat Ingi berdin dengan memakal toru di
kepala kembali. Artinya meletakkan beras di rumah dan akan berangkat ke pesta panen.

Gerak k.
Berdiri mengangkat toru di belakang kepala dan bergerak selangkah ke kiri dan ke kanan artinya berjalan menuju
posta.

Gerak 1.
Toru kemball disisikan atsu dikepit kemudian tangan kanan di bahu teman dan berjalan selangksh ke muka don
selangkah kebelakang, artinya lalsh sudsh menan norano tar panen.

Gerak m.
Siku di bahu teman berjalan selangksh ke samping kiri dan ke kanan ini adalah 1an Raegompae juga lar panen.

Gerak &,

Memegang toru dan berdiri setengah atau membunghuidcan badan ke depan dengan tapl toru bergerak seperti
tari perang dan mengadakan terakan-teriskan yang seram, Sikap berdiri membentuk hurf U, Inilab Lari perang
atau cakalele vang selalu ditarikan bila panen.
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Bagian Akhir.
Kembali dilotakkan di Kepala dan bergerak perlahandahan membentuk barisan sepertl semula berbanjar 4, lalu
duduk perlshan-lshan memberi hormat terakhir kemudian berdini dan bergerak hendak kembali

Dalarn pembicarasn di stas kita belum membicarakan gerekan Tadulako,

. Gerakan-gerakan Tadulako.

i. Tadulako vang membawa irwma falah sambil menyanyl ia jugs menggerakkan kedua belzh tangannya {menarl
dengan gaya terakhir),

2. Pada waktu dayang-dayang merumbuk padi sampai dengan menapis beras, Tadulako barjalan mengelilingl dayang-
dayangnya dengan melambaidambaikan toru & atas kepala pars dayang-dayangnys.

3.  Pada waku dayang-dayang morano dan norscgompae maks Tadulako mepar dengan gaya sendin di tengah-
tengah dayang-dayang.

4, Wakiu dovang sudah morano dan norsegompas maks Tedulako perlahandahsn mundur ke belakang hingga
lenyap dari pandangan kita, Adspun alat-alet vang dipergunakan untuk mengidng teran ind lalah @ Gendang,
gong dan seruling jugs beberapa penyanyl koor pada wakiu tertaniu,

Tarian ini sudah dikenal 4i Ibu kota tahun 1961 ditardkan oleh Misi Kesenion kita dar Sulawesi Utara dan Tengah
gaal samua  kesenban daerah di seluruh Indonesia merayakan hard Kemerdekaan 17 Agustus 1961 di Jakarta dan telah
ditarikan oleh 61 orang penard, Tard Inl sangat menark perhatian penonton Tbu Kota dan sejak tshun 1966 taran ind
diperbaiki dan dilengkapl oleh penciptanya dengan menanam sampai menwa, (Do gema Kebudayaan Deerah  pada
ERI Falu, susunan Sabiha Maranus, BA).

Tarian yang berhubungan dengan permainan rakyat, Tard dero berasal dad Tard Moende di Dasrah Poso dan Lore.
Tarian bl sudah menyebar hampls d seluruh  palosok Sulawesi Tengah, terutama ditarikan pada resepsi dan peroyaan-
perayaan. (Oleh karena penonton dapat ikut serta, sehingga taran ind kami klasifikasikan pada taran vang berhubungann
dengan permainan rakyat, sedang énde tadan vang berhubungan dengan penunjukan rakyat, karena penonton tak
dapat tkut serta. Penard membentuk Ungkaran dan berhadagan sambll berpegangan tangan. Antara wanita dan pda
afau aniara sesama wandta atau pria. Cara memegangnya falah periz memasukkan jer-jarinya pada sela jar-jad wanita
dengan menempatkan tangan pria di bawah tangan wanita di atas schingga telapak tangan pria mengarah ke atas saling
menutupl dengan tangan wandla yang mengarah ke bawah. Dengan gerak ke atas dan ke bawah sambil kaki
melangkali ke arah kanan dua langkah sesuai dengan gerak tangan dan mundur atag kembali satu langkah ke arsh kil
schingga Ungkaran yang terdin dard permainan dere dapat berpatar sesual irama gendang dan gong. Dleh karena pantun
yung dinyanyikan olch muds mudi dolam modere sangat menank gerakan yang sederhane inl Hdak membosankan,
Lingkaran makin lama makin luas stou sebaliknya, sebagai pertanda bahws dero ini sudah mulsi ramai ataw akan ber-
hentl. Tardan yang berhubungan dengen pergaulan (mudafl) Toromphe { bahan dar Bapak 8, Tebogu ).

o, Bentuk

Torompio dan bahass suku Pamona (Sulswesd Tengah), vang artinya angin beliung. Torompio diambil kata
yang seolah-olah tadan "Topan smara™. Torompio (lar pemuda pemuodi) timbuol pada tahun 1943, di Kabupaten
Foso pada suku armona, ketlka zaman keemasan Pemerintahan Dai Nippon Taikoku pada Perang Dunda ke 10, (tahun
1942 sampai dengan 1944) di Indonesia.

Kesenian Torompio ditimbulkan oleh pemuds seniman dan seniwati dengan maksud untuk menghibor dan
melemahkan keganasan Tentara Jepang { Toke Tal dan Kempe Tai ) vang selalu mengganas pada makyst yang bekerja
kinrohosi (sukassla) tanpa penghasilan pads rakyat yang dipukul, dijemur bahkan dipancungnya, Terulama pada
Seinen Dan {0 PR} Di desa,

Torompio dimainkan oleh sendman dan seniwati menyanyi sambil menar yang disesuaikan dengan arti dan tujuan
kata-kata dan Kalima! sanjak torompio. Myanylan, adalah seakan-akan juga pengganti irama musiknya. 16 dard semus
tjuan sanjak Torompio merupakan permulaan ikatan silaturahim antara pria dan wanita yang kami namai topan
asmara, Lagu ini bissanya harus dikussa pertama-tama pengertian bahasa Pamons dan rmenghafal sanjak sanjaknya
dengen seksama, bilamana tidak dapat dikuasai bahasa dan sanjak torompio, sia-sialsh taran (i bagl penggemamnya.
Adapun banyasknya penan torompio yang terbalk 6 (enam) pria dan 6 (enam) wanita, selanjutnya boleh garnpai 2
(dua puluh empat) crang yang dapat menyeragamkan suaranya. Permainan Torompio sclalu berpasangan keadsannys,

b. Gersk Toromplo

Bai!agin 1. Tangan diayunkan dan terlipat di siku setinggl pusat sendman, dengan jari terbuka lunsfbengkok menumi
seninya yang lungls adanya. Langkah jalan bista dengan muka yang berseri-serd manisnya, dl waktu menghadap penun-
ton yang bertepuk menerima senbmannys,
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Lagu : M. Mewhang PATEIOT BAOLAN
Syair : J

. Chadwan Tarl dan Nyanyi dari Daerah
Toli — Toli,

| = C 4/4
SEE SIS S . A W L W O - - I g R TR L B - B A e B R e 1 I e s A
Ly tungan Kabetan Simatang Dei  Leck Donde  Lakw an Ampi tans snggad Dampo Opoamas Kombo
T 132,89 T EFFITT28. 325 S L T e0%.85v2..Ya's
Taku dan Sanjangan Tatanggalo Seo  Ning Da  mag Ue keke an buta ku Ana mo -
T2 TE A B3 T T TT..0 s LT 68, . "3 T3 FT 3

g2 pkan maba li — paton lipy ku  Del sssik doong mamo  del gumpun tenggea

43. 7354321, 7176"5,.55"13255'243.73..
men mo Ingl tuake ma u inggs kolobong Lombul ompasky batu Junan ku

T3 535431 " 317 1"1.::0"
Doongmamo doongnamao sa bab butaku

Bahagisn II. Lagu perkenalan dan penghormatan,

Sementars ity membentuk atau berdiri yang balk, sedang langikah maju dan mundur 2 (dua) langkah.

Bahagian 11, Inti/permulaan Torompio, Langkah seperti di bahaglan Il Bahagizn [V, Sanjak dan menvanyi bersahil-
sahutan/berbalasan pria dan wanita, Menyanyi hidup-hidup dengan gerak vang lincah sekali Langkah kaki seperti
orang berbaris yang mengganti langkahnya kirl atau kanan, df mana sering akan mesolodi, masuk/berjalan diantara
lawannya yang dikasihinya itu.

Bahagian V. Lagu penutup, di mana puncak .......... yang dibuktikan dengan penyerahan kalung oleh pria pada wanita
yang dikalungkén pada leher sambdl menyanyi dan berjabatan tangan, tanda perkenalan yvang indah it segera ditutup
dengan penuh kerinduan,

Bahagian V1. Setelah lepas tangan terus langksh tetap dan  beralan kembali sambil melambai-lambaikan  tangan,
berpamitan kepada para penonton.

Tarian vang Berhubunean dengan Adst
B Bentuk Rego.

Rego di Tanah Kails { Beka )

Terbagl atas tiga bahagian :

I. Bege Wambo yaitu rego yang berirama sedih.

2. Rego Lente yvaitu Bego vang berirama lambat.

3. Rego Jolo yaitu Rego yang kurang berirama.

Rego adalah tarian rakyat yang bechubungan dengan adat. Apabils ada pesta adat ateu keramalan misalnys pasar
malam, diadakan rego inl. Permainannya sama dengan dero, yaitu membentuk lingkaran dan berhadapan, Rego per
mainannys {perempuan) dipeluk oleh laki-laki stau berpegangan behu.  Sedeng dero pemainnys (perempuan) hanya
berpegangan fangan dengan laki-laki. Timbulnya rego yang pertams-tama lalah darl desa-dess yang bernda Ji kaki
gunung. Terkan ind sangat digemari oleh mereks. Pemainnya laki dan perempuan sebelum bermain (menarl), membentuk
gatu lingkaran. Nyanyisnnys dalam bahass Kaill vaitu babsss Duaa/Inde, tanpa iringsn alat, hanys dengan nyanyian,

Dulam lingkarsn, adalah lakd-laki, sebelum tarlan dimulsi. Perempuan diperiksa spaksh setuju untuk menjadi
pasangan darl lakilski yang berada dalam lingkaran rego itu. Kalau perempuan sudah setuju, bolehlsh laki-laki mermilih
masing-masing pasangan yang digukainya. Pakaian para pemain-pemainnya {penari-penarinya) falah laki-lakd memakai
garung dan kepala diikatkan dengan dostar (siga). Perempuan memakal sarung panjang dipakai sehagai selimut, sehinggs
muka tidak kelihatan. Hego mempunyai adat yang tidak boleh dilanggar bila diadakan, Sebelum menarl pemain-pemain-
aya membaca dos-dos mantrs-mantra untuk memintakan keizinan dari tanah yang akan diliwati.

Para penomton berada di luar lingkaran. Selesai upacara pembacain dos-doa tersebul diadakan Rego. Penari-penari
sudsh siap dengan nyanyian yang akan dilagukar sambil berkeliling. Artinya yang dissjikan pada pertama kali ialah
nyanyian perkenalan. Yang memulsi nyanyian izlah lakilaki kemudian dibalas perempuan, baru dinyanyikan bersama-sa-
.
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Gerakan Raego mpae (rego Lente).
Ada 2 arah dalam raego mpae/rego Slg | Lente.

Ura : Kaki kanan diangkat ke muka lalu kaki kiri mengikuli jejak dari kaki kanan tersebut dan selrama dengan
kaki itu tangan kenan diayunkan dar} atas ke bawah, jugs kepala dan badan diayunkan ke muka.

Sorona: Kaki sepertl biass ( di atas ) hanys gerakannya ke kanan satu kali terus ke kiri tetapi langkahnys diper-
besar sehingga mengakibatkan gerakan ini arahnys menisju ke kif

" ARTI TARI BAOLAN ™

Merupakan tarian {gerak) yang mempunyai srti tertentu dan dengan gerak irama yang sama,
Gerak pertama . .. ., . Mebetakkan kedua belah tangan dengan jar tersusun, dengan rapi ke dada, adatah penghormatan

vang setinggl-tingginya kepada pera patriot-patrot dan penghormatan kepada para  pejuang
bangss. Gerak dengan sepenap fiwe vang schikmat-hikmatmya,

Gerak kedug . . . .o.u i) Tangan direntangkan dan dikepak-kepakkan sdalah melambangkan kekuatan Bangsa Laksana
Garuda membuya savapaya melindungi Bangss dan Negara,

Gerak ketiga . . . .. . . Melambangkan bahwa Kampung Halaman /Negara harus dibuat sebagai memelihara seorang bayi,
yang penuh dengan rada kasih dan cinta jangan sampai terlanda oleh malapetaka.

Ceerak keempat . ., ... Bahwn nosit dari Bangsa dan Megara adalah teretak di tangan patriot/bangsa, tangan dianghat
itu melambangkan bahwa turun naiknya kemajuan adalah pula menjadi tanggung jawab Patriot-
patriot/Bangsa ltu.

Gerak kelima .. .. . ... Tangan direntangkan kembali schagai gerak pada kedua, bahwa perlindungan terhadap Negara

dan Bangia adalah menjadi soal vang seutama-utamanya,

Gerak keenam . .. ... Tangan ditadahkan ke langit melambangkan bahws bagi Bangsa dan Megara harus  senantiasa

dipanjatkan Doa kehadirat yang Maha Kuasa agar tetap mendapat perlindungan,

Gerak ketujuh . .. ... . Tangan kirl memegang siku kanan dan sebaliknya, melambangkan bahwa ketinggian kerja sama

dalam segals bidang dikerjakan dengan sifat gotong rovong ( Holopis-Kuntu) Baris),

Gerakan kedelapan . . . Melambangkan keperibadian Bangsa bahwa kita harus tshu memberi/menolong dan tahu pula

menerima persshabalan dengan bangss loin,

Gerakan kesembilan . . Tangan terentang kemball dam berputar-putar ke segala jurusan melambangkan kesiapan/

kewaspadaan untuk melindungi Bangia dan Negara.

Gerakan kesspuluh . Meletakkan kedua belah tangan dan jari-jari tersusun dengan rapi di mana sambil duduk melam-

c,

bangkan penghormatan yang setinggi tingginys kepada para Pahlawan Bangsa

Seni Suars | Musik].

1. Seni suara yang tidak dapat terlepas dari senl tari dapatlsh memberi tanggapan bahwa sebagaimana send tari

telah dikenal sejak zaman lampau, maka demikian pulalah dengan seni suara. Adanys tari-tarian membuktikan
adanya seni susra dan adanya Instrumen pengiring.

Instrumen yang dikenal di Sulawési Tengah sebagal instrumen tradisionil yaltu &ntara lain :

L

Kakula (kulintang) . Kakula memegang peranan penting pada sstiap sdanys upacara-upacara pesta-pesta perkawin-
an khitanan maupun keramaiankeramatan lalnnys, maka kulintang akan menampakan peranannya. Pada mulanya
kulintang ini adalah terdirl dari 1 set kulintang yang berjumiah 7 buah kulintang. 2 buah gong dan | buah2 buah
gendang. Unit yang masih asli inl masih terus dipergunakan oleh masyarakat pada pesta-pesta, Tetapi selanjutnya
kulintang mengalami perkembangannya sehingga kita dapat menyaksikan dan mendengarkan bunyi kulintang yang
telah menjelma menjadi "Orkes Kakula™, satwsatunya orkes kulintang vang terdapat di Sulawes Tengah pimpin-
an Hasan Ill.h_urum yang telah meng-up-grade kulintzng ini  merupakan satu unit Orkes sehinggs dapat mengiring
para penyanyi terutama dalam lagu-lagu daeszh. Scbagal orkes yang memiliki ciri khas dasrah ini menduduki tem-
pat yang teratas dengan nampaknya orkes ini pada setiap pertunjukan kesenian 4i dalarm mengiringi tari-tsrian dse-
rah adalah suatu perpaduan yang harmonis dan menarik sekali Pada seliap perkunjungan tamu-lamu daerah Lentu
Suguhan kesenian daerah ini adalah acara yang paling indah di dalam acsra malam kesenian,

Dunde. Jenis instrumen dserah vang terbuat dari sebilah tempurung kelapa yang dihubungkan dengan sepotong
kﬂjru_dm bambu yang dilengkapi dengan 2 utes snar. Dunde ind sdalah instromen petik berfungsi seperti guitar
letapd iL_:dah tenta tidak sama kwalitasnya dengan guitar. Dunde hanys dapat mengiringi lagu-lagu daerah nllr
:-Emﬂ?n frama-irama pantun vang berisikan kisah-kisal raman lampau, Dunde ini terdapat di deerah Kabupaten
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3}  Geso-geso. Instrumen yang hampir sama dengan kecapi. Juga hanya dapat mnegirings lagu-dagy daerah peninggalan
mman lampau. Seperti halnys dunde maka geso-geso akan kita jumpai di daerah Kabupaten PosoPads raman
lampau geso-geso ini memeging peranan penting karens syairdyairmya yang berupa pastun-pantun dapatlah
dimengertl bagaimana geso-geso melakukan peranannys.

Re-Re. Instrumen yang sangat sederhana terbuat dari sepotong bambu kurang lebih sepanjang 30 cm, pada
salah satu wjungnya dibelah dan dibust agak menyerupai sendok garpu. Menggunakannya yaitu dengan mengetuk-
ngetukkan alat tadi pada lengan sehingga dimiliki oleh penduduk suku Towana di Kabupaten Poso. Suku Towana

adulah salah situ penis suku terasing yang terdapat di Sulswesi‘Tengah. Namun demikian mefeka masih memilikd
kesenian, dengan bukti-bukti sepertl tersebut di atas.

5 Gﬂtmm Di samping berfungsi sebagal kelengkapan untuk kulintzng juga gong dan gendang dapat
_mrhkuhm fungsinya terlepas dasi kulintang. Misalnys di dalam mengiring tarian Mo Ende atau Modero. Selain
itu bdasanys digunakan juga pada pertunjukan pencak silat.

6) Gamba-gamba ( semacam gamelan kecil ).

7)  Sanggona (suling) terbuat dari seruas bambo sebesar tonglkat vang berlubang tujub.

8)  Tuyali (suling) yang berlubang empat

9)  Tambolo. Terbuat dari setengah ruas bambu yang diberi lubang sebuah untuk tempat meniup, Alat ini pada zaman
dahuly digunakan untuk pemberitabuan adanys peperangan.

10} Padengke. (TongTong). Padengke diletakkan di Baruga untuk sewakiv-waktu dapat digunakan sebagal pemberita-
an kepads maswarakat,

11} Tatoube. Seruas bambu besar yang pada kedus ujungnya terdapat buku. Kulit luar dicabut sebesas seutss benang
yang tetap melekat pads bambu, ini akan menjadi sebagai tali gitarnya. Di tengsh bambu dilubangl seperti suling

bambu, untuk tempat udara, Dengan memetik tali gitar  bambu ini Totoule akan mengeluarkan bunyi yang cukup-
an merdunya. Memetiknya harus dengan halus tidak boleh kasar, bisa berakibat putus snarnys

4i

€. SENI SUARA { MUSIK )

1. Seni suara yang tidak dapat terepas darl seni tard dapatlah memberi tanggapan bahwa sebagaimana send tari telah
dikenal sejuk raman lampau maka demikian pulslsh dengan seni suars. Adanya tad-tarian membuktikan adenya seni
suara dan adanys instrumen pengiring. Instrumen yvang dikenal di Sulswesi Tengah sebapai instrumen tradisionil  yaitw
antara lxin

a. Kakula (kulintang). Kakula memegang peranan penting pads setiap adanya upscars-upacara pesta-pesta perkawinan
khitanan maupun keramaisn-kernmaian lainnya maks kulintang aksn menampakan peranannys. Pada mulanya
kulintang ini sdaluh terdir Jdari 1 set kulintang yang berjumlah 7 buah kulintang, 2 buah gong dan | buah/2 buah pen-
dang. Unlt yang masih asi ind masih terus dipergunakan oleh masyarakatl pada pesta-pesta. Tetapi selanjuinya kulin-
tang mengalami perkembangannya sehingga kita dapat menyaksivan dan mendengarkan bunyi kulintang vang telah
menjelma menjadi "Chrkes Kakula®™, satu-satunya orkes kulintang yang terdapat di Sulawesi Tengah pimpinan Hasan
Bahasyuan yang telsh mengup-grade kulintang ini rerupakan satu unil orkes sehinggn dapat mengiringd pars penyanyi
terutama dalam lagu-lagu deerah. Sebagal orkes yang memilikd cid khas daerah ind menduduki tempal yang teratas
dengan nampaknya orkes ini pada setinp pertunjukan kesenian di dalam mengiringi tari-taran dacrab adalah suatu
perpaduan yang harmonds dan menarik sekall, Pada setiap pa;kunjungm tamu-tamy dasrah teniu suguhan kesenian
decreh ini adalah acara yang paling indah di dalam scara malam kesenian.

b. Dunde, Jenis instrumen dagrah yang terbuat dard sebilah tempurung kelapa yang dihubungkan dengan sepotong kayu
dan bambu vang dilengkapl dengan 2 wiss snar. Dunde ini adalah instrumen petik berfungsi seperti gitar, tetapi sudah
teniv tidek sama kwalitasnya dengan gitar. Dupde hanya dapat menginngl lagu-legu daerah el dengan lrama-lrama
pantun yang bersikan kissh-kisah zaman lampau. Dunde ini terdapst di daerah Ksbupsten Poso,

. Geso-Gego. Instramen vang hampir sama dengan kecapi, Juga hanya dapat mengiringi lagu-fagu daerah peninggalan
zaman lampau. Seperti halnyn Dunde maka geso-geso akan kits jumpal di dserah Kebupaten Poso. Pada zaman lampau
geso-geso ini memegang peranan penting karena syair-syaimya yang berupa pantun-pantun dapatiah dimengerti bagai-
mang gesc-geso melakukan paranannya.

d, Re-Re. Instrumen yang sangat sederhana terbuast dar sepotong bambu kurang lebih sepanjang 30 cm, pada salah
satu ujungnya dibelah dan dibual agak menyerupai sendok garpu. Menggunakannya yaitu dengen mengetuk-ngetukkan
alat tadi pada lengan sehingga dimiliki oleh penduduk suku Towsna & Kabupaten Pose. Suku Towana adalah salah
satu jenis suku terasing yang terdapat di Sulawesl Tengah. Namun demikian mereka masih memiliki kesenian, dengan
bubkti-bukt] seperti tersebut di atas,

&. Gong dan gendang. DM samping berfungsi sehagei kelengkapan untuk kulintang jugs gong dan gendang dapal mels
kukan fungsinys terlepas dari kulintang, Missinya di dalam mengiringi taran Mo Ende atas Modere. Selain itu bigss-
nya digunakan jugs pada pertunjukan pencak silat.

f. Gamba-gemba ( sermacam gamelan kecil ).
g. Sanggona (suling) terbuat dari seruas bambu sebesar tongkat yang berdubang tujub.
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h. Tuyali (suling) yang berlubang empat.

L. Tambole. Terbuat dari setengah russ bambu yang diberi lubang sebuah untuk tempat menlup. Alat ini pada zaman
dahulu digunakan uniuk pemberitahuan adanya pepérangan.

j. Padengke. (Tong - Tong). Padengke diletakkan di Baruga untuk sewakiu-wakiu dapat digunakan sebagai pemberitasn
kepada masyarakat,

k. Tatoule. Seruas bambu besar yang pads kedua ujungnya terdapat buku. Kulit luar dicabut sebesar seutas benang
yang tetap mebekat pada bambu, ini akan menjadi sebagai tali gitamya. O tengah bambu dilubangi seperti suling bambu
untuk tempot udara, Dengan memetik tall gitar bambu inl Totoule skan mengeluarkan bunyl yang cukupan merdunys.
Memetiknya harus dengan halus tidak boleh kasar, bisa berakibat putus snarya.

L. Dari Penggalian Kesendan di Sulawesi Tengah susunan Masyhuddin Masyhuda, BA dinyatakan bahwa obyek peng-
galianinya didasarkan atas :
LAGU YANG BERHUBLUMGAN DENGAN ADAT

Baik di Tansh Kaili mavpun di dserah Pamons Lagu yang berhubungan dengan sdat yang hamplr sama nada dan
lagunya ialsh vang disebut rego (raego), Dondi, dan denghi (Lore).

Lagu rego dan dondi bissa digertai tad yang disebutl juga rege di dalam upacera Adst-Tansh ateu vurfs, dengan
mengadaksn Kajorl atsu Rano sehinggs lagu rego, erat hubungannys dengan tarisn rakyst sl Kalli-Psmona di tengah-
tengah upacars Adat fersebut, D6 bawah ini kami sajikan solmilas lagu Dondi di Tanah Kaili, vaity dard Keranggonau
Kecamalan Sigl-Biromam dan lagu Raego dan Tondo Il Kecamatas Maravala,

Lagu Raego ( Rego )
[ - AR e (RSt e SR e DR Rl R e
Tu pun ntama to mo me pa ka dua
o b B dss FRen il
mo l womo ke mi  rsa paks namo
SRS G SEES - SRR [ ST IR o TR
jmor o¢ koml mpl oo Je le kabon  de
Ao w B F ol BB F e e R R
i voi ko mi san e ke Ie e
Lagi Dondi
§E S i 53%5..63
3y .. 3311
Lagu Dondi
J5 5 S F Xs's b 5
{33 3211
/3 2 355§ 33 55
i Rt AR S - I
[ 3 2353 1 11
J 31 . 8 3 312 56
J 33 . G 11
- 2 g3 X .3 11
Perkatasn dari dondi

Bunto ina tabunto
I nemo mbuntoina

65



Tupuntana tumo mepakaduz
Ralavamo kard rapaka konomao

Santake lele ravaimo karmi
Majadime nitako santake vern

Mbalelcka bonde
Lave komi mbaleleka onde

Arinya ¢ Durhaka agar tak durhaka
Jangan didurhakal

Sang Dewa Tana @hgan menyakiti
Lindungilah kami dan diperbaiki
Resuburan padi dillmpahkan pads kami
apgar tertual luas dan berderal

Meramaikan kesuburan
Wahai kamu meramaikan kesuburan.

LAGU YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPERCAYAAN

[ Tanah Kaili sampai saad ini masih terdapat pada beberapa tempat upacara penyembuhan vang discbut Balia,

Bila ketua Adat, gal:ra, abau ban;aam yang sakit diadakan balia VUng ﬂﬁlk besar HpacTanya dan bila nk:r'pi
bissa upacaranya sgak sederhana. 5i sakit dimantral sambil lkut menad bila masih dagat berjalan, sehinggs lagy Balls
erat pula hubungannya dengan tarl yang berhubungan dengan kepercayaan.

Solmisasl lagu Balla dari Sibalaya kecarmatan Sigl-Biromam kami caplumban di bawah ind,

Balia

Grondioso,

PR e e s By 3y oy K35
s T A IR R i S B e O

f 3] R FET Tl
f2.224. 4 4 323 3.0 1 L/
A ELTZEFE T o« = Yax

B Y far o R el B o o0l B B

1 2. . 1 2 3.2 11 . . I

LIRA adslah judul lagu mengawali orang mati di waktu malam di tanah Pamona.

Lagy untuk mengawsli mavst vang disemayamksn beberaps malam di Dasrah Pamona dlantarasva berjudul
MNdoi-Boi.

NDOI-BOI (LAGU PADA WAKTU MENGAWALI ORANG MATL)

E . T @84 565, 45543323,

Mdoi b'oi - ndoi bei  nemadoyo mponggobi,

P :2 5 5 1115 .0555%55%51115¢0
nawuni betetc  vani  tokanjo’u MU njod mas|
i 5 5§ 3 3% 3 k!

Laki porm bal pom bai,

5 5 11 1 1 572 1.5 55 36 50

Toge | ra ra tueles i e i2u ds maeng ge.

§ & 1 . B3 E3 3 36 5 44 3 30
Tan  ja ketd rama nu, =& lu banca ma  yan ,
5 5 I 1111 % o 511 1 11 2168
salu bamca mbua ringgl, to pmayoro no @i rangd,

14 § 4 3 32340 55 111% 1 5 0
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sa jehi  ntanbe s ka ¥ lan ps pamga fjaya.

6 g &u oo 33 3I&%. 4 5 53
To jamo i oo oo nggm ndoi  boi  nema do yo
4 4 3 a

mpongpobi .

Lagu yang berhubungan dengan kehidupan/mata penceharian, yvang dicipta ateu yang diangkat dari lagu-iagu
rakyat, den telah populer di Palu dan sckitarnya bahkan di Sulawesi Tengah ialah Lagy Pomonte (menuai padi}
ciptaan saudara Hasen Bahasjuan pds. Kep. Seksi Seni Tari Kabin Kesentan Sulawesi Tengah.

Lagu ini juga sebapal iringan Pomonte yang mewujudkan makna dard nvanyian ity dalam bentuk tari.

Lagu-lagu yang Lein vang ads hubungannya dengan kehidupan ialsh vose Sakaya, {dayung perahu) pontanue {(menenimn)
masing-masing karvs Hasan Bahsjuan. Potalus (Bsrkebun) ciptaan Arulembah Panggagau. Pada umuomnayva  lagu:lago
wang tersebut i atas juga sehagai iringan tard yang mereka ciptakan,

Lapu Ngavu Manoo dari Pamons adalah ssring dilagukan untuk menyorong/menarik perabu dari dan ke Danag
Tentena yang tndah (tu. Sedang lagu Bolingonl sering dilagukan untuk memuaipadi di daerah ind.

Eedua lagu yang terakhir ind anonim.

POMONTE

D=1 Lagu dan syair :
4, DOlkeh : Hasan Bahasyuan.

I’th-lu:n ¢ Maestoso

i 5612 013321 6/ (R | 2
1

T 3 1 u6s
6 6 B 6 ) i B B 1 ! 1 B f B . !
Mara- En-rmo tem- P po - mon 1] =
a6 . 6 6/ 6. 6 & i) ] : |
Ka- mai- mo Ka: mai = 1 B
& bl vEs J Ow v ) SUFEENSLFEL]
a — ku ma Ta — duda- ko ----=
i 3 2 1/ f : / 6. |
pa- ] I R
6 5 f -85 .5 T8 { [ F I - T |
M-k mo-men - e
E-ka — mai mo—
3. 1 I 3 2 1 6 ] b, !
mi - 1/ ma =140 [/ ----
Bersama ;
= Conbrio ;

Pl 5033003686065 337307

Pa —&) narang/ gunl  [mo /Tands | ne-pokiyo- mo
.I'IZII.JI}]E'E.S."&].IIE-||I'31].I'IE..I'£.,I'
Tona kodi To-na  bo =e mad  mo loke  momone e

f 36 ) 65) 32 f3 0 36/ 6.5/ 3 2 134

Ran-da Mte ka-bila— s Mte dam-ba Dam-bals - ra
d 220 21131 /65 61 [ 2.1/3 21 I & . f 6.
LR LT pae vo-u - penm - po U = na I
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Koor :/Pria JE 1} 2.1 ! 321 /6.5

61/ 2.1 F 323 3 o f 6. |

E
Koor : | Wanita :
/ 6. ] 67 12185)] 6. [6I536 /6
E
Koor | Prin : j6J 6] 1218566 53] 6) 65/
J 3133106 | &)
Reff.: /34/5.5 | S50/ 5. 34y} 5. 55516
Rara ia i- me  boke { mesu wu-mu = bo
& f54 J 3. 13.)30]
ke kak - He.

fa34 ) 5. 5/ 44K ) 5,134 [ 55)]58]
miba-i - mo  Tombo-lo Ra- - NEMo Ve
6. 34 [ 3./ 5 i 5. 0
d-bo- e i
A 33 . 2 f12)30]
ma-gh-ng - me bagi-a.
j33 ) 3.1 J 1130
manjili-ma H ~ta
M 321 &5 63 [ 2.0 321/
man- i 5 manggeni  Bokese
/6. | 4. |
pa

Koor : | Wanita :

{ 6/ 6] 1.2} 18] & 6./
E
| 5.6 | 38 )] &) 6. ]
E

Koor Pria ;

61 . 2] 15) 6] 6

(]
E
| §3) &6} 52 3.[13./
E
1 321 & | %4 ]

E

i I

E, Kamad - malmo, Ane Pae mabaimo.

Ra kenimo rinunju, mompamula mombayu.
Randa nte Kabilasa, Nie damba-damba kara,
Mombayu-mbayu pae, Sampe mompe Ose.

Koor Pria E
Koor Weanita; E
Koor Pra E




Ane mompeosemo nompamula mogidimo kita — He,
Ane massemo rakenimo manjili risapo — He,

Ane masalama mo, Ada rapoviama,

Movunja movia adaniana.

Koor: wanlta : E

Koor ;Pria : E
Bersama =  [11.

Ane masa lamamo, Ada rapoviamo.

Vunjs rabangumo, Rapakasadiamo

Tonji ragi notondamo.

Voja rapamulamo, E kana rasuill.

Adanta to Kl

Koor : Pria ¢ E =

Koor : Wendta : E

Koor ; Pria R R

Meajumo kits, mepoku mpasangganimo kita — He,
Maima loko marano, mpasanggani nte regompae — He.

Vunja radunggamo, kita magaromo.
Magaro mogai — gaamo

Koor : Wanita : E
Koor : Fria R -

Lagu Anak-Anak

D¥ Tanah Kaili { Lembah Palu } anak-anaknya sering, sambil bermain sembunyi<sembunyian meletakkan jari
telunjuk di fangan salsh seorang kawannya lalu menyanyi. Pada akhir nyanyian ite tangan ditutup, dan bils ada jar
telunjuk yang terpegang maka yang bersangkutan harus mencarl kawannya vang beresmbunyl

Lagunys berjudul Topegugu (orsng vang jalan di air). Ads bermacam-macam lsgu sesuai ragam  peemain-
an misalnys Tunjuripetd, (Baksr dipeti) anemanutina (hila ayvam betina) Kiki-kiki doe {gigit-gigit ujung).

LAGU — TOFEGUGL

/4.
G=do
Cenbrio.

L 1 r2]FE TTITE 13T Yy

m /34, 3F3F ¥3/Fa Ta/s575a/
To-pe  te-pogugu la—ga lige  Hedn tado

L 2 T2/ T3 @&/ 6. |

m /434 (35 11 [1./]
Hai 1a - lenga pom - pi i

L. €208 "TELATEL A

M. [ 34/ 34 S4] 5331,
Ve do vedo UH—o Tinti lonjo ———

T B A e e 58 i M v . g O

OL { 34/ 34 S4f12317)
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L f12f1¥F 3T E 173
m. [ 34/ 34 54§ 34 54 |
mangge mengpe Dolamp & ka-la
L. f ¥T YT ks
m f s33f 3.
De — s ——m

Lagu Muda — Mudi

Contoh lagu-lagu yang kami kemukakan disind lalah lagu-lagu karya 5Sdr. Hasan Bahasjuan yang dizngkat dard
lagu-lagu rakyat di dasrah Kaili dan ciptaannya sendirl.

Lagu-lagu tersebut mengiramakan cinta serta kasih sayang (tove-tove) kita berjanji (pojanjita) tercapai maksud,
{dupahaja) hanya berpura-pura (Nevibo - Bavangl) dan Pesullimo.—

Pesuilimo.

4/4. D= do.

Lagu dan syair | Hasan Bahasjaan,
] Lo B8 o % #5180 o]
Pe-sul i mo mba-  ge-rolara —
| 556 & 3/2,.0 3 /4.346/5.,.0
Ta-mod Tasaing— gu == mba om-  bo bamba-ra
{1, 2403 . Q3. & 67 F .8
fam - p& ¥ - Kil ceeeemeeee i - oval we-  —
| ¥, 64 3¥r 2., . O 3 |1
Tamo na te  paturs ma
[ 4. a32( 1..0 |
u - Jente sambe —ngl

Refl :
f6. 61/ 6. 54 [ ] 46411 /6. .0/
Bam-ba-ranggu r3-nga E va ma tong:  pleemsee——
| 5564.31 2. .03/4"3as6/)5..8/
Man tors ka ko miu- no su-mon-ba-

[ 6.61/ 8. 54/ 6681/ 6. .0]

E - yo jiil  waky ra-ngs Tana tepang-goni

| sTE€4. 312, 031§, 346/
Ea len e m R ni 8 ko

- TR« o |
mi
] 1.2403,530/]3346)58%..5%58]
I- wi mo ban ni-to-an-ta— U rangs.
' 5554, 32 . .03/ 4,321 11..080])
A ns ki-ta si  -koni la- ra.
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Mevivo

— Bayangi.

44, D = do
Lagy dan syair = Basan Bahasjuan,

.

[ 3.4, 6.5/55.7476 5] 432, 202
O-tu - nema - ran ko pe ku  ta - na Na
frr ol ¥ 3.2t T 2% 9] 1T AR
ku ja bo ku ka rawus a—ive zga  me  kutana ma mama
[ 4. 6. (5. 3%%57[6T7T6 &434.../07FF 71
s ja E . manjaye rl ba- nua mi An 1]
f 2. 22, FlE. 232 I ZTLTF) L. . .f
ha-jana belo. Pa nu & ku natabu ka
f6.4. /5. 666 .56.6f/f &.67, 6/
A —ne ve - 3§ ate- ei pa bedlom pu -
I 54S5. S..5({ 438, %) 4, 44,7
rE mu Me ne @m0 yakue mu o opa-  tende  ne—
i NP e e I v e A e 0|
mo ys ki mum- pi ma @
{6 .4/5.6/66 . 96 .6/6.67.6]
I —tu e - o vo- aku ne -mo ma-  5a
58 & . | § 50 &, 0 4 | 4 ] R A |
lepa hu Me—mo— e vi v bhaya ngl
f 334,16, 8! F55.76765]432,]
A-ne ve — si — 3 a— mo ki ta rl o to &
[ 2D ¥ % T- ¥ B35 220¥FT
A — lama daups ha - jatn ha—ja ta ki — ta.
ool ol $22ADNZELETEF T4 von wlf
randua Haja ta ki ta ran  du-a
Dups — Haja.
4/4. D = do
P 5135453 .45 731135877 L1 TTCT 5.5
Prid : | E pe jaku  E npge noja  fi ta nom
f3a4sde. .34, 3| FF348%. |
pakare —20  pojangd 1a
J 2.08F 8545, §0€.,. 3.2 1.1
Koor ; ol nea  du a du A nga
i1
Wanits [. nemo ja numpomoreka.
nabelems yaku mutajika.
Koor ine adu — adu ranga.
Pria ¢ I Kussraks enge bungs siko.
Tande — tandeé morikino
Koor Oine adu — adu ranga.
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Wanita Kutaraka yaku bungs ranga
Jamutimaks kerambangs

Oime adu — adu rangs.

Pria : Il Wei yaku enge nte lars mpuu.
Komi nini anggu love luru.

Koor Cing adu — adu ranga

Wanita Ane welu sdu mpojaritamu

Sijoko mpale mompakatantu
Oine adu — adu rangan.

Pria + Wanita ;

Maimo kita mbori jogu ritotus
Mompaka dupa haja nta radua.
Dine adu — adu ranga.

POJANIITA

44, E = Do

Lagu dan syair Hasan Bahasjuan.

s 8481 &6) RELSA1TTTT &
Ma len 10 raya ku ra ngs Fojan i a ba-

i e 58 B TR T e T TR TR e 5 0 o S PR
rai pi— ari  tempe @a ki ta  simpe  to v
jos i &S '8 6. 6] 65 &, 3/ 45
ma tuvu  simg-ga ml oga-nml ma-ma b slngga

A O GO O e O k- b B S AR B O K B AR

n Dna nd ] a he ra nie ko mil.
fos| T3 5 6/ F. 3] 5417 2(34]
Ku  tu—ru &l ka de —fa mu ku  fu —rmu sl pe—

FEY 12 PT T 3 it es by oo

rapi mu tanda  ku pote we mo ko mi
| 0 5] 6 5/ &7} % . )]0 5| ¥, 3] 45}
Ta =mo nma rodu a sam  hs -a mu ra—

jod a3 YT 200 TA 32N Y L]
nga ik pr  to  VeRg  gW rili o
j €. | 485 ) 6. 5] 4a85]6.[6&,]

ve i ko mi ma  bal mo
f5.134 |35, Jaa | 321 52/¢.1
Jan nte la 12 San Lo— RS  ——mee
e, b2 3. F3ELE T X, PR
¥a ku nmi pi— lam ba T o

jost 5. 456! F. 5/} 54/ wod i f
Ta pl is ks pan jo—so ka I we —i

f3af % /a32f/T.T7/12f1T7165)]7.

mo ka  je-dione ka  tuw vu-ngge ra nga  ridu-nia

e —

05! §.3/67] 6.6/, 6.5 4.3/
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Mi sa s ka bunga ra-nga  janl i
{485 1 T Fl+3 ) T T j211 74
maka vong  ma Mo ke -le mo yaku ai-

f3agfr..| |
- ko —

TOVE _ TOVE
4/4. D = do
Lagu dan syair : Hasan Bahasjuan.
EISII-.I{'}--HS_-.ISDJJ-.I'
Ane  ja w=-ve fongn —-e [T
maku ku ma—ku  tombe ——— ja--sa
| S066 1 &. .31 2. ../30585]
pa  pala @ rin  dina A—ne
ngy Anu BA bo- B se—scmem— AR
P 3. %1 6. .51 4., ../ +%#023]
La- rn san —to— nmgo A —8
mu ps ka lom P ﬁ:—li—
| 5 4/ 3 20 X: 8T o 1= &Y
1] kn  jg — —di na.
i 5] tx - Ml ——isma——— 0,
Koor :
24,
fF 0343310308130/
To o Ve e
o e b ve o we
foTE (TTF JaT3) 20
Tau mo akm pr — to v
Fa po la | & na tove.
oz T, )2 Tf20/0T1¢
To  we o ve o ve rapa—
To e I v o we tabi
i e miy Lw fi5T

Laisi ma 1o we
Lo—no sim potove.

Lagu yang berhubungan dengen tarian dan pertunjukkan rakyat sangat erat hubungannya dengan adat, keperca-
vaan dan kehidupan. Lagudagu tersebut di samplng dinyanylkas juga ditarikan seperti, Balia, rego Pomonte, dan se
bagainya.,

Contoh-contoh lagu yang ditarikan di samping yang kita katakan di atss islah Torompio di dssrah Pamona yaitu
lagu dari tardan Torompio, yang kita kenal puls sebagai tarian muda/mudi, Kemudian lagu Peulu Cinde, Povela,

Pajope Poptany karya Hasan Bahasjvan Karya Intje Mawar Lasasi, BA & antarsnys Morobe, Randsa Kaili, dan
lain di Tamah Kaili.

73



74

POVORA.

4/4. D = do,

Lagu dan sysir : Ha:an Bahasyuan.

358 5323676, 4 653

Ku ta be B - pura  e—eee— ko mi .

f s.67.f7T6517.863/5..0

Kan mi ran - da —nte ka i - r

I'23 5.15321¢03 TI6./0..9 " En?::paﬁhmmwnm
me en de —— kaende po we ba Ane naria masala

f132 2.7532.%3 . M 3K ) Nemo rzboli-boli riars
Ane marla masala
me en de ———— en de mba 72— Nomo raboll Kol

fazi1i11 4 1. 0}
dao la ra

44, D = do

Lagu dan syalr : Hasan Bahasyuan.

ffy 2l 3332/ 3.211 2138532/

Himo  kami tope u —do A—damte tua ngga-u-
Kupo po sanika sa—kide hi sa—nganu ¢ln —

B, 2177 /323112, TR0 T}

Iu A—dantons sluss ks mi sgs — na
de cinde nd— bo —li nupondo ada po sam-

I

o S - I A ) SRS % SRR i

Er 23 &% B8 o0 ol
Pe S VU LA NATGSO smssms

/I 5.,65/3.233( 55635/
Hi- muniss —ngs va o4 ni ku -

I 3, ¢FF%] 1T T2t aT 3.1
nl & ngana 513 bapa nfe s ls A

f 661 -21(311./[1..
natuvw ma = lama

RAGAM SANJAK TOROMPO
Ragam Pembukasn/masuk

e S S — "

. TTTITTFSOSETIAIESO0TTITAIINIIGNSGAIZT D
IL.
W oo pe mn e



L 3434 34 . 1 221 .23 3132..232.3025..3.0453.,013. 21 ..,

Ik <o wie aie wia
I -o 4% 55 35945 %

=

W s sem R
I = o paey #9540
V. o s Ve

Ragam perkenalan ; Linngodose

L ﬁ--SﬁS’_’lSE-Tﬁﬁ!!..ﬂ'lﬂﬂ-ﬁ.ﬁﬁil‘.234.5-
532, O3FNE. O

Ragam Inti : Toncddore pads permulazn,
L. 887 L1 LT&GLTILIZI1 765 . 054432171,

Zooo& . ¥2 32177 L, D
I
L
v,
Ragam Inti : Sanggaine

L odla 3T EFREs33sld 353 F217 1.9

1 5 &5 4210655 44372
I,
m. . . . . . . . . . ..

OE o« son wom s s

E. Ragam penntup : Ine Inado

L 5 55 1 d2 1 7.5665 ., 54431124, 43,
21, 1 1-F1..0
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.
IV,

F. Ragam kembali, sambil melambai-nmbaiksn tengan

g 528 2 &5 ¥y 20 oFASa 2 .
I,
T
v,
—— = o D P T L
Sanjak lagu-lagu Torompho.
Lagu masuk :  Lembah katanondo, artimya Dacrah yang kukonang
pai kupotowe, " i dan kucintai,
Karodo ine papa, "1 ke dialah bu bapa,
pura kami maOde. " ! semua kaml mengenangnya.
RefT, Oeoo tanah Poso " ¢ Do tanah Poso
Poboto ntanocenaku i : tempat kelahibranku
Mau lavi posumombaku ; meskipun kuberlayar jauh,
tana Poso see KuBnde - Tanah Poso terbayang-bayang,
Lagu Perkenalan : Lagw LinggidoE
Eze linggidoEme-linggi artinys ! Kepada yang masih bujang ...
Ses kaml a ana i : hadir pemuda pemud! (anak-anak)
Dramahtuji lega nfana " i Memperlihatkan kesenian Duerah
kesenian Daerah.

Muda mudi memberata
Damobeba rl suara

Lagu permulaan Tovompie  : Lagu Tancidore,
Bei kita memberata
Libuks njai suara
Bara bapa damasals
Eaml damantuju ada

: periemusen pemuda pemudl,
menari-nar &i hadapan penonton.

Reef. Toana yaku Tonci Dero ja naka doE-DoEmeo. artinya
Kalau andainya saya burang Murl yang bujang.

Lagu Inti Toromplo :
Lagu sanggaino

{Lk}). 8. Mesipanca siko & artinys
Pampegonggamu kamagi, -
Siole kits mevani v
Dantameave saral .

Refl,  Ine nggaime Ine Papa >

(Pr.) b. Sanioke bungs mengkido artinys
kupati kupempalindo "y
Kupababaks ri lino, .
damancaladimo siko, i3

artinya ! Bekarang kita berjumpa,
by di hadapan penonten
: kealaw dlizinkan kamd,
" ¢ memperlihatkan tarian Daerah,
Elok parasmu hai adik ( nona ).

Kalzu memakai kalung emas {(kamagi)
- Baik sekali kalau berdamping.
5 Mar duduk di sisiku sebentar,

1 Auduh MWL e i i e

s Bekuntum bungs vang berkilauan,
¢ upstik menjadi hiburan,
¢ Tarianku & dunis,

Berjalan di sntara



Reff, : Ine nggaine IneFa....... Aduh MAMR e

(Lk) a Madago pesuncu enu. - Indah susunan manikemu (sdrl.)
Satu ri yapi mpuleinu " Yang ads di bawah sanggulmu
Ane pande moporew, P : Andai kats sanggup melayani (Lk).
Eereku SeE da ngoku " ¢ Sayzpun hendak mengikut,
Beff. : Ine nggaine. Ine Pa..coin " i Aduh Mama .
[ Pr) b. Enu madago mpésuncu. o ! Manlk bersusun indah,
setu bl yapi batury, s ¢ ada di bavah alisku,
Ane pande mepoyunu, X ¢ Jikalau berani bawah,
Barani yaku melulu. i ¢ Beranl juga 3ava mengilot.
Reff. :  Ine nggaing ... L i Aduh MEME e
Lagu akhir Toromplo 1  Lagu Ine Inado.
Furamo kawianaka, artinya : Telzh sebesailah,
Toromplo loga ntana, = :  Torompéo tarl asli
daerah.
Ri suara ine papa, T4 : M hadapan {bu/bapa/penonton,
Dakatoo palakana " :  Mohon diri kemtali.

LAGU YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERMAINAN RAKYAT

Lagu yang idemik dengan tarian dero vang berasal dari Pamona dan Lero ind termasuk lagu vang berhubungan
dengan permintazn rakyat. Artinys lagu il dapar ditarikan dan penonton dapat puia kot serta demgan menari dalam
lagudagu dero tersebut.

Lagu dero setisp masa berubsh dan sangal banyak macam, ragam dan lagunya, Hampir setiap doerah di Sulteng
telah mengenal dan mempunyai lagu dero sendiri, bahkan didalam bahass Indonesia dalam bentuk pantun atau lagu-lagu

nagional labinya dapat menjadi iringan tarian lage dero,

LAGU TARIAN ORANG MODERO DENGAN SEBANYAK-BANYAKNYA

Pl S

{ L2 51 765123, 000, 543 ;15 33221 .., (n
Beramai ra  mai  memasangserc Angkatlah  batu  se—orang satu
Beramai ramal kita modero Angkatlah  pantun seorang st
Koor :

1 3231171 EE2E, . BT A T2 TRT. .0

Mo nsmanisiapa yang punys nond mans sapa  yang punys

536 54316 .65.123.,.12.71..0

Mo-na manis slapa yang punya  Ra-sa-sa- YAng sa-yanges,

2. Mamasang sero jangan dikira
Dilembur ombak tidakkan basah,
Kita modero dengan germbira,
Serta menyany! bersuka ria,

3, Tu Ani-Ani memangnya waja,
Alat pemotong padi disaweh,
Saya menyanyl dengan sengaja
Untuk melipur hati yang lara.
RO O iy e e
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4, Siaps dia menanam padi,
Tepamlah padi di Pagl hari.
Siapa dia berpantun tadi,
Ea.],'i minta sekali Ilg;.l
B D 'y

5. Bukannya saya pandal berenang,
Hanya berenang di tepi-tepi
Bukannya saya pandai berdendang

Hanyalah berdendang hilangkan sepi.

Koor

. Sungguhlah indah kalung permata,

Rangkaian intan berlian  jadi.
Sunggublah indah pantun saudara
Rangkalan kata penawar hatd,

7, A el LR
7. Di malam ini kupetik kangkung,
Sebentar lagl kupetik rica.
¥ malam ini kita berkampung,
Sehentar lagi kita berpisah.
E. Melancar maju peraha Jerangka,

10

3

5

Maju berlayar ke Surabaya.
Melupa baju tidak mengapa,
Jangan dilupa kepada saya.
Koor .......... A

9. Melancar maju perahu Bajo,
Ara fujoan Kota Manado
Melupa langkah dengan komando
Jangan dilupa kami yang jauh.
e e

Andaikan ada tongkatke patah
Jangan distmpan i dalam laci.
Andaikan ads pantunku salah

Jangan disimpan di dalam hati
0 e e S e S

11. Eiranya ada summor di ladang

Bolehlah juga menumpang mandi.

Kiranya ada umurku panjang,
Bolehlah kits berjumpa lagi.

Koor ¢ Mona manis . ... ... ..

NAPAILU ANA NTAU (Lagu Madero |

3. 3131055, 4546430
Tanda dongi ma dage , me ti o i lau mano,

5 .3 4532044 . 454321

ode a mmaparisa napal  lu B ma nta w

3

3. 2343210 57F 4 56 54 30

0

Mbai tau beda ma -wo,  roepo nteenda-enda mo,

5

§ . 345432044, 454321
ode o ma-pa-ri-cs na-pai lu and fitau.

L]



1, Munu tusa njai Palu, st
Toonya rinde selalu, dst.
Mau nasaram ntay, st

Menukalingani yoku, dst

SESE LERO {Lagu Madero)

] . 23546, 6543.'2.11%9

S¢-s¢ lewn o- de ama pindong-o- s
1. 76.56.553, zx 12356, 65432110

Ja me weng s B dago  ntamo  pebe-pole  sete  lero
1, 2356 ., 6543 .2.110176565:F 3Nk
S se bt ro o -deara pin dong csa I rane ¢ bangke reme

I . 23 4 5., 55432, 11._0
na  kita bemo  dani e see bero

MARADEKA INDONESIA (Lagu Madera)

5 71 . 017 .6501 755, 06543. 0
Jamo ntama oo e, lai baba  nghoro m Poso
331 LR E #E X L

Mara de ki In dopes a

ST LOI1 7. 650176506543 .0
Maips kemen da ndapo, nepa  dafa wiole ngkoro,

321 .2,343 21.00

Marade ka Indone & a

2. Bi Tentena szndo bunga,
anu nepa kstuvunya  dsh,
Dakupakatuka aura,
dakayakua tumpunya. dsh.

TENDE LE M O (Lagu Modero )

11144543, 012380321 .0
Pa i li ngkoro mtzndole  da mante tends  le mo
111445430123, 3. 3 31 0
Rang sore mo san dongo ds ma atends  teade  lamo
Koor :
111 4454301 23.33321,0
Eupembayo ku ta ra po dama ntends tende lemo
1114454301323, 333231, 0
wungkawungkams lamore daman tende  tende lamo

Eaor ;

6. 5431 2303. 3321. 0
Ten de lemo da mante nde tends lema



1. Toncl kunlku tatogo
Mdate ri baba mpendolo

Sema yununys pindongo
Drakw t2nde tende ndopo

3. Damogas — gaamo kits
rl pangs njays nte dma
Tonju palerma sombirs
Tanda mats dakudilks

MAEPE TOVE (Lagu Modero).
| 3555563503566, 565.0
Kupetangomo i Palu,  Mera sa sayvang kasih
1 35 5543 3. 0123, 3221, 0
Poa jumo tutu malu, Meorasa  sayang kasih
13555565 . 03556565.0
Rugl & me danu pau , Mera 3a sayang kasih
135554312 23, 3221 .-0
Siko damantanda yaku, Mera 33 sayang kash

MAWO NITANGI { Lagn Madero )

1 255556503566 . 565. 0
Kupetango mo ri Palu,  Mers sasayang  kasih
133 3% 3%3432. 0123, 3221. 0

Poajume tutu mal, Merass savang kasih
1 3555565, 03556565, 0
Bugl ane danu pau Mera sa sayang kasth

1l 355 5413323 1 23 .3221. 0
Siko damantanda yaku, Merasa sayang kasih

M A WO NITANGI (Lagu Madero).

3. 32432150 .3,.32344230
Ea yuku dadi ncangele wi tanya ta po dede
3., 3335¢54, 04 3, 322231, 0
Ha ts == nde me sandeme noe mata ku molepe

Kayuku dadi mpeura,
Watanys tapetunda.

Rata sembuys — sembuya,
ue mataku bapaira,



MOPEA YANU ( Lagu Modero )

| 3. 344321 .014., 4332123 .0

Ti bu burd 3 ngembuya Litru burl ongu mbuya

34 ., 4555430321 05543 ,3.34

mali nobee maguela ssodara saudara perg nku
{ Paunana 2x) Pososiko  kutamondo

& 43 2T D
tetap menanti

1. Myamo natende bulumba  Koor
tade njal  pangulunya Pamanda Pamona Poso siko
Kutanonds. —

2. Meiampa mepalakana
i SMATA DenE papa
Tokoi ane kelapa

ntongo datapotancija.

RAGAM LAGU DERO DARI NAFU KECAMATAN LORE

1.

o738 13 #0508 90ds 835 15
He mern we mehuda huds - wil mefa na
3332 145, 0

ma e le angi.

e 3of 1 s %18 50T 42

A -pa pongkana  pane-te-ria Mambo-hi-na-o
Eos B3 d0F T M

ha- la-lu ka-ra-a,

Penjelnsan “ Sispa yang duduk, air matanys meleleh itu,
Apa sebab tinggal menangis 7 Sebab mengingat
ssudara vang jauh.

272,

> .. 53633, 135, 5654, .0
Mo- ha-da-hu-dn  na bwi- Wi oowadl
22443232211 7%6Ss5. .0
Mem-baro mbaro tada-si ha we iri-ko

5. 55853 .1. 3 5. 5446 . ., 0
Mo- anti bambarl  Homgko—i  hadadu

44 , 321, 5533323231, .0

Teri- a lalungku mam-bu-hi nao halaly.

Penjelssan © “Duduk di pinggir sungal, datanglah
burung-burung membawa berita dari kekasih.
Hatiku menangls mengingat adindaku.
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Ragam bgu-lagu dero dard Bads Kecamstan Lone

MAFARI MFUL TUVUEL

44 C=do

Moderato

L
I,

1L

.

IL.

| &, 1 17271 %,.21. %/
/5, 4334/ 6.43, 5

Mgam-bal Bada To—ma  no-ba ngam-
[ 665 65 . 4] 3. .4/
Pl by R s J

Tead Ba-da To ma mno b ——

6. 5.3/ 44 542331/

/
I'ds 3= %1 66 T655 3]
le i Bu- luro na pangka tampo-

3= 3 T8 La s ¥

f 4. 5% ., %138,
B0 so-rang-ku

Tauna nahintuwohe I

Uil maled hai Pelanta
Tlllul'l.l nahinty wohe Uwal maled hal Balasds,
Hﬂ"el mdlitnl’“’: M]mmw Bada.
Tampo So soranghy. Tumpo So sorangku,
Ko hapo melel Karao. V.  Adede O ngambai Bada
Ke hapo melei Karao Adede O ngambai Bads
Den — Toko Kubuhinao Tiara rangans
Tampe sesoranghku Tumpa sesorangiu.—
PATIRO BADA

1j4.
U= do
Lenio Gambrio
Y S R - S S O R T T A S
M. 5 /5 &1 %517 & 53]

Ti—rm ti~pp t-rm Bi-da Ti-
L /1L ¥y}, &76&) 8. |55
I3 0 Lo 32 Lp e 7 Y

mmBa oo Tiro Ba= da ==——-— mo =

L/ 11 TFaf53]l1eo/

M f33xyy 1407580 3. L1

o—re lovi orang ~ku

L IS 3ladtfastaadta

m. £/ 46§ 54/ 3,1 3,
O——mopu  um-ba-mo



II. Taunana mohintuwo,
Taunana mohiniuwo.
Handoo turu ratambo
Al ono Bads wao

[ll. Kehapo i limba tahi
Kz hapo i limba tahi.
Lalungku pinda i Bads
Al ono Bada wo o
IV. Mgambai Bada to Kaloma
Mgambai Bada to kaloma.

Keara ana uventa
Tampo W 1ok kalama ebe.

Lagu-lagu yang berirama Kroncong

Dengan ilipelopori oleh Kantor Daerah Ditjen Kebudayasn Propinsi Sulawesi Tengah pada tahun 1969 dan 1970
lagw-lagu daerah vang berirama kroncong dpertandingkan, sebagai imbangan terhadap lagu-lagu vang dari luar vang
begitu populer pada sast tu di kalangan anak-anak muds,

Ternyats bahwa Kungkurs tersebul dapat menggall dan memperkenslkan lagu-lagu ciptaan di antaranys ciptaan Sdr.
Hasan Bahasyuan, Sdr. Abidin Sangaji, 5dr. Taha Hi. Samauna pada kesempatan inl kami pdih lalah Pojanjita, Parigi
Rikareme Mubula, Torarangs, dan Posumombamu,

Syair dan Lagu
Oleh : T. Hi. Samauna.

POSUMOMBAMU
4/4.
XL 1-FS 653
[. Makawno mpuposumombamu -
1 754, . 272 543, .
noti 6 - ngt U we mataku
| A A M 1 ¥ 21T 8 84 o
il boll ma ka tanda mata inu—

6543..254371.,
pa sapu pom— pai 0 we ma ta ku —

Reff.: 1 6. . 712176.
wei —  kasi  raonga toto—
21 6%, . 2865 3D L . .o
bamba ra ku £ Wa ma longgamo —
L'Tr2 .. ¥4 56 57 .2 ,
nanto ra — ko mlusampa riol) =
-7 68 ;o TE&E2ITT.,
risitu mo — ra a ku na on do -

I. — II. Mai pia ranga kakavamu
Membaga ntote  bosalamamu
Mobolimuks tanda matamu
Passpu pompai uwe metaku,



44 D= do
Lagu dan syair “*Hasan Bahasyuan.

TORA — RANGA
L J/7.156/) 453 . /3003 /)4%56./

A e ku 1o ra v rw yakw
R e SRt o B 5 T B RPN S - e T T
dan ngs —na-- NI po Lo -
3 e 30 34 8. LSS 3 0 €2 1G]
e N po to ve I no pa - pa
. Ry |
Refl.: /1, 2./ 3.4 ./ 54d6. . (6. .0]
Ta—pl we — | R ——
4.0 . | 117 .1 7865%. 15, .0¢
ya - ku na-pa - i lu-mo
/5. 5. | $3 45} 342, 20058}
lo —ko o ko
/5 54 %5, |5643}432 1.1
Lo-ko lo—ka na — pa ri mo

[ I

0.  Wei yaku rangs natuvy napepantolo
Susa sana, susa sana iznggu mbolo
Mompaks tors — rangs
Pompotove ntotus.

Mau wenu, mau venu tanu rodus.

Reff. : Tapl vel rangs yaku napailumu
Loko — loke Loko-loko naparimo .—

PARIG]I RIKAREME NUBULA
4/4 Do = do
Lagu dan syair : Hasan Bahasjuan

Il 54 12%., £ £43., 1 430 .0 ¥ 7 |
Pa rgid ks remenu bu la -~ Bo
La korikas wa wonn ni £ e Su

f 234 .1/ 456. [ 68 4%, Pl D 8
nilor an  te gnta i nE e ongs La
a ada de  nggabila san @ randa i

f 5. 85,/ 58%.85 &%, ]342.(2.,05]
vi po sin o ma no de @ njo
YU rum po I ka [of i3 ra nge Mba

f 343 .0 &, #5,0007 ¥4 11000 WY
U mom pa mom pa kasana la i ]
tam bal ka lendo lende nu la ra



Reff. !
/6. 66. 5/ 4., . 44,6}/ 117, 65/ 3. .0
E ==e—e———— 18 Nga Pa g ngapanggu a i
F3E ., ¥ %585, SFe§ .33 .. 8]
Tama b u larang gu mba palai i rgn
Farde VR, B0 EL T ETL

pa mpari g ngapa ngng pe &

T TP TN
POJANIITA.
4/4 E=do
Syair dan lagu

Oleh : Hasan Bahasyusn.

[ 0 - T I S o R R R e N s Ry N G A e B A
Ma lento m ya ku ra nga Pojan i ta baral mpl
fazfrv.Ttrafryyf vy 0s8f &, 5f 6858687

i i tem po nakita sim po o we ma tu  wu singgs —
fFec 8l &%) ¢, 3759, [, 3f7a.3fa3arfiv.]
i ma ma te singga ni D a8 he m
fx& ' f:3, 713

nle ko mi

il S8y B&l &5 51 &% 0352038 f
Ku tu rusi ks  dotamu ky  tuw rusi pe

t3., B¢ EENYE TEYRETTEES T ]

ta pi omutands ku po to wve mo ke mi

/156, s/ &7/} 6.} .5/ 4. 3/ 4585} 4.
Ta- mo na o odu & am ba a mura ngs

| SRR o S SRS, G e S AT S e TS CE- S5 N S S 1 SR

i po 0 we nggu m i mo=

[ & ./ 45 ({6 . 5145} 6.6/

ve ika mi na ba i mo

[ ./ a4 85, 38} 5,.15.[}

Ja nte la ra santo  ngo—

f&L PR R L R

ya ku ni pa lam ba  mo

/ S/ 5 .41 5 8] 5. 5] 54§13 . F] 34]
Ty pi ta ku pan jo s0 ks Iwe i mo ka

f 3. Y403 344 TPV 2T T80 1
jadi ma ks ftu vy mggu ra  ngs ol duml

! 8] 6. 5) 67} 6. 6] 65/ 4, 3] &5
Ni sarm ka bu ng ranga ja nl W ma ka

,I'i-.-l-,l'-l-3|'1.3|r1I,|'71.|'31.r|.,|'|-
Wo ngl na Na e le mo ya ko nlta i ke




LAGU YANG MEMUIA KEINDAHAN ALAMNYA

Dari Duarah Bada (Lore) diambil darl Laru Dero ( tak dikenal penciptanya ) syaimya disusun oleh Sdr. Leny Kapuy,
sedang dari Daerah Pamona kamd pilih Lembantans Poso karya T. Nalips dan vang mewakili lagu-lapa memuja keindah-
an alamn dari Tanah Kadli ialah ciptsan Hasen Bahasyuan yang berjudul Tanangge Kaili,

TANANGGU — KAILI

44 D=do
Lagu dan syair : Hasan Bahasyuan,

f¥, .33, %/31..58%161, 566/ 53, 8/
Ts — nanggu ks ii Ta na nggu — P00 love
f 8 8886 S E86&1E3 . |
Ka tu  wvu nggu mampena  bo 2
B S . TR R BT L O
pe 8 r  ino nmie papa Ant sa la mn
foFF. . 3.8 %Y. 8 X588
Ts ns nggu ks i L lida na
fFal.366f3%.-0/0 F. 5%, %, 6]
flue nompane ne pE —& — &
Pl o S6c6 ) 53 | 3 2 i SN i S TN
ni fang - gu g = M nggd i
P33 Ba w F. 23 B A |
i—H ni ¥l FIM PO i =i
Pow '@ 2F23F1ELE;, | 155
Ri vilonia Boritssd nabl ks

[ 5623 /(054 h. 2/ 44..86]
fte sugl Ri kasa g A= Ja—

R S e e [ ! O
nd te tambu ne E
3. .23 6] 31, 55, %5f{61. 56. 6] 53.

Mai suili o nasi I rangga luku nongga ve nggave
psE . s 1B rosE., 808, ¥,

Melum ba Mo en de e de
fUR AR LR EEEL )RS TR
Mem paka on do nu larm — A nera  palaisi

LEMBA NTANA POSO (Bahass Pamona)

4/4,

Ciptaan ; T. Lanipa,

] L2 Y ES . ¥ 0y . P30
Lem — bantand Po——s0  Lem-ba ku——pobang-kekojo

$ ./ 313433} s,.42)3131.7Tf1..0
Mg =pa ks rambanuyopo buyu nz oyoti nge yo
5.45.5541!;'4._35431.!1-.0

Lem—bants ma Po—sa  Ku- po-bangke ko- o
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2. Tana Poso see, ncee taba kukaree
Riratonya anu lese, lida ja tepapodede.,
Fana Foso see, tana kukares.

3. Lipu ntana Poso, ipy anu kutanondo

Mjariamo karodo, waa njai kesangkompo.

Lipu ntana Poso, Hpu kutanondo.

4, Lemba ntana mami, lemba ntana kupowani.
Mdawai i Mpue yangi, kamino da mampesri.
Lemba miana mami, lemba kuposmni.—

4/4. D=do
Syair L. Kapuy
Lagu dero [ ende
NGAMEBAI - BADA
. L1 Z24) 3. 3.3 1223 4 )
Mm. /3346/ 5. 5.5/4456]
Anne ku buhi M e 0 Ngambai Ba—
L B3 e el
o. | 5. ../
dg ———

i1 V24 3, 3. 31 22312/
m. / 3346/)5. 5., 5] a4454]|
me go nu La—lung— ku Ti—- aramata

L P oeow oo
M L3 e o
[ [ ————

Reff.: L {15 555§ 6. .6 6]
m AT?TTreri1. .11

An-ne ku bu- hi-= iR =
L (5565 .4 /)3...1f
m. f 717 .6 /85 ...1

Oina um —rmang ku
L. [ 1. 5,60 3.1./{
L f 8 T T 8 X
Ei m o e——————
S - 1L Uit 5 S i S,
L [ 585 &4 3 . ;. . f
Ha-i ma-tang-ku.

. Hawe maande atiars nebubi

Hawe maturd a thar alota. y2x
Anne kubuhi nao mda Umangku
Karawo i hai matangku, )2x
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LAGLU YANG BERHUBUMNGAN DENGAN CERITERA RAKYAT

Contoh yang kami kemukakan ialah dari Kecamatan Tawalll yang terletak di teluk Palu dan dialiri oleh sungai-

sungal. Daerah ini masih meninggalkan lagudagu yang berhubungan dengan ceriters rakyat yang dilatarbelakangi oleh
laut sungal dan pertanian,

Tope vali du yu
* Pale Balids " pale artinya pukul,
Balida adalah alst tenun yang terbuat dari kayu hitam.

Seorang ibu wakty ditinggalkan suwaminys mencari ikan, sedang menenun, sampad tiba kembali suaminya vang
isirl masth jugs meneoun kemudian sang suami bertanya” tidak menanak masthkah enghkau™ jawabnya "tidak"™ tetapi
setelah & suami menusuk perut isterinya dengan tars (lsf fenun juga) si istrl hanya tertaws sang suami marsh dan pada
saal itu juga mengangkat balida dan memukul kepala strinya. Sang itri keluar dan terus larl ke laut.

Kedua suami istri inl mempunyal anak tunggsl yang masih ber umur 2 tahun.
Waktu perkelahian avah dan ibu anaknys sedang thdur. Setelah tarfaga dasi tidur, la menangh mints menyusy, sehinggs
sang ayah mengpendong beralan di pantai sambil melage memanggil istrinya.

O ino  dope vali  duyu

0 ino  tope vali  duyu

Kamal pasusue andiku ing

Artinya @ Ya ibu ibu menjelma duyung, kemari marileh susu anak kaw ibu.

NYANYIAN DAERAH [ TAVAILI

Topevali Duva.

L F0'%5 3 B30 VLEs A85032 1080 1
He ino  Tope  wali duyu ino  topevali duyu
0 7 RPN, o, U (RSP Y. QEPTPRSE O, T T . tic I ol o
Ko miug pa susu an— di  kui -—noo

Serentak ibu kelusr dagl laut terayata sudah bersistk hingga betis.

Demikianlah pekerjaan sang ayvah hingea sang ibu bersisik sampai di dada vang menyebabkan sikecil tidak mau
menyusn |agl,

Setelah sempurna sebagal seekor duyung  dis mendapat bulo emas, lalu nalk kelangit.

[ langit ia dapati orang-orang menumbuk padi.

i antara orang menumbuk padi itu ada ssorang anak vang selalu menatapnya.

Eemudian ia memanggil anak vang selalu memandangnya itu,

"Hai gadis kemari tolong cahari kutuku™

Sang gadis datang dan mencari kutu B ftu.

Dan dikatakannya "Thu ini seperti fbu saya di kepalanya terdapat bekas luka waktu ayah pukul dengan belida™
Thu serentak memeluk anaknya dan  menciumnya serays mengatakan bahwa akulah ibumu dan rupanya enghaulah
anakku.

{diceriterakan kembali oleh Sabins Maranua, BA.

LAGL NGAMA NAAVE
Lo & o FoF10e i35 i a3l Le Fah s
ks & T 793 = BRGS0 ER s o IhsEkah
L 33. 15856 5.
Lo 9 d:n 00 91 3 S503Ed Lod LGl el b
L 1 . . 21 6565. ., 5.
. &2, .32125 3.
. &%) .216%56,
L 1, . 2. .163%52121%635,.



T W

e . e

L £2..%32,.121897 648,
L. 6 .56, .323253216%56
. .56, .62 .3 2165%6.
L 1 o & o0 B wow B o F

NGANA NAAYE

— 1, Oino ine Timamo aku neave aongn rilara uve

— 2. Dino berivane aku mamatome nacngs rilars binanggs nuyu.
— 3. Oino mamatepunc aku ino
— &, Oino ngare kaku ipaps ino ke talungi aku.
= Lude ee anakku impayu tand ani
— aga nggukuys mbakuyana ko
— lude pedode doamo ike meunty rivatu bula
~ |ude heimo aku tano rikels nublngge
— lude oawemo tano mai kuyu, o kayu mpeliu
— matemo anakku tano rikele nubingge
lude ampungl aku o datu oge.

ANAK HANYUT

— ¥ibw ., . ibu ambillah saya hanyut dan tenggelam di dalam air
— & O ibu ... bagsimanakah saya skan matl tenggelam i sungai nuyu
— 3. 0ibu ., . .matilah aku fbu
o 4. Oibu .. .. panggillah Avahku ibu ya wolonglah saya
— — Lude oo anakku buah hatiku rupanys ya anak
— Hendak kupsngapakan lagi engkau
— Lude panjatkantah doa agar enghau tersangkut pada sebuah bata pula.
— Lade inllah says di tebing ciram
— Lude o hanyutkanlah kayu, kayu vang lalu
- mmatilah anakbou va di tebing curam
— lude ampunilah saya o Tuhanku.

Eatlmanum

Katimanuru adalsh scoring putr raja di Tanah Kaili. Telah dipertunangkan dengan storing putsa raja i
Bagdad bermama Daturijawa. Adapun orang tua Ketimenuru memelihara tiga orang pembantu rumah. Seorang laki-
laki dan dua orang perempuan. Lakidaki bermama Todoko (5 Bakws) seorang perempuan bemama Tobure (s
{Butz), dan vang seorang lagi bernama Tobonge (s Tull), Sewaktw ibu Katimanuru akan ke sawah untuk menuai
padi, ketiganya diber tugas : 5 Rakus mengantarkan maksnan darl sawah ke rumah untuk Katimapure, 50 Buta
menjagas arang yang masuk ke luar pintu, Sedangkan sl Tuli mepcudl pakaian Kstimanuru, karena Katimanuru akan
tinggal agak lama di sawah. Tiba di rumah mula-mula didepatinys si Buia, ditenyaksnnya adakah Twanmu & rumah
jawabnya "Hanya dengar saja tapi saya tidak libat”, Kemudian didapatkannya lagl si Tuli difanyakan tusnnya
jawabnys “Saya pornah kst tetapd saya dengar tuan ke luar™, Selanjutnya ks mendapatkan & Rakus ke mana tiss-
mu hai Rakus "sejuk sova tidak ke sawsh untuk mengambilkan makanannva itu lagi Tuan Putr tidak ada lagi di
rumah. Tuan Putr menjelma ssekor burung dan sudah terbang entah ke mana. Sejak itu ibu Katimanury jatuh sakit.,
Kabarnya burung tadi sudah terbang ke Bagdad mencard tunangannys yang bernama Daturijawa, yang memerintah
dil negen itw, kebetulsn is hinggep pada sebatang pohon dan & bawah pohon ity dba-tiba bunung itv bernyanyi |

Pua pasave . , . . pua pasavy,
scimo aku Katimanuru,

tuan penyabung . . . . tuan penyabung
Pua pasave , ., . pud pasava,

selmo aku katimanury,
timposizsaku [daturbdjawsa.
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Artinya: Tuan penysbung . . . . tusn penysbung
inilah says Katimanuru,
aku datzng mencar Daturddisws.

Tercengang semua crang yang sedang menyabung syam itu, Tiba-tiba burung terbang ke bahu ansk raja, segera di-
tangkapnyn lala dibawanya pulang ke rumahnys. Burung tadi diterpatkannys di kamar tidurnys. Dalam kamar ity su-
dah tersedia air mandi. Waktu ia headak ke luar ke kanter selalu ja pamitan pada burungnya. “Hai buningku™ jawabnya
" iye dae” artinys ya twan, kenanganku sclalu pads Katimanury di Tanah Kali, itulah selalu kata-kata yang diucspkan
oleh Daturidjawa pada burungnys. Anehnys bahwa burung ini tidak mau makanan burung hanya makanan raja iru.

Tiba waktunys ol Rakus untuk mengambll makanan yang terdiri darl nasiketan dan lauk yang lezat, tapi sayang,
makanan ol tidsk sampai melsinksn telsh digantl dengan beras dan sayur dsun paria, oleh sl Rakus. Demikianlsh
perbuatan sirakus selsms semninggu. Katimanuru masth bersabar tetapi hari kedelapan Katimanuru menjelma menjadi
stekor burung, kemudian terbang ke sawah & manaibunya menual. Tiba pada scbatang pohon kelapa ia hinggap lalu

bermyanyi

Pua paksto . . . . pua pakato,
selmo aku Katlmanur
Eatimanuns Tonibalasl
parimpai sibawabone,

L. ] 6565 372,
r . L2, . 53211 .
3 Lt . . r3. . 2. .
2 ., 32 & 33, .11
Artinya : [bu penuai . . . . ibu penuai,

inilah says Katimanuru,

Eatimanuri orang dibalag,

orang dibales dengan paria pahit,

parin pahit beras busuk,
Setelah itu, maka berkatalah ibuw Katimanuru kepeda semua orang yvang menual “Hal, penuai-penuai coba berhenti
semua, dengarkanlah bunung itu bernyanyi bersedih dan selalu menyebut-nyebut nama anak saya™. Maka berhentilah
sammua penual-penual it Setelsh mereka menoad kemball, bernvanyl kembald i burung tadl. Demikianlzh beberspa kali
burung ita bernyanyd, akhirnya ibu Eattmanum kembali ke rumeh menengok anaknya.

Tetapi sda lagi satu keanshan bagi burung ity ialah mengaps tisp pag air yeng sudah fersedia untuk mandi smak
raje selalu habds, Pada suatu malam anak raja ind berjags-jaga. Kirs-kira pukul satu tengah malam, maia bersembunyl
anak raja tadi mengganti pakaian burning ity dengan sarungnya. Setelzh selssal Katimanun mandi didapatinya pakaian
tidak ada lagi. Maka ia pun mengenakan sarung anak raja itu, Tercenging anak raja ity karena ternyata barung ity adatah
seorang gadis cantik, Kemudian la mengaku bahvwa dislah tunangannys Katimanuru vang disebut-sebutnya dari tanah
Kaili, untuk menemud ibunda Katimanuru yang hingga saat itu masih tetap sakit. Fetapi mendengar berita anaknya
ekan tiba dengan susminys, maks ibunys terus sembuh dard sakit dan ierus ke pelabuhan. Setelah mereka barjumpa
kembali maka pulangtah mercka ke rumah dengan hidup rukun dan damal.

Diceriterakan kembali oleh Sabiha Maranua, BA).

PENGARUH-FENGARUH DARI LUAR YANG SUDAH DIMILIKI, DENGAN ALAT-ALAT MUSIKNYA
1) Geso - geso (dari Sulawesd selutan)

2} Lagu-lagu Rabana

3) Musik, bambu (dari Sulsweti Utara 7)
4} Orkes gambus
5) Lagulagu Jepang

ALAT-ALAT MUSIK M DAERAH KAILI YANG MASIH DITEMUKAN:
1} Kakuls (semacam gamelan)

2) Gamba-gamba (semacam gamelan yang kecil)

3) Goo (Gong)

4} Gimba {gendang)

5) Lalowe

YANG DUELASKAN ORANG TUA-TUA SEBAGAI ALAT BUNYL-BUNYIAN MEREKA DAHULL:

1) Pares

) Mbasi

3] Youd

4) Kato-Kato
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5) Mpgololia
6] Tabue
T1 Sannw.

Alat-alat musik di Dasrah Pamona:

1) Mygoni. Terbuat dari tembaga/drum dan adas pusat di tempat memukulaya (Gong).

1) Dic-dio terbuat dari tembaga, serupa lonceng keell.

3) Bee-ree terbuat dari dua russ bambu yang terbuka seperti mulut buaya, berlubang 3 (tiga) pada tempat peging.

4} Dinggoe Terbuat dari dahan enau bahagian yvang keras 2 x lebar mata pena, D tengah ada lida yang halus yang digetar
kan oleh nafas manusia,

5) Gingglrl Terbuat darl kulit biang halus stau kaleng vang dibulatkan sebesar biji jagung dan terbelah sefengah, Dalam-
nya beried pasr untuk menyisrkan bunyi bila bergoyang.

&) Ssnggons Terbuat dari pada bambu seruss sebesar tongkat yang berlubang tujub.

T) Tuvali  Terbuat dari pada bambu seruas, sehedar tonghkat berlubang 4.
Biazanya ditiup melalul udara dimulue dan hidung.

B} Tamboloe  Terbuat darl setengah ruas bambu, berlubang peniup sebush, seperti meniup biang. Alat pemberitahuan pe

9) Labeo ;:rtuu dari seruss  buluh keell stau seruss batang padi vang dipecahkan hujungnya, berbentuk hujung e
(pui-pui) rompet.
10)  Padengko : Terbuat dari seruas hambu yang masing-masing ada buku ruas dsfam pada kedus ujungnya, dan
(tibabo}  dilubang menorut panjang ruas bambo, dengan tidak memusaksn russ sebelah-menyebelah . Ads juga
dari pada kayu.

11) Gands :  Terbuat dari pada sepotong kayu yang berlubang sepanjamg menurut kemsuan . ujung sebelah
menyabelah ditutup dengan kulit menjangan {rusa) sesudah dikeluarkan dengan bersih rambut-
rambuinya.

12) Karatu : Jenis gendang kecil, tetapi lubang hanya sedikit dan tidak tembus pada sebelah menyebelahnya,
letaknya berdird,

13) Tibnu : Jenks gendang kecil, tetapi hanya sebelah ujung ada kulit yang digetarkan, sdbelah tidak ads.

14) Buburoo: Jenis gendang-besar, tetapi hanya sebelah ujungnya ada kulit yang digetarkan.

15} Totoule : Seruas bambu besar yang ada buku pada kedua hujungnya. Kulit luar dicabut selebar benang atau
lebih sedikit dengan tinda putus ujung sebelah menyebelah sesudah dialas. DN tengah tali gitar it
dilubangi seperti suling bambu. Tali gitarnya itulah yang dimainksn dengan pukulan halus sekali.

16) Geso-geso. Alat musik yang digetarken seperti biola.

Terbuat darl kayu panjang % m dengan berperutkan % biji Lempurung yang tertutup dengan  kidlit,
rumbiah. Tali gitar seurat dari kawat halus atau buly ekor kuda.

17} Dunde

(tajele lavje) Terbuat darl: a) sepotong papan kira-kira 25 cm panjangnya.
b} seutas tali dari rotan atau kawat untuk snarmya.
&) Seutas bambu pagar halus untuk kakinya sepanjang 15 cm.
d) Setengah tempurung kelapa vang telab bersih luar dalam untuk ruangan udara.
€) Sepotong tall dari kulit kayu yang dipintal penshan papan tempat gitar dan tem-
purung itu,
f) Seutas tali rotan halus pada % busur, urtuk penahan.

. SENI SASTRA
1. Penclitian Kesusasirasn

o Pulsl Lisan Kaili
Dw'a

Sampai sckarang, mash terdapat di Tanzh Kaili mengobati penyaki dengan meniupkan mantera (doa) kepada vang

sakit misalnya, penyakit cacar (buti), mata (pakamata), perut (1ai) panas (pane) muntah-muntah (lus) dan sebagainya.
Doa stau mantss itu di antaranya sehagal berlku -
Da'a Mulua

{ Doa bila muntsh-muntah )

Iko mokudu makaben
Peeuvu iko rizsvallluna
Maluo dunds rmukalag,
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Terjemahsnnys

Engiau berkerudung menyebabkan sakit
Ezluar engkau di huar

Mari engiau tinggal diluar

Luas dunia ternpat { pengembarasn) pergimu

b. Tindia

Tindua bisss divcapkan sambil duduk dengan atau tidak dengan lagu. Di dalam perhubungannya Tindua
dapat dijadikan lagu dero (ladan permainan rakyat) salah sebuah Tindea & Lo Kecamatan Sig-Biroman sebagal
berikut :

Potepu

{ Lakidaki}

Paramizh ritolua

Kami mantabea | Bungn

Kami mantabea | Bunga

Kutabe ringalusana
Kutabe ringgalusuna
Ala raepe Mtotus

Alla racpe Niotua

Rikakana mpo Sujuna

Potindua

Laki — laki

Mekutana kami Male
Makays kits lpangarie
Ferempuan

Ane ity kasi Landu
Monika ranga | Yanu

Terjemahan langsung tak bebas

Pembukaan
Permisi pada orang tua
Kami menghormati sl Bunga
Kaml menghormati si Bunga
Kuhormat dengan helusnya
Kuhormat dengan haluwsnys
Agar didengar orang tus
Agar didengar orang tus
Pada kebenaran susunannys
lsi Tendua
Laki — laki
Bertanyas kami Male (sayang)
Mengapa {apa vang terjadi) tadi
Perempuan
Kadau |tu {peristiwn itu) kasth Landu (sayang)
Menikah, sayang si Yenu {tak  disebul namanya)
Laki — Laki
Kupekune komi bungs
Tengea dota ntolua
Perempuan

Ane it kasi Yojo
Poslmpokonona mboto
Laki — laki

Memongend nggnpuring
Hakava nusosa kita
Perempuan

Ane itu kasi Yojo

Damo tanggungana mboto
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[dnri Daerah Tevaili

Latin dua nevanamo

Yaku Nte asi lasamo
Minkiku halitutu
Tanu duu toporutu

Dard Daemh Palu
Perempuan

Meiuliku tubikine
Tano dus rimomblne

Terjemahan langsung tak bebas,

Laki — laki

Kutanyakan padamu bunga

{Apakah) Tunangan keinginan orang tua
Perempuan

Kalau itu (kau tanyakan) kasih (ku) Yojo (Buyung)
Baling cimta-menyinta (menska) sendiri

Lakj - laki

Jangan nanti dibelakang

Ditimpa kesusahan [ kita /

Perempuan
Kalzu it kasih Yojo (Buyung)
Ti nggal tanggungannya sendiri,

Dari Drserah Tavaill

Sang Tindua timbul sudsh

Aku {pun) / dengan | sedih sudah |/
{Pada) sanghaku balitutu

Rupanya bunyl orang menumbuk {sirh)

Darl Daersh Palu

Perempusn
(Pada) sangkaku tubikire (sakit kepala)
Rupanys sakit karena wanita

Laki-lakl
Ane aga ntalurnamua

kuparikanio manau

Perempuan
Kakajana manusia
berimbamo panggenina

Laki-laki
Ane ledo makapali
Kuala nraliiupe

F!l'empl.un
Ane leds maka zala
kugane rivambasals

Laki-laki

{Pada) sangkaku sakit perut
Rupsanya sskit pada pria

Kalau h.i:l.:,rh 'I:-:|.1.|r ayam
Kukantongi turun {dast rumakh)

Perempuan
Kesulitannys manusia
bagaimans membawanya
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Laki — Laki
Kalsu tidek akan dihukum
Kuambil kakak beradik

Perempuan
Kalau tidak akan bersalah
Kumsairal & depas jendals

Tindua disdakan pads sembarang pests, sedangkan valno khusus pada pests kematlan. Apabila ads pesta, pada
tengah malam datang akism motindus gunanya untuk menghibur hati vang punva pesta.
Pelaksansanmys falah @ lakidaki dan perempuan. Jumlahnys tidak terbatas asal orang yang pintar boleh masuk. Da-
lam pértemusn tindus, orang biasanya jadi kawim, sebab dalam bertindua meréla sudah saling asyik dengan puji
memuji akan kecantikan dan ssbagainya. Sebelum tindua dimulal perempuan sudah sisp dalam remah. Laki-laki masih
berada di tanah.
Eemudian lakilaki minta izin skan naik, tndua akan dimulai, laki-laki harus berada di tanah, Jalan tndus, apebila
perempuan mermbedd lein kepada lakidaki bahwa sudah boleh nalk. Laki-laki naik dengen membawa salam perkenalan
bemupa cincin, vang dan rokok dibunglus, atau ditaruh didalam piring,
Muls-muls memulal Tindua ialah laki-laki dalam Tindua ini mereka menerangkan tentang maksud kedatangan mereka,
Dan sehagai perkenalan pertama bagi perempuan dan tuan rumah, Apabile salam perkenalan inl disambut oleh perem-
puan dengan baik tindus akan diteruskan. Pads waktu Tindua dimulal laki-laki berada atsu duduk & serambi dan
perempuan & dalam,

Contol Tindua darl Beks Kecamatan Marsvols

Laki — luki
[lzlae matobamo
Bambaraky matonggamo

Perempuan

Iplamo nggatongeana

Labugando pompljans
Laki — laki

Rakuya nulabugando

Ane tupu madotamo
Bissanys orang vang notindus sampai siang. Baik lakidaki maupun perempuan mesing-masing mempertahankan
tinduanys. Apabila jalan Tindus sudsh hampir selesai, maka dari pihak laki-laki skan menyambung legi, sebaliknya
darl pilhak perempuan skhimys masing-masing bertashan. Karens akan berpleah sernua saling memberi tanda mata
sebagal bukti perkenalan,

¢ Vaino
Terdiri dari empat baris (sanggayu) dan mempunyai sampiran yang disebut kavainona yang terdir dari baris pertama
(jari parmulanya) dan kedua {jarl karadusna).
Barls ketlga dan keempat disebut kabotona,
Bersajak (norane) a.b. ab. dan aa.a.a.
Vaino sering dilakukan pada pesta kematian untuk menghibur vang berduka. Dilagukan oleh laki-laki dan perempuan
tus-muds, Berdasarkan isi pya Vaino dapat dibagi atas:

2) Anak-anak/pemuds L Diengi 90 tahun dari Palupi

Cucury secere nitulaks mumu,
Magau i Dwolo supu Karae,
Maiyvans paturu ntobunggy,
Mipoeyvakana naturu niwmbale,

Mbans vel rante gala,
MNevoro mpokaratasa,
Lomba niteds rikada,
Mazka narapa fana.

Mbana vel rants sopu,
Mevoro mpokol obaks,
Kada niteda nikodu,
Magks narapa sova.
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Tuturaky manu f tans sambel,
Miepeky ritana nggasoloa,
Misuruku dala bo notumang,
Mantora lyedl newalki lonja,

Terjemahan langsung | tak bebas

(Bahan) Cucur seceret disapy [pada) mumu (tepung jagung).
Rajs di Delo serba Karae (Bangsawan di U, Pandang)

Bila tidur arang bunglu

Malu s tidur barbaring.

Mana katanya rantal tembaga

terbang bagai kertas
Lomba (luka dibawah telapak kaki) niteda (berdiri dengan jari) di kaki

Takut rapat tansh.

Manas katanya rantai sumpit
terbeng sepertl koloboku
Kaki niteda diangkat

Takut rapat dl abu.

Kokok ayam di Tanah sambeli (seberang)
Kudengar di Tanah Barat

Sampai saya jadi menangis

mengingat adik berpanau besar (seperti langsat)

b, Omng mudn

Mdgana rl Loll nadambaks gimba,
Sakaya mpagora ritampanau,

Polimpi komi pompaks sabingga,
Racse nusalandoa kami tulaw,

Artinya :  Aanak & Loli mendambakan gendang
Perahu Perampok di tengah laut,
Silakan duduk kami berhadapan
dilalui sabsen kaml ke situ.

Sampeka ringgi runmpeka ringgi,
Talumpeka ringgi rempeka rindi.
Idali ngisi mara pengir,
Kalre-lremo rinjoki rindi.

Artinya:  Sekeping ringkit dus keping ringkit,
Tiga keping lempar di dinding,
5i gigi cantik asyik tawanya
Sedap memandang disudut dinding.
Sakaya Kumba kulsmbu sombana
Nabelo-belo ana kodana
Imomi gula njumangu mpengays,
Muda-muds nto pedussi rars.

Artinya ;. Perzhu pabah-gabah berlgyvarkan kelambu,
Ramah-tamah Nakhodamya.
Bermuka manis pandai merayu,
Tapi ternyata seorang pandai menyakitkan hatl.

e Orang tun.

Kayu lou-Jou nete tavans,
Alz talu ntaly lampj kajara.
Isema ngana rinjoki vamba,
Damao ned nioyu pobisarana.
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Artinya :  Kayu cemara kecil daunnya,
Ambil tiga lembar alsskan kuda.
Slapa duduk dipintu s@na,
Sangat merendah tutur basanya.

Ure-ure palado ntopojara,
Mtopojara malsw rizambali,
Yaku meanggune mengguiana,
lgema navaro nibatarani.

Artinya :  Mencasi seludung untuk kuds-kuda,
Untuk ditunggang ke tanah Sambali.
Kami ingin hartanya pada sandari,
Siapa yang mati diperingati.

Tovo tud tove ri mata dals,

Banjampangana panjoveki dua.

Ane bulavamo nggasitimbana.

Artinya :  Tebang "Tul” tebang di jalanan
Muyang pinang menghilangkan penyakit
Kalau kita seiring jalan,
Laksana emas pedahannya.

Motuamo tord Bangga twmei,

Manggavipa gade nantalemo.

Kodi yada tori vamba samai,

Dopa nompangs ranja netabeme.

Artinys ©  Budah datang orang dari Bangga,
Tiba di Pasar menjusl daganganmya.
Tidsk sopan orang di platy sans,
Belum makan pinang sudah berbicars (mints jakan)

Ane judi rapopae tanara,

Tunu bavu ala kadana,

Ane nisavi nupaks mpengays,

Darno manusia tano Allah Ta'alah.

Artinya :  Kalao jadi dibuat sawah tanahnya,
Bakar babi ambil kakinya, Kalau memaksi serba kecukupan,
Bukan manusia tentu Allah,

d. MNdolu

D kecamatan Sindue pada Kampung Sumen masih terdapat Ndolu yang ddagukan ; Ndolu bermacam-macam di antara-
nyva falah Mdolu nuvati (adat) Ndolu Kebesaran, Peperangan dan sebagainva di Kulavi disebut Inclu sedang di daerah-
dasrah bin di Sulswesi Tengah misalnyn di Pamona dan Lore jugs disebut Ndolu dan masih terdapat pada orang tua-tua
yang berumur paling sedikit 70 tahun.

Menurot Bapak Wali Kalamba di Sumari, behwa bentuk ini dipegunungan dikensl Saleh (stau poko nondolu) la-
lu dikenal sebagai Seds dan akhirnya Ndodu.

Ind dapat dibuktlkan, dengan lego dard Sake, Sede dan Ndolu tersebut zgak berbeda, tetapl syairnya sama sja, itu
bertemakan Adat/kepercayasan meminta kepada yang Maha Kuasa Cerwah nenck moyang) agar tidak mendapat celaka,
panjang wnur sehat dan kuat senantissa serts selalu dicintad oleh mercka.

Ndolu biasa pula ditarikan {dibawa dalam rego)

Mdolu muvati dard Wall Kalamba 75 tabun di Sumarl Kecamatan Sindue
Tama bunto kaml rabuntoina
Mokoro buja maliu atinuwvs
Mompakonol toniasa bow
Aga nggokonona bo nakonomao.
Sa imba-Tuaimba patal mba
Salalima sono nakoe nomo
Sampa pitu sanggaliu ntinuvu
Liu ntinuvu to il mpakono
Maumura kami mpakanal,
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Sede Vati Kita taunjaromo nggorota vega

Mokoro baja malle ntl auvu
Mompakonol tonlasa bou

Apa nggakonona bo na konomo
84 imba-rusimba pataimba

Sala lima aone nako noeme
Sampa pitu sanggaliu nd nud
Ll ntinuve to al mpelonod
Maumury kami mpakonod

Mdolu, dari Tbiro, Umor 70 tahun di Biro Buli Kecamatan Palu

Tarna bontwe aku tama njilaks aggoro
Doz bunto aku rabuntoing

Doma bunto aku menggasanga ilatuoge
Bara dana lupi ®) Kita limpatuns
Pembange maimo panoto lara

Si Ndamo aku dako nesive lalodi *)
Raraku malinga matetoramo

Pekailna :  His he — he — he
balu — halus
ma tempe LoFafmd
b — hu — lo — hu 3

Panaumo mai nggupopanau

Pantoraku idatu leko neslve lolode
Lentoraku ledo rianitu ntotuama

Anitu ntotua nepopatofamo

Pantosaku kita idatu ope

Epemo huviku *) idatu oge

Mosabime fdatu oge kamd mempalakanamo

Pelcatina : Hia — he — he — he —
kalu — balue
matempetorame |
uhu —huy — hu — hu — 3x.

MNdolu dari Tendjekota .. ... ..........
*) danalupi = dana monjo = masih tidwer

*) nesive lalodi = nangala balengga = mengayau
*) Luviku = ndeduku = nyanyian.

MNdolu dari Tandjekotn Umur 100 tahun di Loro Kecamatan Bigi  Biromar

Ris manuku riara njaloko belo,
Mobula sirua nacim polo valili,

kelona nantiku nantute raralemba,
sxnggani mengepe meEnggopimae roana,
nivtuturuky & f Goa,

Mdolu distas menceriterakan kekuasaan

Raja Sigi Biromary yang dimisalkan seekor

avam jantan, ekornya panjangs engeliling
Lembah Palu, satu kali menggelepar semus

musuh temanny s tekut, sekali barkokok terdengar

hingga di Goa (Ujung Pandang).

Ndolu dari Yabudole 70 tahun di Sibalays Kecamatan Sigi  Biromaru

Anitu i tana
Karampua ri langi
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Belo naromu mo
Kita njurma ve

Taoremo gimba
Bo ntaoremo

Kita nta klomo
Rumaya njuma lve

Rumaya marse
Eu ataus belo

Eimo mpetau
gau Bambura mirse

Rumays marse
Kutau ma-belo-bela

Rumaya monta tare
Ku paslromu

Karomu mo ko
Ri vumbu nia to ngona

e Dulus

Seperti Ndolu bentuk duluas jugs sudah hampir hilang, karena tinggal hanya pada orang tua-tua yang berumur 70 tahun
keatas, dan hampir tidak pernah diadakan stsu diucapkan lagl sesual fungsinys di dabsessdat. Dulus dan Ndolu
berbentuk liris prosa. Binsa dilagukan ataw divcapkan sebagai mantra di dalam upacars,

Dulua Mpotengea dari Tenggo 70 tshun di Petobo Kecamatan Sigl-Blromaru

Anja tataradena Binemba
Anja tapapia tapa polena
Tapa jadimo nia nassemo

Llika ritu lave sinemba

Ane daratora janj tarama
Ane domoratora ratalimo

Ans bara daipia pomomi
Eo — eo vaku notumang
Ei — elpa baranakuysmo

Bara nitimba nualatalamo
Mausakide patoraku domo.

Dulua (dari Tenggo).

Dabian ¢ 1. Mosu-mosu tundy donlksvans
Kavao-vao bungge |} nikavans

2. Ane dale lembaro 2) ntopodals
Mepanisedoka ) tubu sauve
Manasa 1) pada sedo nusuara
[ty pade motake 4) motngguli

3. Mgaleleramo 5) eo masolomo
Tuli domo nators limpunona
Nalse &) mulaiska navs 7).

Dulus dari Tandjekota . . . ... ... ..

Keterangan :

I). kampilo
2},  konika

3, matantupa
4},  manggeni



5).  matahari yang condong
&), nekokai
Ty,  nyava

Dylun dari Tandjekots 100 tahun di Baranggonau Kecamatan Sigi — Biromaru

Matikumo dunia nipangeloks ada
dopa nirata pobili | sareme
Kitaga melang mpoakaramo.

Sekaliala kutuu teval,
Ane da rilinome nukajadi,
dopa madows menjesakl nava

Mtosilino twlau yaku rurs,
bara rilino bara risurugs,
aku mantoramo uve sambaya.

Dulua di atas, jelas sesudah masuknya agama Islam, ofeh kirena isinya mengenai pencarian adat yang diakhiri dengan
meningkatkan air sembahyang. Beberapa kata-kata pada Dulua di atas kami berd keterangan, Karena Kami tzhu bahwa
kata-kats tersebut audah tak populer sekarang.

Puisi dalam upacara vunja
Vunja adalah uvpacara adat yang berhubungan dengin panen dan kesyuburan penduduk di Tanah Kaili. Dy
dalam wpacsrs vunja ditemukan :

(1  Duomdi
Dondi biasanys divcapksn dalam keadasn duduk sambdl dilagukan & bawah pohon Vunja (bambu, pinang
dan kelapa},

Drondi dari Lamauwly 49 tahun di Lomo Kecamaian Biromara

Malaeka ipue patanara.
Malsaka topo mbotalanga.
Euromumo ripuna nggosevera
Kuromuka komi kumpakonoi
Kupakono ripund nggosevera
Tupuntana tumoe mpaka dua
Esendomo maro ragi tizlina
Petevai tona botuoni

Memvo rapolinga vati mpovia
Anitu ntoriulu kukiomo
Periulu kamw gana mpailu
Anite rliiando kuldomo

Anitu vilao, anitu viro,

Anitu kalinjo, anitu Jono,
Anite Balomibo.

Kuromums ripuns ngosevera.

Dvondi dard ¥Wall KExlamba di Sumari Kecamatan Sindue

Buka love, tabea kami momboka love
Mopine somba rabdiv ra

Kita anitu ronge mpefalunggu

Ba mengoi ledopa nipovodt

Mosara bakia bo moso vemo

Mosove nuranindi kayu simpeliu
Fosove bissa nimasorani

Mimasorand magana mpemaya.

(2) Raego
Sambil menari mengelilingl Pohon vunja kata-kats raego dilagukan (diranokan)
Racgo darl Tenggo 70 tahun di Petobo

I, Mosabimo kami nopalakanamo
Mambulime 1) dlando 2) mbotodamo 3)



Masaramo kami manto tinggull
Masaraka lando tatompe uwe

2. Inepa masara inepa rury
Topo mpalakans ku konto 4}
Ane mbull koml agens mpadondo
Watu tidals kutu teval

3. Ane nte unu relassa 5) dala
Mpekalavi lvaku fgasovana,

I} manjilims

2} ribarua

i) anu mhato

4) tomtua

5) ritatangan dala

Raecgo dari Raranggonau

— Tumpu tana tumo mepaka dua
— Malivomo koml rampakanamo
— Lawe komi mpinolele kaborde
— Eavoi komd santake lele

— Polels lako rimpombotuoni

— Lamo kuparata lompelara

— Kalauku lako rimpesusuna

— Sampale nambuli noasa bondo

— Kutaly timu kataly tovali

= Bﬂirlﬂ;l‘-l mpade ravungge mbiaki
— Lelusa ape  panggale taluna

— Tuwma ratalu raramparope damo

— Ane wali pag bobosi vala

— Cemame ntatutu momporong
~ Rilongge dopantusda bobosd vala
— Rilolio dayaky momporons

— Rabolemo ntoing ratodimo
— Anuria datonampe tumbuna
— Ane toampeven dapaninu

= Mzpgayomo tonjl nontakonal

— Perio nowrw ranggalolo

= Buluna manovu rasonggembu
— Manggia kita nambunggaros
— [Eva vani sala mpentoema

~ Matena yaku tamo ntaki gili

— Manjarun nggoloe resei

— Lou — lou tanah salampolou
— Umba daike gindi nggaporomu

— Milogiku nggore ntana telogi
— Mikalu nggamagi nivpi nunu
— Mai sanu sindimug ntapalumbi
— Kuomu kanggore minjisl leni

— Ane demo sindiku ntapo lumbe
~ Aginamo siwuras nayonpodonda
— Rinunu romba rontimboke bula
— Timbao buls kuembe itimbao
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Pogessi Vunja dasi Lowru

Pogeasi vunja dibawakan pada sast segala makenan dan buah-lzahan

diturunkan dari Pohon ¥unja,

Pogeas Yunja :

Aloe tamabunto ganarabuntad
Lave mulina lave njosorala,

Lave mulins nitinds kavera.
Talurmbulams domo nangpita Eo.

Dondi, Bsege dan Pogeasd vunja dilsgukan pads mengadakan vunja. Kalau Dondi dilsguksn ditempar Raago bergerak

mengelilingd pohon vanja yvang berady di tenpah, sedang Pogeas] vanja pada ssat vunjs hampls salesad
Dibawah ini kami kutip sebahagian Raego dan Dondi, sebagai bahan perbandingan.

Syair Haego 1 Manarapanto tamabuntel ganarabuntod,
Lave mulina lave njosarana.
Lawe mulina nitindaku vera,
Talumbulame domo aanggita Eo.

Dondi : MNbunioina tama bunto aku rabunteina.
Lave malina lave njosorana.
Lave muling mantesa ads mpovia.

Benuk-bentuk yang lain.

Valentumangi dari Tenggo 70 tahun di Peiolo,

O, ina evantona pangane
Tona ipangane nerapd vone
Merapi vone rinonju pombayu
Merapi bontani voika vone

Makuya bontani voika vone
Kuvoi baramadua Sulena
Bona makuya Sulempiondo

Sulemplondo Sulempetorana

Sulenipetoraka nosig rie
Tosigira umbamo tamelo
Tumomuelo ane tamelo
Itamelo Sinoko nggapunames

Miure nijzu nirata domo
Damo tailiko nelantomai
Pae pomua ballo pomisa
Bailo pomua pas pomus

Maturu ribone nanjisi leni

Eva Topaturu tiompa jali

Eva tona rou njamboko rone
Tope danpgga balemo yakumnins

Kubale ko bowmba pobale
Bobalepa pohalenggo tudamo
Ngpotudamo dara ntimbeka mbuli
Timbeka mbuli boumba taono

Ebaleave poparumpaka bingge
Matevote risiujn mbotenamo
0, tavali jakomo vakurumn
Nijoko yaku nojoko keimo.
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Valentumangi dari Loru

na ¢va ntona ipangane Merapi vone rinenjy pombayw Makuya doni tandemuka vone.

Kutends bam madua sulena-Madua mokuya-Sule mpiondo-Sulempetorana-Sulempetoraka nte Sigira-Bara tulau garu
mpaseloa—Kaiyo bekol tukika lau ritinalu—Tinaly t3a Kuljani, tnalu—Masals souna niata lods—masala towo mbire
ritanggana—masala dodingi mpovateana,

Mipesayokumo lili ntiky-Nipesayo tas ria pantovons- mpatovomo, pantovo nasasmo,

Mpantovome pantovo nte Siglra-Npatovone, mpatovo—ntopoliu.

D salili pevavo nesoremo.

Maratamo mai irescbumbu. Besobumbu mokuys Iresobumbu-Ane ta Mokuys Iresobumbu-Ria forats rinjapota—Ris
torsts topanggeni Bingga—Odna elmo binges vaku ruru-Mbinga yaku eva fparalu—Pasiala mukuya eva iparalu — |
parslu iz apa  Empovone—Tko ana nte niingga betelale—Tke ana ato nirenggu kagimba,

Ntopangae umba valoku ef— Valoku sl ane valo tumeo ra pekunci—Vale ni sinamba nto Sidiru—Ntopanggas popeya yaku
ds moboka uru—Popeya vako da—mo bokaruru,

Popeyayaku dn mantaka guma-molampime moburlmo yvaku lau—mosamalo lgame aku lau—Tvei-vel mo nimpakams-
laciveiveimo nipskamala-ivel iveime rupakamalavonde Vo mparikulavs Mee mutimbe taina ntimbambola.

Tonjirenjo dari Loru

Sumila do masala — mpesumila do raleva—nusela nggakuyana — Do mesai—zai bate mpanguli — Do mabunto  do

mjilaka nggoro—Natekaja natubi karara Nakawa pekio pexinta lele—Damo megoli nompanoto rama—MNiosentetang  dala-
Tumai.

Kanara dari Toaya {hampir sma dengan Tonjirenjo dari Loru)

Sumila kami mombere salamo
Do ralava nusala ngpakuyana
Mombahuromati dea sampanens
Bortuja ninggayue peliu,
Pepaunda, Mencids, Tosndu, titllls, Lamanteo dan laindais.

Puisi Lisan Pamona, scsuai penggolongan Bapak 5. Tobogu
'I:_i:l- ]'I:a.ynm'i dua kait 1 1. Toveku marida Imjn
Torompio danusoro
2, Marido tove ndayaku
Toromphbo jaga yau
3, In marido-rido tove
Danujagn topaore
4, Mbel'mo pantoo’ntos’
Tanggu damauws koro
5. Metormpa kamepasabi
Dakapilemo layagi.
. Indate i Manggile dayu,
Manggile dayu mpevose,
Sa2' ja meole-ole

{c) Kajori empat balt: 1. Pebato pai Lamusa
Madago lese rampunya
Peladia Mancamua
Wingkes Mposo petundanya
2. Ingke Mposo madulus
Ondae Palande Lamusa
Rampunya kssamua
Tewjumo pura-pura
3. Moviamo ole-ole
Rl dandspyamo koyoe
Pakapande pakaloe
{d)y Kayori Ento stu bait :
i. Entoku mopipindonge ode lobe moko
2. Laumo dalsumo il Koroncia
Tadulake Kongka
3. Ndatemo ja ndatemo ndatl lelio
4, | Besi ja i Besi Napotoo' Baginda napotoc’ Lemba
5. Pelinju ja pelinja-pelinja mpasnaka | Mogadi Kongka
6. Entoku mopipindonge ode lobo Kongha.

b. Kayorl tiga bait :
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() Kayori Mombegiati : Tancolgi melawan Talego Ntasi

a. Baree” nuincani § Uke, slo ntika
peari ngkojonya, s05io mpanga lolo ngkeje T

b. Bares” nuincani i Tondumbogo, ane natondu konau kelobes',
ane matondy tanas matoba, ane natondy ue magula ?

. Tasi nalego paikanys ada banalogo Lemba ngkadombuks sei’
maw berakodikodi bares’ napetambuka,
Tanjemeo ri Tangkota
Pai Tabulincapi
Pai Tampeluru
Mombetotomo [ moivalimo) tau

f. Kayorl Tenghks ¢ 1. Ivo mto Jakarta melodo mpapa reme,
Malele maende jaya ri Pagaris
Surunys meloato f e ngkasintun
Madopal janjl radio neulswes]
1. Moili mokundes Payowi ngkoro Mpeso,
Sawi mentingaye Hmbue ngkaro vambd
Anaku | Yohand mantodu paturaa
Iwo mpakakans nemo ngkatangi-tangi,
Mdatene ri Rav madonco Walilayo
3. Kukita menimbl pelempo ngkabesunga
Mapese mpalasa ri lambara bangke,
(g) Kats-kata yang berirama : yang maksudnya melawan perintsh raja yang lain.
Katanys :
1. Taonoku sei’ tandu | Binessa,
Saperne Lemba lando pancoruenys,
Jamo  buyu ntakoleksju anu bares'ps
2. Soba gare wews mbolagara, papiiu mpall sogio tononya,
Myamo kual nyamo kuagl darnawal bua ntans,
Ancmatoo’ iDato . ...ooveeein i ninn
Sopaku anu uayu piku damalate fl tampanaw,
Kuszifingl tudu ntorats, kupsumbaka sanduu yangl,
Mawna matanya mawaa tasi sambira,
Eutabasi mpangke, manjee ewa nggongl ewadula
Eukeni kupototounde ri woto mbana ol Paa’
Eutabasi mpangko, manjers ¢va apu, eva solo,
Menesi eva telah,
Kukeni kupopematai i nciders oo, pitu uncy pewuyanya,
Soba gare wewe mbolagara, papiiu mpali sasio tonomya,
Kuringko Mgkanjele-njele
Hi"Hi"Hi"Hi"Hi"Hu " Ho ' Hu ® Messyumo tau.
(h) Dulua : 1. Ira ntowsweisa ntokuolo,
Kueloks iko sampodopi nila,
Pemeniz Ntana pencusu koromu,
Mbelsa banuale lenghks mpatursa.
2. Poiwa i Dee ngkupapoiwo, Polwo ine makakodi karara,
Uyu mpenaumo rl pintu bolo
(i) Sanjak dalam Bahasa Towana :
1. Banguntats tonsi mbura,
Ralikeka Bone Runa,
Kataenys sese bungs,
2. Amese ndende raya™y A
Apa | tensimo rata,
Ana lau S0 maya,
Yore sese napoaja.
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Sanjak dalam Bahasa Lore { Mapu ) @

Kunkaiks | Tusna,
Halahungku hai bara,
Muduita pamgu balanja,
petimba penawa-nawa,

SASTRA LISAN BAHASA TOMONI (MOUTONG)

I. Mondonge mamelio,
Bija mbengi-mbengi nio,
Sitanda tamo U ito,
Mata-u maomaligogoe.

Artinya -

Rindu dan sunyvi,

Manti pada sore hari ind,

Kekasihku tidak nampak lagi,

Adr mataku bedinang linang,
L. Takala tetakalamo,

Untunge ragl na-mo,

Mowundur mosusamo,

Mobonto sala-salamo,

Kana natarusa amo,

Artinyva :

Earens sudah terfanjur,
Untung rug diterima sija,
Drundurkan tidak ronghcin kg,
[rhalangl salit jugs,
Judi balk dbteruskan saja.
3, O, Ima ligsungomo,
Ulntuge taloma,
Bai amplgaungomo,
Balimula mari OMO,
Artinya :

Oh, ibu di manakah berada,
Kucari-cari tak ada lag,
Entah di mana sudah,
Entah sudah di dunia lain.
4. NEGILA nugau ya—U,
Boda to-mo narandu,
Tamo oponggama gau,
Arthnya @
Hanyalsh orang gila saja,

Yang ingin mencampuri urusan oring lain,
Sedangkan urusan sendiri tidak terurus.

5. Taje garatase va—LJ,
Maukire mansrandu,
Maotulade napa-atu.
Artinya
Bukanlah aku kertas,
Diukir dan dihias,
Dhtukisl kemuodian dikirim.

6. Sabare uti togasi,
Gambulu 1o malkagi,
Myiatolo ta nebali,
Bia fiungato mal,
Benika naparoa i,
Mo olota ato sapi,
Meambare tali-tali.
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Artinya :

Sabarlah saudara,

Akan mupa-rupa pembicaraan orang,
Tentang niat kita yang tak jadi,
Mantilah pads anak kita,

Kita akan ramaikan perkawinannya,
Kita akan memolong sapl,
Cihambart ofeh uang tall.

. Dnjo boi numetali,

Dagate ulinteani,
Upengintai fuai,
Tusi sigaragail,

Dungko-dungko E mangsji,
Nabatu bidsdar,

Matansile koroani,

Artinya :

Kalau dapat,

Laut akan kujembatan] ,
Akan melihat adikku,

Adik yang bernama si Gergaji,
Sedang duduk mengaji,
Diliwati oleh bidadari,
sehingga jatub Curan.

. 0, Ina polongo-longo,

Yau aiga-dome,

Mosusa mapar omeo,
Momoiya ngkai to,

Boda tadea nodongo,
Meimune ngkai oo,

Ma ano bengl oloyo.
Artinya :

Oh Tbu, dengarkanlah,
Ambillah aku,

Sungguh 2 penderitaan,
Tinggal dengan orang laln,
Hamyalah caci saki vang terdengar,
Diminum dengan aie,
Dimaksn slang dan  malam,

- Upiki-pikire nic,

Tapn stpau ruginyo,
Wieu 8 SLEFUELY O

Artinya ¢
Kalau kuplkir-pikir,

Belum berapa Tuginya,
Aku dibustnya sesuka hatinya,

10. Dalimula malkelo,

Matajs netalunome,
Bia nuampo nuto,
Pamai nasansagoyo,



1,

13.

13,

14,

(5.3

Mama
Umur
P-Il!l:-rjnu
Alnrma

D ILﬂibu iy, 0.
lja U narangatimo,

Ibue ntami-ntamimo,

Gaune aala-salamo.

Artimya ;

Masih dialam gaib ia,

Aku sudsh mengertl,

iGerak - gerik sudah agak lain,
Eelakuan sudsh sgak salah,

Uﬂtﬂ mai [, 15,
Chota da atamberanyo,

Beoi sili tizl oo,

Baoda petu lambaronyo.

Artinya :

Kukstakanlah kepadamau,

Racun ity masih ada penawarnya { obatnya),
Hanya malu 1ak ada lagl,

Kecuall tanah peoawarnya.

Lalampa sepesi nio, T
Metombi-tambile gla, ’
Melantape batu ilo,

Pame tenls limio.

Artinya

KEFrEJ.Iﬂku leald ind,

Akar-berakar pohon lalang,

Merapung batu putih,

Barulah kemball ke sini- I8,

Lalampa U nio bolu,
Tajo lalampa binotu,
Lalarmpa nugimbango U,

Artinya :

Kepergianku ini,
Buksnlah kepergian yang dibuat-buar
Tetapd karena sesuatu hal,

Nazampe-sampe teule,
Monadli ana bule,
Tolu toungu tambue.

Artinya :

Cukup juga lamanya,
Menanti-nantl anak haram,

Selama tiga tahiun kacang,

t9.

¢ Rajama
: 75 tahun
¢ Uresan Rumah Tangga

: Moutong

Da lhrula mabelo,
Mataje netalunomo,

Bia nuampo nuto,
Pamai nasansagoyo.

Artinys :

Magih dari pertamanya,

Kenapa tidak meminang saja,

Manti sudah kepunyasn orang  lais,
Barulah dihalang-halangl.

INFORMAN -

Marma : Fatimah M. Udin
Pekerjaan ¢ Urusan Rumeh Tangga
Alamar ; Moutong

Negila nugau magi,
Sanu no oto-atod,
Mubalo nepetumpil,
Lapi i to ma-god.

Artinya ;

Hanya orang gilatah,
yvang sudah diketahud,
Lubang dimasuki,
Suaminya orang diambil

Souls sare ogo,
Onyo mataluanama,
Kans upasobattomo.

Artinya :
Meskipun sabar air,

Kalau suedah terlanjur,
Mestilah disuarakan saja,

Bai mugaunge ya-—w,
Ingate ngkai jaga—U,
Mgkai ju-gu mata—U,
Ingatopo ngkai jaga,
Mano dua-u eilaka.

Artinya ;

Itulah saya,

Sclalu ingat dan berhati-hati,
Dengan air mataku,

Ingat dan hati-hari pun,
Biasa jugn ditimpa bahaya.

MNa—mo alamattonyo,
Mamaca liolotonyo,
Laku boyo-boyorggomo,
Mapapadua—unto,

Artinya @

Itulah akibatnya,

Orang vang suks membawa fitnah,
Sehingga sudah kemalu-maluan,
Jika ditanyal orang.
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21,

2.

15,

106

Mopaale popamula,
Rugi dodore magula,
Panepo nombalasi,
Paria mutabalali,
Mepeite notogaal,

Artimyn :
Waktu pertama-tamanya,
Persis dodol dan gula,

Setelah pembalasannya,
Lebih pahit darl pada tuba.

Ma~mo udo tundanyo,
Siyaa nabaro-baro,

Bod nugaw na—mao,
Mosusa manandasamo,
Artlnya 1

ltulah akibatnya nak,
Melawan kakak sendiri,
Sekarang apa yang terjadi,

Susah dan sengsara jus yang diperoleh,

Sepulu pisanyo ana,
Agisinge Minahasa,
Mainya sabansa-sabansa,
Merakanonyo belanja.

Artinym ;
Sepulub kali nak,
Bertunangan dengan orang Minahasa,

Jangan sekali-kali dengan orang sesulo,

Dibitungnys belamja,
D peralulcaneya mata,

Mobuly lauylusgenye,
Tands Inompo anonyo,
Lakutamo tepotolo,
Bods suars noelongo.

Artimya :

Hilang dilembah,

Sehingga terplsahlah kita,

Ti dak saling berhadapan,
Tinggal suaralah yang kedengaran,

Onyo Uambote bvo,
Mata u momaligogo,
Mo—go to uwito.

Artimyns
Kalau kuingat dia,

Adr mataku berkinang-linang,
Hambar orsng-orang yang kulihat.

Usyukure alehandu,
v u nolumbis nibahu,
Mainya &l na U,
Pia—mD SOPOZE—U—.

Artinyn !

Syukur alhamdulillah,
Aku dibuang olehnya,
Janganiah ituks,
Ttulah soTgaky.

Biod liya—u moto,

Sagara lele ulongo,
USABARE JO JO

Artinya =
Haryalah akulah manosia,

Segala kata-kata yang kudengar,
Semuaiya kusabarkan.

Laa petae lnamo,
Liyau TAJE nalalo,
Mebiia oli unganyo,
Sojunia nalaramo,

Artimyn :

Pergilah beritahulkan,

Bahwa eaya tidak terpila-gils
Dengan anaknys,

Sehingga sedunia sudah terkcabar,

: Manlkam Busa

¢ 33 tahan
Pekerjazn « Ugusan Rumah Tangga
Alamat ¢ Mougtong.



5. SENI TEATHER.

Kalsu Seni suara dan Send Tar menampakkan adanys seni yang tradisiondl, maka untuk Send Drama kurang dikenal
yang tradisionil mungkin sekcall bentuk balis dan vunja merupakan testher tradistonll. Dikenalnya seni Drama i dacrah
ini yaitu dengan masuknya group-group Teather yang ada pada waktu itu masih bemama Sandiwara yang mula me-
masuki daerah ini sekitar tahun dua puluhan sampai tabun tiga puluhan. Tidak dapat ditupaken group-group temsebut
antara lein - Komedi Istambul, Konstantinopel, Dardanela, Yong Ende, Bintang Minahasa, Nusantara, Panca warmna,
Srl Mutiara di bawah pimpinan [brahim Alham yang bubar di Pahu. Masih banyak lagi group-group lainnya yang tidak
disebutkan di sin,

Group-group yang datang ind bersama dengan anak bughnys yang biasa disebul anak panggung, sehingga seluruh
pemain yvang telah tedatih. Dard pengembaraannya tidak jarang anak-anak daerah yang berminat turut serta puls aktif
sebagal pernain setelah melalu) latihan-latihen oi dalam groap-group tersebut. Apalagl Sandiwara pada wakiu 1tu ads-
lah mempunyal tujusn-tujuan tertentu thdak sekedar sebagel hiburan dan penyaluran bakat seni tetapi lebih jauh dad
itu sejalan dengan derap langkah Revolusi menjadi salah setu alat perjuangan menjelang kemerdekaan, Cita-cita unfuk
tercapainya kemerdekaan, kritikan-kritikan terhadap kekejaman penjsjshan keinginan untuk terlepas darl belenggu
penjajahan adalah pokok-pokok pikiren yvang terkandung di dalam certers-cerltera Sandlwara pads masa itu. Agakmya
semangat yang inilah yang mendorong anak daerah untuk turut mengambil bagian sebagal pemain-pemain Sandiwars
dil sarnping pemanfaztan bakat seni yang dimiliki,

Kiranya kita tldak dapat membantah kenyatasn sejarsh behwa dard sinilah "muls jadinya” tumbuhoya minat akan
usahg-usaha main di atss panggung setelah bubamya perkumpulan-perkumpulan Sandivar tersebut muncullsh pelopor-
pelopor sandiwara putera Sulawesl Tengah yadtu : Yoto Janggela, Daeng Mangers Gagaramusu, M, I¥. Abdullsh, Djsbar,
Yunus Sunusi, Hi, Mandeng, Yahyn Pakamundi, Tauhid Abdullah, Maso Ali dan laindsing.

Sandiwara inf ters menampaksn kemajusnnya sshinggs pada sekitar tshun lims puluban muncul pelopor-pelopor
nya antara lain | Tony Rifsl, Ahmad Bumu, H.Z. Abidin, Zulfikar Abdullsh, Herda Lumeno, Alimin Lasasi, Munci Hi.
Al dan lain-lain.

Dari putre-putra daerah yang ikut main di delam group-group tersebut dikemudian har tumbuhlan groap-group
snak daerah. Disamping Itu groap-group pemuds sepert] Pemuds Sarleat Talam, Permuds Hibulwastah sanddeara Pernuda
kita dan laindain dan disambung dengan kegistan-kegistan organisssi sani-seni dalam afiliasl partal-partad seperti 1 LEN,
LESBUMI, LAKSMI dan organisasi Jokal seperti Sasbupa Front Kebudayaan Pancstila jugn menampakan keaktifan di
dalam Sandiwara vang telah bercbah nama dengan Send Drama. Seni Drama menampakkan terus perkembangan dan
kemajuannya dengan munculnya kegistan-Kegiatan dard Sekolah-Sekolah Lanjutzn yang ads, Drama sebabak yvang
periama dipentaskan di Sulawesi Tengah ialah oleh pelajar-pelajar SGB Megeri tahun 1956 pp Masyhuddin Masyhuds,
BA. Mamun perkembangsnnys tidak luput dard pasang surit, dengan serba kompleks sebab mussbabnys, sntars lain
dengan timbulnya kekacauan disekitar tahun 1958 yang dikenal dengan "Permesta”, Seni Drama menampakkan per-
kembangan yang agak surul, Tetapi Seni akan tetap seni dis adalsh soal ress yang tercipta &l dalam berbapad bentuk,
Dengan melalul segsls macam derap fangkah perjuangan hidup send drama kembali menampakan keglatan kembali.
Tumbuhlsh group-group yang langsung di bawsh bimbingan dan pembinaan Kabin Kebudayaan Kabupaten di Sulawesi
Tengah aniara lain di Kabupaten Donggala tercatat nama-nama group Send Drama yaitu @

1. theater Al Kahfl,

2. Group Sanggar Send Bhineka Tunggal Tka,

3. Group Mahasiswa IKIP Ujung Pandang Cabang Palu,
4. Group Mahasiswa Universitas Tadulako,

5, Group SM.E.A. Neger Palu,

6. Group Pelajar Al Khacrat Paha,

7. Group Theater Banjana Palu,

B. Group Palu Pufera.

Group-group tersebut telsh mulsi menampakan keaktifannya dengan kegiatan akhir bulan di bawah bimbingan
Kanter Pembinaan Kebudayaan Kabupaten Denggals di Palu secara bergili, Dengan adanys wadsh ini diharapkan

akan menyusul group-group lainnya. Tercatat pelopor-pelopornya antara lain : Tjatjo Tuan Sashu, Syofyan B. Kambay,
BA, AR Yazin, Pasau Lalo, dan lain-bain
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